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SAMBUTAN REKTOR

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUMATERA UTARA

uji dan syukur ke hadirat Allah swt, Tuhan yang berkuasa atas sekalian
alam. Selawat dan salam kepada Rasulullah Muhammad saw, qudwah
dan uswah bagi umat manusia.

Terbitnya buku yang berjudul Terbuai dalam Studi Sejarah dan
Pembaruan Pendidikan Islam yang mengiringi pengukuhan Guru Besar Prof.
Dr. Abd. Mukti, MA disambut dengan baik. Buku yang berisi kumpulan tulisan
dari akademisi, praktisi, pemerhati, dan peminat bidang pendidikan, khususnya
Sejarah Pendidikan Islam cukup membanggakan saya selaku Rektor IAIN
SuU.

Menurut saya, budaya menulis, apalagi yang dipublikasikan, perlu
terus dikembangkan dan dilestarikan dalam rangka menyebarluaskan penge-
tahuan. Mendedikasikan karya ilmiah kepada seseorang yang baru mencapai
Guru Besar merupakan fenomena menarik yang perlu terus dikembangkan.
Buku merupakan kado yang terbaik untuk seorang Profesor, seperti Prof.
Dr. Abd. Mukti, MA.

Untuk itu saya berharap kepada Prof. Dr. Abd. Mukti, MA tetap konsisten
dalam bidang Sejarah Pendidikan Islam dan tetap mengembangkan khazanah
ilmu pengetahuan di bidang ini. Pengukuhan menjadi guru besar bukan
menjadi puncak dari aktivitas ilmiah, tetapi merupakan tonggak baru untuk
berkarya dengan standar yang lebih tinggi. Seorang guru besar semestinya
menjadi contoh dalam hal sikap, produktivitas, dan kualitas ilmiah bagi
orang di sekitarnya. Saya berharap, Prof. Dr. Abd. Mukti, MA dapat menjadi
motivator bagi rekan dan dosen yang lebih junior.

Sebelum saya akhiri, saya ucapkan selamat dan sukses kepada Bapak
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Prof. Dr. Abd. Mulai, Ma atas pengukuhannya sebagai Guru Besar di bidang
Sejarah Pendidikan Islam dan sdya menyambut baik atas terbitnya buky
Terbuai dalam Studi Sejarah dan Pembaruan Pendidikan Islam inl. Semoga
bermanfaar bagi kit semug, Amin,

Medan, Nopember 2010
Rekror,

Fmd’.DtM.:rA.hdhEtlub:lgHA




PENGANTAR EDITOR

uji dan syukur dipanjatkan ke hadirat Allah swt, sehingga buku ini
dapar dirampungkan proses penyuntingannya dan dapat diterbitkan
untuk menambah wawasan intelektual di bidang pendidilkan lslam.
at dan salam senantiasa disanjungkan kepada Rasulullah Muhammad
saw yang telah membebaskan manusia dari alam jahiliyah.

Buku yang berjudul Terbuai dalam Studi Sejarah dan Pembaruan
Pendidikan Islam diterbitkan sebagal apresiasi terhadap pengukuhan Prof.
Dr. Abd. Mukti, MA sebagal Guru Besar di bidang Sejarah Pendidikan Islam.
Materi buku berasal dar eulisan teman, kolega, dan murid dari Prof. D Abd.
Mubkti, MA. Tema yang dipilih terkait dengan sejarah pendidikan lslam dan
pembarean yang terjadi dalam pendidikan Islam.

Buku ini terdiri dari dua bagian. Pada baglan pertama buku ini, pem-
baca akan menemukan materi tentang pendidikan Islam pada masa
Rasulullah, sejarah pendidikan Islam di Spanyol, perkembangan madrasah
dan pesantren, dan perkembangan raudhatul athfal di indonesia. Bagian kedua
buku ini membahas tentang pembaruan pendidikan Islam, yang materinya
cukup variatif, di antaranya dinamika intelekiual Indonesia abad ke-20,
fenomena sekolah elit muslim di Indonesta, konversi IAIN menjadi UIN, tinjauan
filasofis tentang pendidik, dan hadis-hadis tentang rujuan pendidikan.

Akhirnya, selaku editor dan seluruh kontributor buku ini mengucapkan
selamat atas pengukuhan Prof. De Abd. Mulkt, MA sebagal Guru Besar di bidang
Sejarah Pendidikan Islam. Semoga pengukuhan ini semakin memotivasi
diri untuk lebih berkiprah dan memberi kontribusi bagi kemaslahatan umat,
Kepada seluruh kontributor buku ini, divcapkan terima kasih atas sumbang-
sihnya merangkai kata, menyusun kallmat guna merekonstruksi sejarah
pendidikan Islam dan menggambarkan ide-ide pembaruan dalam khazanah
pemikiran muslim sera mendeskripsikan pembaruan pendidikan Islam
dalam tataran aplikatif keindonesiaan. Keseluruhannya itu disusun sebagai
kado persembahan bagi guru, rekan, dan sahabart tercinta yang telah berhasil
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meraih gelar tertinggi akademis di bidang Sejarah Pendidikan Islam. Semoga
untaian kata dalam persembahan ini mampu membuat kita terbuai dalam
lintasan sejarah dan pembaruan pendidikan Islam. Amin

Medan, Nopember 2010
Editor,

Asnil Aidah Ritonga dan Marliyah
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PROF. DR. ABD. MUKTI, MA
Sebuah ﬂtu]:ing’raﬁ

Kelahiran dan Keluarga

eunasah Tanjong adalah sebuah desa yang terletak di bekas wilayah

Herajaan Samudera Pasai, sekarang berada di wilayah adminis

tratif Kemukiman Simpang Mulieng, Kecamatan Syamtalira A.
Letaknya kira-kira 30 km sebelah tmur Kota Lhokseumawe, Propinsi Aceh.
Sebagian besar masyarakatnya bekerja di sektor pertanian dan sebagian
kecil bekerja sebagai pegawai negeri dan pedagang. Para petani di desa ini
mengolah sawsh mereka sebanyak dua kali setahun, yang disir dengan
irigasi yang relatif sudah bagus. Sejak hadirnya proyek-proyek besar, seperti
Exon Mobil, PT. Aron, Pupuk Iskandar Muda, Pabrik Kertas Kraf, yang ber-
operasi di sekitar Kota Lhokseumawe dan Kabupaten Aceh Utara sejak tahun
1975, masyarakat di kedua daerah ini sudah sangat terbuka terhadap perubahan-
perubahan sosial ekonomi dan budaya yang terjadi di sekitar mereka. Sejak
{tu, misalnya minat para pelajar di kedua daerah ini untuk masuk sekolah
umum meningkat bila dibandingkan dengan sebelumnya. Di desa Meunasah
Tanjong itulah saya dilahirkan pada tanggal 01 Oktober 1959.

Ayah saya bernama Usman bin Ma'un, dan ibu saya bernama Hj.
Marhumah binti Arsyad. Ayah saya selain belajar di Sekolah Rakyat juga
belajar di beberapa pesantren di Aceh Utara, seperti Pesantren Cot Pling, Bayu.
Informasi ini saya peroleh dari teman dekat ayah saya, Teungku Muhammad
Yunus Blang Asan, pimpinan Pesantren Bustanul Ma'arif. Terakhir ia pindah
ke Pesantren Laga Baro, Kecamatan Tanah Pasis, dan di sini ia belajar sampai
saya lahir. Mungkin karena lokasinya berdekatan dengan huta kami. Ayahku
mempunyal seorang kakak perempuan yakni Aisyah (almarhumah), dan
seorang adik perempuan yvang bernama Aminah. Kedua saudara ayah saya
ini sangat sayang kepada keponakannya. Avah saya meninggal ketika saya
berusia belum genap dua tahun. Sejak itu saya berada dalam asuhan fbu
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saya. Pendidikan ibu saya hanya tingkar Sekolah Rakyar (SR) di Aron, masih
dalam wilayah Kecamatan Syamtalira A.

Nama yang diberikan kepada saya oleh ayah saya adalah Abdul Muks.
Namz ini diambil dari nama Ihnu Mu'thi,' nama pengarang kitab Alfiyyah,
sebuah kitab yang membahas tentang fimu Bahasa Arab. Dengan nama ini,
ayah bercita-cita agar saya bisa menjadi gury bahasa Arab kelak, Tampakmnya
apa yang dicita-citakan ayah saya itu sudah terwujud pada saat ini dengan
diangkatnya saya sebagai dosen dalam marta kuliah Bahasa Arab di Fakulras
Tarbiyah, jurusan Bahasa Arab, IAIN-SU Medan sejak tahun 1988, Perkataan
Abdul Mulei bﬂmldaribahmﬁmhm terdiri dari dua patah kata vakni:
‘abd yang berarti secrang hamba, dan mu'thiy (ism al-fil) vang berard yang
memberi, Setelah kedua kata it digabungkan maka maknanya menjadi
hamba yang memberi, Maksudnya adalah gury, yaitu Orang yang memberi-
kan pelsjaran kepada murid-muridnya.

Abdul Mukti, menurut fbunda saya, bukanlah nama pertama saya.
Nama pertama saya adalah Abdul Barrly. Karena nama ini kemudian Ternyata
tidak cocok, maka dirubah menjadi Abdul Mukti seperii sekarang ini. Bagi
umat Islam, nama merupakan doa, dan oleh karena ftu Nabi memesankan
kepada orang tua untuk memberikan nama anaknya dengan nama-nama
vang baik seperti nama para Nabi dan Rasul serta nama ulama. Dan biasanya
nama seorang anak dalam Islam diberikan dalam acara eqigah. Jadi vdak
seperti kata William Shakespeare apalah arti sebuah nama. Di dalam Islam
sebuah nama sangat berarti bagl yang punva nama i,

Dalam masyarakat Muslim sudah menjadi tradisi bahwa orang tua
mmumwmmmmmw.mm fbunya Husniar,
demikianlah panggilan keluarga dan kerabat buat ibu saya. Husniari adalah
nmnakahkhndmum,ﬂj.HmﬂaﬁUsman.Kamlhuuudmhanyaduﬂ
orang, kakak saya dan saya. Ia sangat banyak membaniu says dan men-
doakan saya. Kakak saya ini tinggal di Desa Meucat, Kecamaran Syamtalira
A, Kabupaten Aceh Utars, Provins Aceh, Menurut keluarga dan karabar,
kakak saya itu mirip dengan ayah saya, sementara saya mirip dengan ibu
saya. Ada teord yang mengatakan bahwa kalay anak perempuan yang mirlp
dengan ayahnya dan sebaliknya znak laki-laki yang mirip dengan bunya
akan sukses. Paling tidak hal ini berlaky buat pribadi saya.

Saya dibesarkan di Desa Dayah Teunglo, desa di mana iby saya tinggal

sejak ayah saya meninggal dalam tahun 1961. Sebagaimana anak-anak
seusia saya lainnya, saya menghabiskan masa kecil di desa Dayah Teunghku
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dengan bermain-main bersama teman-teman seusia saya. Banyak permainan
rradisional ketika itu yang sangat kami senangi antara lain adalah permainan
gasing dan galah. Akan tetapl dalam permainan itu saya sering mengalami
kekalahan.

Memulai Pendidikan Dasar dan Menjadi Murid
Meunasah

Saya memulai pendidikan non formal dengan belajar al-Qurian dan
menghitung dalam bahasa Arab pada ibu saya di rumah. Kitab yang dipelajari
adalah Kitab Qéd'idat Baghdddiyyar, sebuah kitab bagi pemula. Sesudah
khatam kitab ini, saya lanjutkan belajar padza adik kakek dari pihak ibu saya,
Teungku Haji Muhammad. Kepadanya saya belajar ilmu tajwid dan dasar-
dasar agama dan Bahasa Arab. Beliau mengajari saya Bahasa Arab dengan
cara menuliskan dasar-dasar qdidah sharaf pada selembar kertas untuk saya
hafal. Setelah satu gd‘idah saya hafal, baru diberikah qd'idoh lainnya.
Materinya adalah terdiri dari esuldsty mujarrad dan tsulisiy mazid.

Pada tahun 1965, kawan-kawan sepermainan saya sudah mulai masuk
Sekolah Dasar Negeri (SDN) Simpang Mulieng, satu-satunya SD yang ada
di kampung kami ketika itu. Sementara saya belum mau didaftarkan oleh
ibu saya masuk sekolah in, dengan alasan usia saya ketika itu belum tujuh
tahun, Memang pada walktu itu syarat masuk sekolah tampaknya, sangat
ketat bila dibandingkan dengan wakiu selarang. Syaratnya ialah selain sudah
berusia rujuh tahun, si calon murid juga harus mampu memegang daun telinga
kirinya dengan tangannya yang sebelah kanan secara sempuma dan tidak
boleh dalam posisi miring sedikitpun. Sedang saya pada wakru itu belum
sampai tangan kanan saya memegang tangan kiri saya secara uruh. Hanya
yang diterima di sekolah itu anak-anak yang sudah memenuhi persyaratan
tersebut. Jadi sava harus menunggu setahun lagi untuk bisa masuk sekolah
dasar,

Karena itu saya setiap pagi juga mengunjungi sekolah SDN tersebut,
akan tetapl saya tidak masuk ruangan belajar karena malu belum terdaftar,
meskipun saya disuruh masuk oleh gurunya untuk belajar bersama-sama kawan
sepermalnan saya yang sudah mendaftar duluan. Saya hanya bisa menengok
Jalannya pembelajaran lewat celah-celah dinding bambu sekolah saja. Seselali
Pik Flasan, guru yang mengajar di kelas sam, memanggil saya masuk ruangan
kelas unruk belajar Akan tetapi yang saya lakukan pada wakiu itu adalah lari
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dan bersembunyi di sebuah mesjid yang dekar dengan sekolah i, namanya
Masjid Murtadha. Nama ini berasal dari nama Teungku Syekh Murtadha
yang mendirikan mesjid tersebut dan beliau seorang gura BZAMma yang mem-
bangun sebuah Dayah tempat ia mengajar di desa kami, namanya Diayah
Teunglu. Dayah (Arab sdwiyah). Dari situlah diambil nama desa kami ter-
sebut. Setelah wafat beliau dipangszil Teungku Lam Kubu,? (Teungku dalam
Kubur). Tradisi memakai gelar semacam ini berlaku juga dalam masyarakat
Cirebon di Jawa Barat yang memanggil calon raja mereka yang wafat dengan
panggilan Fangeran Pasarean® (pekiburan), Syekh Murtadha rersebut dipercaya
berasal dari Arab Yaman yang pernah menetap di Kesultanan Banten, Jawa
Barat, dan diperkirakan pindah ke daerah Aceh pada permulaan panih kedus
dari abad ke-18, sejak Sultan Ageng Tirtayasa bangkit melawan Belanda.
Tbu saya merupakan keturunan dari Teunghu Syekh Murtadha tersebur dari
pihak ibunya. Masih terngiang di telinga saya ucapan nenek dari pihak iby
saya yang mengarakan bahwa, “Nenek kami berasal dari Banten”,

Saya memulai pendidikan formal pada tahun 1966. Pada tahun ind,
saya didaftarkan oleh ibu says ke Sekolah Dasar Negeri Simpang Mulieng,
dan diterima di kelas satu, Waktu belajarnya pagi hari. Pak Hasan tetap meng-
ajar di kelas satu. Ternyata beliau memperhatikan penguasaan saya dalam
setiap pelajaran yang beliau berikan, sehingga beliau mengatakan pada
saya “kalau mau masuk belajar tahun yang lalu, sekarang kamu kan sudah
duduk di kelas dua®. Oleh beliay saya ditunjuk sebagai ketua kelas kami,
tugas saya hanyalah mengumpulkan teman-teman sekelgs di depan ruangan
belajar untuk memasuld ruangan secara rertib sebelum pelajaran dimulai.
Hal ini diperfukan dalam pembentukan kepribadian murid.

Aku hanya sempat belajar di Sdu:ul.ahbasar]'ﬂegcriimhmyzugx
tahun sampai kelas tiga saja. Karena ibu saya menikah lagi dengan Teunghu
Haji Mansyari bin Abdurrahman, ayah tiriku dan gurukuy, dari desa Sumbolk,
Kemiukiman Simpang Paya, Keeamatan Tanah Luas (sekarang Kecamatan
Nibong), Kabupaten Aceh Utara, Propinsi Aceh. Jadi saya ikut ibu saya pindah
ke Desa Sumbok dalam ahun 1968, Di tempat tinggal yang baru ini, saya
melanjutkan sekolah, tetapi bukan ke Sekolah Dasar (507 melainkan ayah
saya memasukkan saya ke Madrasah Ibtidaiyah Megeri Sumbok, dan diterima
di kelas tiga. Madrasah ini Jetaknya di Eeude Nibong, vang dilalui oleh
kereta api, dan karena itu keude (kedai) ini ramai. Setiap hati saya bersepeda
ke madrasah, yang jaraknya kira-kira dua km dari desa tempat saya tinggal.

D samping itu, saya belajar di meunasah pada malam hari, waktunya
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sesudah salat magrib hingga jam sepuluh malam, Gurunya adalah Teungku
Haji Syamsuddin bin Meodehak, dikenal seorang alim dan Imam Meunasah
Sumbok ketika itu. Yang saya pelajari di meunasah adalah Qirdat al-Qur'an,
ilmu figih, dan bahasa Arab. Di dalam ilmu figih, kitab yang saya pelajari
antara lain: Matan Tagrib dan Bajuri karya Ibrahim al-Bajuri. Sementara dalam
ilmu Bahasa Arab, kitab yang dipelajari adalah Tahrir al-Agwadl, al-Afurrimiyyat,
al-Kawdkib al-Duriyyat dan kitab Matan Alfiyat, Yang disebut terakhir ini
adalah karya Abd #bd al-Lih Jamal al-Din Muhammad ibn bd al-Lah {bn
Malik al-Théi al-Andalusl al-Jivini al-Syifi'i atau yang lebih dikenal dengan
nama singkat Ibnu Mélik. Di meunasah tidak diajarkan ilmu pengetahuan
urmum, Tkan gura saya tersebut adalah teman dekat ayah saya, yang memegang
jabatan sebagai Kepala Desa Sumbek. Saya sering dilibatkan oleh ayah saya
dalam pelaksanaan administrasi pemerintahan desa terutama membacakan
surat-surat masuk dan membuat surat-surat yang diperlukan, layaknya
seperti jabatan sekretaris desa pada saat ini. Hal itu disebablkan ayah saya
tidak pandai membaca dan menulis huruf Latin. Beliau hanya mengenal
huruf Amb sebagal alumni beberapa Pesantren di daerah kami, Menurut penuturan
ayah saya hal itu disebabkan ketika beliau diminta oleh Belanda untuk masuk
sekolah yang mereka dirikan, beliau menghindar karena mengikurti pandangan
yang berkembang pada wakru itu bahwa masuk sekolah Belanda adalah
hukumnyz haram dan jadi kafir. Karena itu beliau meninggalkan kampung
halaman dan memilih belajar di pesantren. Pandangan inilah yang kemudian
menggoda saya untuk meneliti apa benar reor-teori dan peraktek-prakiek
pendidikan Islam pada masa klaslk mengabaikan ilmu pengetahuan umum
dalam kurikulum pendidikannya. Selain mendorong says rajin belajar, ayah
saya juga menanamian nilai-nilan luhur dan membentuk kepribadian saya
lewat sejarah Nabi, para sahabat, para ulama dan para pemimpin pejuang
kemerdekaan Indonesta dalam melawan Belanda, yang diceritakan pada
setlap ada kesempatan. Saya menyelesaikan sekolah dasar dalam tahun1972.

Pendidikan Menen_g’a]l

Dengan berbekal ijazah MIM, maka saya, tanpa ditemani orang tua,
mendaftarkan diri pada Pendidikan Guru Agama Swasta 4 Tahun Syamtalira
A di Simpang Mulieng pada tahun ajaran 1973, Di sini, Bahasa Inggris, Aljabar,
lmu ukur dan matematika, merupakan pelajaran baru bagi saya. Tetapi
saya yakin semua pelajaran ini dapat mengembanghkan keperibadian dan
intelektual setiap orang yang mempelajarinya. Sekarang baru saya tahu
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kalau Imam Syifii pernah menganjurkan belajar matematika, sebagaimana
Imam al-Ghazali menganjurkan belajar filsafat untuk meninghkatkan
intelekual. Di sekolah ini saya hanya menempuh pendidikan tiga tahun
saja. Karena saya diizinkan menempuh ujian akhir sekolah ini pada
penghujung tahun ajaran 1975.

Pada tahun 1976, saya melanjutkan studi ke Pendidikan Guru Agama
& Tahun Lhokseumawe. Karena kota Lhokseumawe jauh dari huta kami,
maka saya harus tinggal di kota ini. Pulang kampung hanya sekali seminggu.
Dengan demikian aktifitas belajar di meunasah tetap saya lakukan, hingga
tamat pendidikan menengah atas ini. Sejak belajar di PGA, mulailah saya
keluar dari lingkungan keluarga saya. Saya dengan diantar ayah saya ringgal
bersama keluarga Bang Drs. M.Isa Hasan, famili dari pihak ibu saya, di
Jalan Samudera Lhokseumawe. Dalam tahun ini juga, Abang saya, H. Abdul
Muthalib K, pegawal pertaming, pindah dar tempat tugas lama di Rantau
Panjang Peureulak, Aceh Timur, ke rempat tugas barunya di Lhokseumawe,
Aceh Utara, sebagai pegawai PT Aron. la tinggal bersama keluarganya di
desa Hagu Selatan, Kota Lhokseumawe. Dan sejak itu saya tinggal bersama
kakak saya ini. Setahun kemudian, kakak saya dan keluarganya memilih
tinggal di Simpang Mulieng, dan sejak itu saya pindah ke Pesantren Mongeudong,
sebelah utara Mesjid Mengedong, dan tidak jauh darinya. Pegalanan wakiu
setalnm tinggal di sind tidak terasa. Pada akhir tahun 1977 saya diperkenankan
menempuh ujian akhir, dan kemudian dinyatakan Julus dalam menempuh
uffan tersebur,

Me]ﬂnﬂlﬂh le Perguruan Ting‘g"t

Kondisi sosial ekonomi masyarakat kota Lhokseumawe sudah mulai
benbah dengan hadimya proyeleproyek besar sefak tahun 1975 sebagaimana
telah dikemukakan terdahulu, $ejak itu saya menyaksikan persaingan hidup
di kalangan warganya mulai ketat, dan saya yakin ilmu pengetahuan sangat
diperlukan dalam memenangkan persaingan itu, bagi vang tidak punya ilmu
tentu akan terpinggirkan secara alamiah. Hal ini mendorong saya untuk
tidak berhenti belajar. Setelah menamatkan PGAN, saya ditawari oleh ayah
saya untuk belajar ke al-Azhar Mesir. Ketika itu belum bisa saya kabulkan
keinginan ayah saya itu, dikarenakan saya lebih memilih belajar di TAIN di
dalam negeri, karena saya ingin cepat-cepat menjadi guru Bahasa Arab.
Pilihan ada dua, yakni ke IAIN al-Raniriy Banda Aceh atau ke IAIN Sumatera
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Utara Medan, Ternvata sava lebih tertarik ke Medan, dikarenakan banyak
mahasiswa IATN-5U Medan yang berasal dari daerah kami, di antaranya adalsh
Drs. Teunglu Ali Muda, Drs. Teunglu Hasbi Sabil, H. Amirullah Muhammadiyah,
Le. MA, Dirs. H. Amiruddin, Drs. H. Razali, M5, Drs. Syamsuddin M. Yuniis,
Drs. M. Yusuf Basyrah, dan Drs, Syarifuddin. Semuanya tnggal di Asrama
Mahasiswa Aceh Medan yang berlokasi di Jalan Danssalam, No 24 (sekarang
no. 26 ABC), dan asrama ini dipimpin eleh Ustaz H. Syihabuddin Syah (alm.},
seorang ulama dan muballigh terkenal di Kota Medan.

Setelah mendapat restu dar kedua orang rua, maka saya beranghkat
ke Medan bersama Kakanda M. Yusuf Juned (alm.), guru MIN Binjai, dan
sekampung dengan saya, pada bulan Januari 1978, Kami sampi di kota Binjai
pada sore harinya, dan keesokan harinya beliau mengantarkan saya ke Asrama
Mahasiswa Aceh Medan, Pimpinan asrama ketika it adalah Drs. Teungku
M. Ali Muda, mahasiswa dan sekaligus Dosen Fakultas Syariah 1AIN-SU
Medan, mengizinkan saya tinggal di asrama. Saya mendaftar pada Fakultas
Tarbiyah, memilih Jurusan Bahasa Arab, IAIN-5U Medan. Dan dinyatakan
lulus setelah menempuh ujian Masuk pada bulan Januari 1978,

IAIN-5U Medan menyelenggarakan pendidikan dua tingkat yvakni
tingkar Sarjana Muda dan satu lagi tingkat Doktoral. Saya meyelesaikan tinghat
Sarjana Muda dalam tahun 1981, dan tingkat doktoral saya selesaikan dalam
tahun 1984, dengan gelar doktorandus. Selanjutnya saya diwisuda pada tanggal
19 nopember 1984, bertepatan dengan hari Diesnatalis IAIN-SU Medan.

Memasuki Program Pascasarjana

Keinginan saya untuk menambah ilmu pengetahuan semakin kuat
setelah menjadi pegawai negeri sipil vang ditempatkan pada Falultas Tarbiyah
TAIN-5U Medan sebagai dosen Bahasa Arab. Temnyata keinginan ini terwujud
pada tahun akademik 1990,/1991 setelah lulus ujian seleksi masuk Program
pascasarjana IAIN Syaril Hidayatullah Jakarta, Dan saya mulai menjalani
kuliah 52 pada tanggal 01 September 1990 dengan Konsentrasi Studi Islam.
Szya menyelesaikan program inl pada tahun 1993, dengan menulis tesis
yang berjudul *“Pembaharuan Muhammad Ali Pasya dalam Lembaga Pendi-
dikan di Mesir” di bawah bimbingan Prof. Dr. H.Agib Suminto, dan Dr. Koma-
ruddin Hidayat.

Kemudian saya melanjutlan studi 53 ke IAIN Sunan Kalijaga Yogyalkarta
pada tahun akademik 1994/1995 dengan program Studi Islam. Yogyakarta
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dikenal sebuah kota pelajar, yang memiliki tidak kurang dari 75 buah
perguruian tinggi, negeri dan swasta, yang menyelenggarakan pendidikan
mulai dari tingkat diploma hingga 51, 52, dan $3. Mahasiswanya berasal
dari berbagai daerah di seluruh Indonesia. Di kota ini juga dijumpai sebuah
pusar perbelajaan buku, yakni Shopping Center, letaknya dekat jalan
Maliobore yang menyediakan buku-buku mulai dari tingkat 5D hingga

n tinggi. Setiap hari banyak dikunjungi oleh para pelajar dan maha-

S15wWa

Di 53 PPs IAIN SUKA ini, tidak banyak mata luliah vang kami tekuni,
dan tidak ada satupun mata kuliah yang berkenaan dengan bidang pendidikan
yang menjadi sepesialisasi saya. Di antaranya adalah mata kuliah Tafsir, Hadis,
Oksidentalisme, Pembaruan Islam di Indonesiz abad XX, dan Studi Naskah
Bahasa Inggris dan Bahasa Arab. Mata kuliah Olsidentalisme diberikan
selama tiga semester. Masing-masing mengkaji periode klasik, tengah, dan
modern, sehingga saya sangat merasakan pentingnya studi disiplin lmu ini,
ketika menulis disenasi. Tanpa berlama-lama libur semester 1, saya memper-
siapkan proposal disertasi saya. Ketila menulis resis yang berjudul “Pembaharuan
Muhammad Ali Pasya dalam Lembaga Pendidikan di Mesir®, saya banyak
mendapat informasi bahwa masyvarakat Mesir menentang pembaruan
pendidikan yang dilaksanakan pemimpin Mesir tersebut. Penentangan yang
sama juga dialami oleh para tokoh pembaruan pendidikan Islam di Indope-
sia pada asbad XX Untuk mencari legitimasi doktriner apakah pembaruan
pendidikan Islam yang dilaksanakan pemimpin Mesir tersebut bertentangan
atau ddak dengan teori-teori dan prakuek-prakiek pendidikan Islam sebagai-
mana yang diperakteklan Nabi dan para khalifah, sultan-sultan dan para
atabeg di periode klasik? Untuk itulah saya meneliti pendidikan pada Dinasti
Saljug dengan memfokuskan pada Madrasah Nizhamiyah. Setelah penulisan
proposal rampung saya serahkan ke PPs, dan termyata hasilnya dinyatakan
diterima.

Dalam menulis proposal diserasi, saya menira kereta api. Di stasiun,
kereta api berhent hanya sebentar saja, akan tetapl dalam perjalanannya
lama. Itu artinya, saya dalam menulis proposal disertasi cepat, tetapi dalam
penulisannya lama. Dan bukan seperti pesawat yang lama parkir di bandara,
tetapi sangat cepat dalam perjalanannya. Itu artinya dalam menulis pro-
posal lama, retapi ketika menulis cepat. Mamun dua-duanya bagus, akan
tetapi yang lebih bagus adalah ketika mempersiapkan proposal seperti kereta
api dan menulis sepertl pesawat. Yang tidak bagus tidak seperti kereta apl
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dan tidak pula seperti pesawat. Meskipun proposal disertasi sudah rampung
100%, namun saya belum bisa menulis, karena kuliah masih tersisa dua
semester lagi. Yang dapat saya lakukan ketika itu hanyalah mengumpulkan
data-datanya saja yang saya yakini berserak-serak di dalam sejumlah kitab
klasik, baik yang berbahasa Arab maupun klasik.

Selain mengikuti kuliah, waku saya gunakan untuk mengunjungl
Shopping Center, toko-toko buku, Perpustakaan Universitas Gajah Mada
[LIGM), Perpustakaan Universitas Negeri Yogya, Perpustakaan Bung Haita,
Perpustakaan Ignatius, dan Perpustakaan Yayasan Wakaf Islam Ul Yogyakarta.
Metode yang saya gunakan dalam penulisan disertasi saya adalah metode
sejarah (historical methed) dengan pendekatan sejarah sosial (hisorical social
approach), di bawah bimbingan Prof. Dr. H. Nourouzzaman Shiddigi, MA,
Prof. D Moeng Muhadji, dan Prof. Drs. A- Muin Umar. Sebelum selesai menulis,
pembimbing 1, Prof. Dr. Nourrouzzaman Shiddigi wafat, lalu saya minta
digantikan oleh Prof. Dr. M. Atho Muzhar. Saya menyelesaikan 53 dalam
bulan Nopember 2000,

Karir

Katika s=va masih kuliah pada tingkat doktoral di Fakultas Tarbivah,
jurusan Bahasa Arab, IAIN Sumatera Urara, saya sudah beherja sehagal asisten
dosen dari Bapak Drs. H. M, Daud Ibrahim. Saya menyelesaikan kuliah pada
tahun 1984, tahun berikutnya (1985, saya melamar sebagai dosen di Fakultas
Tarbiyah tempat di mana saya kuliah, dan setelah mengikuri wjian seleksi
dosen, saya dinyatakan lulus dalam tahun yang sama.

Dengan demikian, saya memulai pekerjaan sebagai calon pegawai
neger sipil sejak tanggal 1 Marer 1986, dalam golongan I111/a, berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Agama No. B.II/3.-E/FB. 1/11828, Tahun 1966,
Saya ditempatkan pada Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara Medan. Dua
tahun kemudian status kepegawalan saya berubah dari calon pegawai negeri
sipil menjadi pegawal negeri sipil, dengan pangkat Penata Muda, golongan
T/, berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama No. B.11/3-E/2225, Tahun
1988, dan sekaligus saya dianghat sehagai dosen dalam jabatan sebagai asisten
ahli madya dalam mata kuliah Bahasa Arab berdasarkan Keputusan Menteri
Agama No. B.I1/3, E/9736. Karir saya sebagai dosen meningkat lagi menjadi
asisten ahli pada tahun 1991 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama
No. B.II/3-E/5180. Selanjutnya diangkat menjadi Lektor Muda pada tahun
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1994 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama MNo. B.II/3-E/1001,
Tahun 1994, Jabatan Lektor Kepala diduduki sejak tahun 2007 berdasarkan
Surat Kepurusan Menterd Agama no. B.I1/3/8497, tahun 2007, Kemudian
says mencapal karr puncak dengan menduduld jabatan Guru Besar/Profesar
sejak 1 April 2009 dalam mata kuliah Sejarah Pendidikan lslam, berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 24155/A.45/KP/2009.
Pangkat saya terakhir adalah Pembina dalam golongan IV/a, terhitung sejak
1 Okzober 2009 berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. B.1I/3/11977
tahun 2009,

Pada akhir tahun 2000 saya sudah menyelesaikan kuliah 53 pada
Program Pascasarjana Institut Agama Islam Megeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
sebagaimana telah dikemulakan terdahulu, dan selanjutnya pulang ke Medan
untuk bertugas kembali pada Fakultas Tarbiyah, rempat di mana saya bekerja,
sebagai dosen tetap. Di samping itu, saya juga bekerja sebagai dosen tidak
tetap 52 dan 53 pada Program Pascasarfana IAIN-SU Medan sejak tahun 2001,
Dain dalam tahun yang sama kepada saya dipercayakan untuk memegang
jabatan sebagai Ketua Prodi Pendidikan Islam pada Program Pascasarjana
IAIN-5U Medan berdasarkan SK Rektor JAIN-SU Medan, dan Ketua Prodi
Pendidikan lslam 53 sejak dibuka dalam tahun 2007, Jabatan ini saya pegang
hingga Maret 2010. Dan sejak April 2010 hingga saat ini kepada saya diper-
cayakan memegang jabatan sebagai Asisten Direktur I, yang membidangi
akademik. Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Sumatera Utara
Medan.

Fusps
Sebagai akademisi, saya hingga saat ini, sudah meniilis beberapa karya
ilmiah yang meliputi:
1. Publikasi/Seminar
a. Menuolis Buku:
1. Konstruksi Pendidikan Islam: Belajar Dari Kejayaan Madrasah
Nizhamiyah Dinasti Saljliq, Cet. 1, Bandung: Citapustaka
Media, 2007
Z. Mhmmnlmbapknd!dﬂmnklamdiﬂeﬂn&nﬂim

Sekolah-sekolah Modern Muhammad li Pasya, Cer, 1, Bandung:
Citapustaka Media, 2008,
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b. Publikasi Masional dalam Jumnal Keilmuan:

“Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga Pendidikan
Islam di Indonesia”, Analytica Islamica Program Pascasarjana
TAIN-5U Medan, Vol. 4, No, 2, Nopember, 2002
“Peranan PUSA dalam Kehidupan Beragama di Aceh”, Analytica
Islamiea Program Pascasarjana IAIN-SU Medan, Vol. 6, No.
2, Nopember 2004

“Dawr al-Lughat al-Arabivyar wa Atsaruhd fi al-Sagafar al-
Qawmiyvar”, Analytica Islamica Program Pascasdrjana
TAIN-5U Medan, Vol. 7, No. 1, Mei 2005

“Wawasan al-Qur'an Tentang Musyawarah”, Analytica
Islamica Program Pascasarjana IATN-5U Medan, Vol. &, No.
2, Nopember 2006

“Penerapan Sistem Nozhriyyat al-Wikdeat - dalam Pembelajaran
Bahasa Arab Pada Madrasah Aliyvah Swasta Miftahussalam”,
Analytica Islamica Program Pascasarjana IATN-5U Medan,
Vol. 10, No. 2, Nopember 2008

e Sumbangan Tulisan dalam Buku:

1.

“Pemberdayaan Madrasah dalam Meningkatkan Kualitas
Pendidikan Tslam di Indonesia”, al-Rasyidin (ed.), Pendidikan
Psikologi Islami, Cet. 1, Bandung: Citapustaka Media, 2007
“Komunikasi dalam Perspektif al-Qur'an dan Implikasinya
dalam Pendidikan Islam®, Amroeni Drajar (ed.), Komunikosi
Islam & Tontangan Modernitas, Cet. 1, Bandung: Cita-
pustaka Media Perintis, 2008

“Modernisasi dalam [slam: Tinjauan Psikologi®, Nawir Yuslem
{ed.), Studi Islam Kontekstualisasi Ajaran Islam: Dari
Lokal Menuju Global, Cet, 1, Bandung: Citapustaka Media
Perintis, 2008

“Pentingnya Pendekatan Peradaban dalam Memahami Hadis,”

“Sistem Pendidikan Tinggl dalam Tslam dan Implikasinya di
MNusantara,”

d  Seminar/Lokakarya/Pelatthan:

I

Lokakarya “Pembangunan Berwawasan Budaya" Hementerian
Kebudavaan dan Pariwisara & Universitas Gajah Mada Pusat
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Studi Pariwisata, Hotel Syahid Medan, 29 Januari 2004, Judul
Makalah “Wawasan Budaya Aceh”

Pelatihan “Quantum Teaching Dosen” Fakultas Tarbiyah LAIN-
SU Medan, Sibolangit, 15 April 2007, Judul Makalah “Prinsip-
prinsip Pembelgjaran dalam Islam”.

Seminar Intemasional “Perkembangan Hadis di Nusantara”,
Fakultas Ushuluddin, Aula IAIN-SU Medan, tanggal 22 Maret
2008, Judul Makalah “Takhrij Hadis Abit Hurairah dan
al-Hasan Tentang Orang Berpuasa yang Makan dan
Minum Karena Lupa®

Seminar Nasional “Perguruan Tinggi Islam di Tengah Kebijakan
Pendidikan MNasional”, Program Pascasarjana IAIN-5U Medan,
Semarak Internasional Hotel Medan, 29 Oktober 2008, Judul
Makalah “Madrasah Nishamiyvah: Sebuah Kajian
Tentang Sistem Pendidikan Tinggi Islam™.

Seminar Nasional * al-Qur'an dalam Dinamika Kehidupan Masya-
rakat”, Sekolah Tinggi Agama lslam Gajah Putih Takengon, Aceh
Tengah, Gedung Olah Seni Takengon, 13 Juni 2009, Judul Makalah
“Pendidikan dalam al-Qur'an®.

e, Peneliian Individual

1.

Pragmatisme Menurut William James, Fakultas Tarbiyah, 2007

2. Pemikiran Hegel Tentang Etika, Fakultas Tarbiyah, 2007

3.

Estetika Menurut Immanuel Kant, Fakulias Tarbiyah, 2007

4. Agama Kristen dan Peradaban Barat, Fakultas Tarbiyah, 2007
F Penelitian Kelompok

¥

Hubungan Antara Hasil tes Potensi Akademik (TPA), Hasil Tes
Bahasa Asing Dan Strategi Belajar Dengan Prestatasi Belajar
Mahasiswa Program Pascasarjana IAIN-SU Tahun 2004/2005,
Peneliti, Biaya PPs IAIN-SU, Tahun 2005

2. Penghormaran Terhadap Guru Di Lingkungan Tarikat

Magsyabandiyah al-Khalidiyah Basilam Baru, Penelid, Biaya
Program PPs IAIN-8U, 2005

Respon Isteri Terhadap Keinginan Poligami Suami di Pengadilan
Agama Medan, Penelir, Biaya Program Pascazarjana IATN-51J,
Tahun 2007.
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4. Metode Pembelajaran Tahfizh al-Quran di 1ATMN-5U, Peneliti,
Biaya Program Pascasarjana TAIN-5U, Tahun, 2008

. Riwayat Kemasyarakatan/Keorganisasian:

Ketua Asrama Mahasiswa Aceh Medan 1987-1990

Ketua Seksi Pendidikan Dewan Pengurus Harian (DPH) Yayasan
Mesjid Tagarrub Medan 2005-Sekarang

Direktur Pendidikan Dewan Pengurus Harlan Yayasan Pendidikan
1slam Miftahussalam Medan (YPIM) 200&-Sekarang

Kordinator Bidang Pendidikan Pengurus Dewan Pimpinan Pusat
(DPP) Aceh Sepakat 2006-Sekarang

Anggota Biro Litbang Pengurus Dewan Pimpinan Pusat (DPP) Ikatan
Feluarga Sarjana Aceh (IKSA), 2008-Sekarang

Ketua Bidang Pendidikan Majlis Adat Aceh [MAA) Perwakilan
Provinsi Sumatera Utara, 2007-Sekarang.

Hunjungan Ke Luar Neger

b.

¥e Universiti Malaya Kuala Lumpur, Maret 2009

€hort Course ke the University of Melbourne, Australia, Nopembet
2009
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Catatan:

'Nama lengkapnya adalah al-Imim Ab{l Zakariya Yahyd ibo Mu'thi ibn #ibd
al-Mor al-Zawdwi al-Hanafi. Likat Tbou Aqil, Syarah Iin &gl Az al-Alfiyvat, (Mesir:
Amin #bd al-Majid al-Didiy, 1954/1373), h. 2.

*Prof. Teungku Haji lsmail Yakub, $H, MA, seorang pakar sejarah Islam dan
mantan Rektor 1ATN Wallsongo Semarang, memaparkan riwayat hidup Teungku
Fyekh Munadha secara memadai. Lihat Ismail Jakub, Cier Mewria Pahiowan Nasional
dan Puteranya, (Semarang: Faizan, 1979), hal 137

“Lihar Hamka (Haji Abdul Malik Karim Amaruflah), Sejarah Umar lsiam,
Jilid 'V, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hal. 179,




MADRASAH DAN PESANTREN:
Eejaral’: Pertumbuhan dan Perkembangannya

Abd. Mukti

A. Pendahuluan

“Madrasah merupakan salah satu topik peradaban Islam penting yang
belum furtas pembahasonmea” (Maji MarGf)

“Kapan dan dimana mulai adanya pesantren itu tidak dopat diketahi
secara past™ (Anton Timur Djaelani)

“Sejarah akan kabur bila mengabaikan tinjouannya pada aspek politik,
dan sebaliknya politik akan jelek bila tidak dibersiikan dengan sejarah™
{Ruslan Abdul Gani)

Madrasah dan pesantren merupakan dua lembaga pendidikan Islam
penting dan sangat popular dalam masyarakat Indonesia hingga saat ini.
Dari kedua lembaga pendidikan itu hanya pesantren yang berasal dari
budaya Indonesia asli, sedangkan madrasah tidak. Madrasah dan pesantren
merupakan produk peradaban Muslim yang sangat monumental. Dalam
pada itu madrasah dan pesantren tidak muneul dalam kevakuman peradaban
dan kebudeyaan yang mengitarinya. Di samping itu, berdirinya madrasah
dan pesantren sangat dipengaruhi oleh faktor sosial pilitik dan keagamaan
masyarakat tempat di mana kedua lembaga pendidikan itu berdiri.

Maji Ma'riif,! sebagaimana dikutip di atas menyatakan bahwa
madrasah merupakan salah satu topik peradaban Islam penting yang belum
tuntas pembahasannya, Begitu juga halnya dengan pesantren sebagaimana
dikatakan Anton Timur Djaelani® dalam kutipan tersebut di atas. Hal ini
dikarenakan pembahasan tentang madrasah dan pesantren mengabaikan

17
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tinjauannya pada aspek pofitk sebagaimana dinyatakan Ruslan Abdul Gani
yang telah disebutkan di muka. Pernyataan ketiga ilmuan tersebur di atas
telah mendorong penulis untuk meneliti asal-usul madrasah dan pesantren
berdasarkan data-data dan fakta-fakta yang ada.

Dalam makalah yang singhkat ini, penulis memfoluskan pembahasannya
pada sejarah madrasah dan penyebarannya di dunia Islam termasuk Indo-
nesia dan sejarah pesantren sema perkembangannya dalam masyarakat Indo-
nesia. Pembahasannya dimulai dengan pendahuluan, kemudian disusul
dengan pembahasan tentang madrasah. Pada bagian ini uraiannya melipud
historisitas madrasah dan penyebarannya di dunia Muslim dan Idonesia.
Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan tentang pesantren. Pada bagian
ini dijelakan historisitas pesantren dan penyebarannya ke daerah-daerah
lainnya ¢! Indonsia. Pembahasan diakhiri dengan penutup, Dalam pembahasan
ini digunakan metode sejarah dan pendekatan sejarah sosial untuk mendes-
kripsikan tentang asal-usul madrasah dan pesantren berdasarkan data-data
dan fakra-fakra yang akurat dan solid.

B. Madrasah

1. Historisitas Madrasah

Diasumsikan bahwa madrasah tidak muncul dalam kevaluman peradaban
masyarakat yang mengitarinya. Begitu juga kemunculan madrasah itu tentu
saja tidak bisa terlepas dari faktor sosial politik dan keagemaan yang
melatarbelakanginys. Dalam pada itu madrasah sebagai lembaga pendidikan
belum dikenal pada masa Nabi SAW, masa al-Khulafi' al-Rasyidin (11/32-
40/661), dan masa Bani Umayyah (41,/661-132/750). Akan tetapi madrasah
itu baru dikenal pada masa Dinasti Abbasiyah (132/750-656,/1258]),

Sebagaimana diketahui bahwa, al-Mutawakkil (232/847-247/861)
merupakan Khalifah Abbasiyah besar terakhir Khalifah-khalifah vang
memerintah sesudahnya semuanya lemah. Hal ini ditandai dengan semakin
kuamya pengaruh Amir al-Umard' asal Turki dalam mengendalikan jalannya
roda pemerintahan, Konsekuensinya, muncul di daerah-daerah yang jauh
dari pusat pemerintahan, dinasti-dinasti kecil yang memerdekakan diri dari
pemerintah pusat di Baghdad. Salah sam di antaranya adalah Dinasti Saméniyvah
[204,/819/395/1005) di Trasoxiana atau M& ward' al-nahr, Dinasti ini
menjadikan Bukhfra sebagai pusat pemerintahannya.

Ketika memulal pemerintahannya, para Amir Samdniyah, mulai mera-
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sakan kurangnya tenaga terampil dan cakap vang dibutuhkan mereka dalam
menjalankan reda pemerintahannya. Untuk mengartasi kekurangan ini, para
Amir Saméniyah mendirikan lembaga pendidikan baru yakni madrasah di
Bukhiira. Hal ini dipelopori oleh Amir lsmi‘ll al-Samdni (279,/892-295/907),
Disebutkan bahwa madrasah ini dilengkapi dengan sebuah perpustakaan
besar. Inilah madrasah pertama di dunta Muslim. Dengan demikian madrasah
merupakan salah satu bagian dari peradaban Muslim Persia (Perso Muslim
civilization) dan bukan peradaban Muslim Arab (Arabo Muslim civilization).

Selain untuk mencetak tenaga-tenaga pegawai yang diperlukan
Dinasti 5amdniyah, madrasah ini juga mempunyai tujuan untuk mensosiall-
sasikan mazhab Sunni yang dianut oleh negara dan untuk mendidik para
kader ulama. Maka jadilah madrasah itu prototype lembaga pendidikan Sunni
penting sepanjang sejarah pendidikan Muslim.

Tampaknya, berdirinya lembaga madrasah itu diperkirakan diflhami
oleh kebijakan Alexander The Great (356-323 SM) yang menyelenggarakan
pendidikan dan pelatihan buat 30.000. pemuda Bactris di Persia, Hal ini
terjadi dalam abad ke-3 sebelum Masehi. Pendidikan dan peladhan ini tentu
saja menggunakan model Macedonia (Yunani), daerah asal sang penakluk
tersebut. Sistem pendidikan Yunani yang sudah maju itu tentu saja tetap
dipelihara dan dipertahankan oleh raja-raja yang datang sesudah Alexander
The Great tersebut hingga masa Islam. Kota Bactria sesudah lslam berubah
namanya menjadi Balkh. Perlu dicarar di sinl bahwa banyak intelelreal Mustim
dan pemimpin masyarakar yang berasal dari kota Balkh ini. Di antaranya,
keluarga Barmaki dan Saman Khuda, kakek Amir Samiiniyah. Karena itu tidak
mengherankan kalau kemudian para penguasa daulah ini sangat mengenal
sistem pendidikan Yunani tersebut dan karena itu mereka mengadopsinya
dan memberi namanya dengan madrasah sebagaimana telah disebutkan
terdahulu.

Langkah Amir Isma‘il al-Samdni dalam mendirikan madrsah kemudian
diikuti oleh para pemimpin Sunni lainnya yakni para Sultan, para Atabeg
dan Khalifah. Karena itu tersebarlah madrasah dari daerah asalnya, Bukhéra
di timuz, menuju ke arah barat, meliputi negeri Khurdsin, Irak, Syria, Mesir,
dan Marokko, Bahkan ke dunia Islam non Arab lainnya termasik Indone-
sia. Di Indonesia, usaha mendirikan madrasah dimulai pada kesultanan-
kesultanan Islam Sunni yang diketahui mempunyai hubungan sosial-
kultural-keagamaan yang kuat dengan Dersia.
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2. Penyebaran Madrasah di Dunia Muslim

Telah dijelaskan di muka bahwa, madrasah berasal dari Bukhird. Dari
sirﬁhtmudianmadmsahmenyehazkepmpiuﬂkhm-ﬂﬂn,mbwadadi
bawaih kelaasaan Dinasti Samirdyah. Penduduk Khurisin mayositas bermazhab
Sunni, dan karena itu mereka mendirikan madrasah dalam jumlah yang
banyak. Salah satu di antaranya adalah madrasah yang didirikan oleh Amir
Nashir ibn Subughtigin, saudars Sultan Mahmud al-Ghaznawi (388/998-
421/1030). Tujuannya jalah untuk mensosialisasikan ajaran-ajaran Sunni
yang dianutnya. Tujuan lainnya adalah untuk mencetak pegawai-pegawai
yang dibutuhkan kesultanan, Masth di Khuriisin, Nizhim al-Mulk, perdana
Menteri Sultan Alp Arselan, mendirikan Madrmasah Nizhamiyah yang sangar
terkenal itu di Maisibur, Balkh, Harah, Mery, Isfahan, Khuoristan, dan Yaz.
Tujuan utamanya ialah wntuk melindungi para ulama Sunni seperti al-Juwaini,
Guru al-Ghazali; al-Baihagi, pakar Hadis: dan al-Qusyairi, searang sufi; dar
kekerasan yang dilakukan aras perintah al-Kunduri, Ia dikenal menganut mazhah
Mu'tazilah yang menjabat sebagai Perdana Menteri pada masa pemerintahan
Sultan Tughril Beg al-Saljuqgi (429/1038-455,/1063). Al-Juwaini dan al-Baihagi
diusir dari Maisdbur, sedangkan al-Qusyairi dan kawan-kawannya dipenjara
di Kandahar,

Dari Khurdsin, madrasah menyebar ke Irak. Di sini Nizhim al-Mulk
mendirikan Madrasah Nizhamiyah di Baghdad, Bashrah, Mosul, Jazirah thoy
Umar dan Amul Thabéristin. Tujuan utamanya adalah untuk mengajarkan
ajaran-ajaran Sunni pada masyarakar di seluruh Irak. Para ilmuan sejarah
memandang kebijakan Nizham al-Mulk ini hanyalah merupakan kanter balik
terhadap kebijakan pendahulunys, penguasa Dinasti Buwaihi, yang melarang
ajaran-ajaran Sunni diajarkan pada lembaga-lembaga pendidikan dan men-
Jjadikan lembaga pendidikan sebagal pusat propaganda agama dan politik
di seluruh wilayah kekuasaan mereka,

Perlu disebutkan di sini bahwa, Nizhim al-Mulk tidak hanya sekedar
mengadopsi madrasah, akan tetapi lebih dari inw, ia relah memperbaili dan
memperbarui sistem madrasah Sunni tersebut, Perbaikan yang dilakukan
pemimpin tersebut adalah terutama dalam bangunan fisik madrasah. Sementara
Para guru besar (modarriz)nya melalkikan perbaikan dalam merode peng-
ajaran dan kurikulumnya dengan memperkenallan metode seminar dan ilmu-
ilmu wmum,

Masih di Irak, Khalifah al-Mustanshir al-Abbasi (623,/1226-640/1242)
mendirikan Madrasah Mustanshiriyah di Baghdad. Tujuannya falah untuk
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memperkuat kedudukannya dan sekaligus memperbaiki citra khatifah yang
sudah merosot selama bebera abad sebelumnya. Khalifah memperindah
bangunan Madrasah ini dan memperbaiki sistem pendidikannya, sehingga
arsitektur Madrasah Mustanshiriyah lebih indah dan sistem pendidikannya
lebih baik dari pada Madrasah Nizhamiyah Baghdad.

Dari Irak madrasah menyebar lagi ke Syria. Di sini Atabeg Nurdin
Mahmid ibn Zangi (541/1146-569/1174) mendirikan beberapa buah

madrasah. Kelihatannya, pemimpin ini juga mengikuti langkah Nizhém al-
Mulk dengan melakukan perbaikan dalam lembaga dan sistem madrasah.

Pemimpin Sunni lainnya yang mengadopsl madrasah adalah Sultan
Salah al-Din al-Avwiibi (564./1169-589,/1193) dari Mesir, vang menggantikan
Dinasti Fathimiyah [297,/909-567/1171) yang bermazhab Syi‘ah Ismé‘livah.
la mendirikan madrasah dalam jumlah vang banyak dan karena itu ia dicatac
sebagai pendiri madrasah terbanyak kedua sesudah Nizham al-Mulk. Tujuan
utamanya falah selain untuk mensosialisasikan ajaran-ajaran Sunni, juga
untuk mencegah munculnya kembali kekuatan politik dan keagemaan kaum
Syi‘ah Ismaliyah. Kebijakan Salah al-Din al-Ayyfibi ini diikuti oleh para
pengzantinya dan kaum keluarganya.

Drari Mesir, madrasah menyebar ke Marokko. Sebagaimana pemimpin
Muslim Sunni sebelumnya, Abd Yisuf Ya'kiib al-Manshir (589/1184-595/
1199), penguasa Dinasti Muwahhidun (524,/1130-667/1269), mengadopsi
madrasah dan sekaligus memperbaild aspek lembaga dan sistem pendidilkan-
nya. la mendirikan Madrasah Idériyah (sekolah administrasi), Madrasah Thibbivah
(sekolah kesehatan), dan Madrasah Fallihiyah (sekolah kelautan). Tujuannya
antara lain jalah untuk mencetak tenaga-tenaga pegawai yang dibutuhkan
negara dalam rangka meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat
yang mayoritas berprofesi sebagal nelayan.

8. Masuk dan Berkembangnya Madrasah di Indonesia

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang masuk dan berkembangnya
madrasah di Indonesia (dahulu Nusantara). Meskipun para flmuan sejarah
mengakui bahwa pendidikan Islam di Indonesia dimulai bersamaan dengan
masukmya agama Islam ke negeri ini yang berlangsung di rumah-rumah gura
agama. Namun pelaksanaan pendidikan Islam secara formal dan sistematis
baru dimulai pada kerajaan-kerajaan Islam yang berlangsung di masjid-
masiid dan madrasah-madrasah yang tersebar di seburuh Indonesia. Kerajaan
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Islam pertama di Indonesia adalah Kesuleanan Pasai (1260-15 14). Sebagai-
mana pemimpin Muslim lainmys, Para Sultan Pasaj ¥ang bermazhab Sunni
dikenal sebagai pencinta dan pelindung ilmu pengetahuan dan para ulama.

Sejarah mencatar bahwa ulama Persia mempunyai peran penting
dalam memperkenalkan madrasah di Indonesia. Dalam pada it disebutkan
bahwa ada dua ulama yang mendampingi al-Malik al-Zahir (1326-1348),
Sultan Pasai, yakni Qddhi Amir Said al-Syirizi dan Téj al-Din al-Isfahinp,
Keduanys berasal dari Persia, Ketika singgah di Pasai, Ibnu Bathuthah (703
1303-779/1377), storang pengembara asal Maroklo, pernah bertemu dengan
kedua ulama tersebut 4 Hal ini menunjukkan bahwa, adanya pengaruh yang
kuat dari Persia pada pemerintahan Sultan al-Mélik al-Zahir, terutama dalam
bidang pendidikan. Qadhi Amir Said al-Syirdzi memegang jabatan sebagai
Qudedhi al-Qudhi (Hakim Tinggi} meranglap gury agama (mudarris), dan Té|

Salah seorang ulama Pasai yang pindah ke Kesultanan Demal
1546) adalah Syarif Hidayatullah (w. 1570). Ia memegang jabatan sebagai
furu agama pada masa Sultap Trenggono (1521-1546). Bakkan Sultan

ini mendirikan sebuah perguruan besar di kakl Gunumng Jatl, Cireban. Ia sendir
ini juga melanjutkan sistem madrasah. Sebagai seorang penyebar agama,
ulama dan gury agma,mthﬂﬂfFﬁdamm]:hdﬂunuldengangﬂars::mn
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Gunung Jari, salah seorang Wali Songo. Di samping itu, ia dikenal juga seorang
militer dan raja. Salah seorang muridnya adalah bernama Kiyal Santang,
gure agama dan juru dakwah terkenal di Jawa Barat.

Dalam pada fru Sunan Giri mendirikan sebuah perguruan besar di
Gersik vang menarik minat para pelajar dari berbagai daerah di seldtarnya.
Sunan ini juga diperkirakan menggunakan sistem madrasah®* dalam mem-
berikan pelajaran kepada murid-muridnya. Mudd-murid Sunan Giri ini
dipanggil oleh masyvarakat di seldtarnya dengan panggilan Kivai. Di antaranya
Kival Junggala, Kiyai Daular dan Kiyal Gede Ing Suro. Sejak inilah panggilan
kiyai untuk ulama pertama kali dipopulerkan. Begitu juga sebelumnya sistemn
madrasah ini diduga digunakan dalam memberikan pelajaran kepada mu-
rid-muridnya oleh Maulana Malik Ibrahim {w. 822/1419), asal Persia, dan
Sunan Ampel (w. 886,/1481). Dengan demikian madrasah sudah tumbuh
dan berkembang di kalangan masyarakat Indonesia sejak Zaman Kesultanan
Pasai yang dipelopori oleh para ulama asal Persia. Perkembangan baru dalam
madrasah di Indonesia terjadi pada permulaan abad ke-20 yang dipelopori
oleh para ulama, rokoh pendidik, dan pejuang kemerdekaan.

Ketika Muhammad Abduh (1849-1205) dari Mesir menyerukan
pembaruan dalam bidang pendidikan, gaungnya sampai juga di Indonesia,
terutamna melalul alumni Mesir asal Indonesia. Dr. Abdullah Ahmad (1878-
1932} merupakan orang pertama vang menyahuti seruan tokoh pembaruan
pendidikan tersebut dengan mendirikan Madrasah Adabiyah di Padang pada
tahun 1905. Diperkirakan inilah madrasah pertama di Indonesia. Tokaoh
pendidikan ini mempunyai pengaruh dalam pembaruan pendidikan Islam
di Indonesia. Disebutkan bahwa, pertemuannya dengan Ki Ahmad Dahlan
dalam Muktamar Serikat Islam (S81), sebuah organisasi politik vang
dianutnya, telah mendorong pendiri organisasi Muhammdivah (1912) ind
memperbarui pendidikan Islam dengan mendirikan madrasah pada berbagai
tingkat. Begitu juga Kiyai Imam Zarkasyi, salah seorang murid Dr. Abdullah
Ahmad, setelah kembali ke kampung halamannyva, mendirikan Pondok
Pesantren Modern Darussalam Gontor di Ponorogo. Menurut Karel A
Steenbrink, ia menuduh gurunya itu sebagal Hollander (Ke-Belanda-
belandaan). Inilah ciri sebuah pembaruan selalui menuai pro-kontra di dalam
masyarakat. Hal ini juga dialami oleh Muhammad All Pasya (1805-1848),
pembaru dari Mesin, dengan tuduhan terhadapnya sebagai Westernisasi (Ke-
Barat-baratan).® Pada masa berikutnya, usaha mendirikan madrasah di In-
donesia mengalami kemajuan pesat, sehingga madrasah terdabuly tidak
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Popular lagi dalam masyaralar Indonesia, Kelihatannya, upaya mendirikan
madrasah pada kesultanan terdahuly dan pada permualam abad ke-20 dj

. H:r.li.ntren

1. Historisitas Pesantren

Sama halnya dengan madrasah, pesantren juga tidak muncul dalam
Izv:]nmmnp:radahau_kgitujm kemunculan pesansren itu sangat dipengaruhi
oleh hhorsuﬁﬂpuﬁukdankzasmmnmmmmtemparﬂm pPesantren
itw muneul. Para sejarawan menyatakan bahwa, pendidikan Islam di Indo-
nesia sudah dimulai sejak masuk dan berkembangnya agama Istam di negeri
Ini, yang berlangsung di rumah-rumah guru agama dan mesjid. Akan tetapi,
pendidikan Islam secara sistematis dan formal di Indonesia baru dimulaj
sejak berdirinya kesultanan-kesultanan Islam, sepert Pagai (1260-1514),
Aceh Darussalam (abad ke XI11-1912), Demak (1518-1546), Banten (1553.
1695), Cirebon, Pajang (1546-1582), dan Mararan (1586-1704).

Kesultanan Mataram berada di bekas wilayah kerajaan Hindy
Mojopahir (...7-12507. Untuk memperkuat kedudukannya, Sulran Agung
(1613-1645) melaksanakan kebijakan sinkritisme. Akibatnya muncul tiga
golongan masyarakat di Kesultanan Mataram, yakni: Kaum Priyayi, Kaum
Abangan dan Kaum Santr, Kaum Priyayi dan Abangan menjadikan mesjid
sebagai pusar pendidikannya. Sementara Kaum Santri yang menolak
kebifakan sinkritesme Sultan membangun lembaga pendidikan baru yakmni
pesantren untuk memelihara kemurnian akidahnya, Dengan demikian
diperkirakan inilah pesantren pertama di Indonesia. Jadi pesanrren sebagai
salah satu lembaga pendidikan agama seperti yang kita kenal sekarang inj
belum muncul pada kesultanan-kesultanan Tslam terdahulu lainnya
sebagaimana telah dissbutkan di muka,

Sejak itu pesantren merupakan lembaga pendidilkan penting dalam
mmmm:mdammmhmm mulanya, pesantren menyebar
di seluruh wilayah Kesultanan Mataram. Kemudian pada masa berikumya,
penyebaran pesantren rersebut meluas ke daerah-daerah lainnya terutama
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di Jawa dan Madura, dan di luar Jawa seperti Sumarera, Kalimantan dan
Sulawesi, terutama setelah Indonesia merdeka.

2. Penyebaran Pesantren

Dari daerah asalnva Mataram, kemudian pesantren menyebar ke
berbagai daerah Indonesia lainnya, terutama di pulan Jawa dan Madura.
Dari sini kemudian, pesantren menyebar ke daerah luar Jawa seperti Sumaters”,
Kalimantan dan Sulawesi, Hal ini terjadi setelah Indonesia merdeka, yang

diproklamasikan pada tanggal 17 Agustus 1945 oleh Bung Karno dan Bung
Hatta.

D, Hnutup

Amir Ismail al-5amani mendirikan sebuah madrasah di Bukhara pada
abad ke-3 Hijriyah. Inilah madrasah pertama di dunia Muslim. Langkah
pemimpin Sunni ini kemudian diikuti oleh penduduk Khurasan, yang mayoritas
bermazhab Sunni. Pemimpin Sunni lainnya yang mendirikan madrasah
adalah Amir Nashir ibn Subugtigin al-Ghaznawi, Perdana Menteri Nizham
al-Mulk, Atabeg Nuruddin ibn Zangi, Sultan Salahueddin al-Ayyubi, Khalifah
al-Mustanshir al-Abbasi, dan Abu Yusuf Yakub al-Manshur al-Muwahhidun.
Tujuanmya sama yaitu untuk mensosialisasikan mazhab resmi Negara, vakmi
matzhab Sunni, akan tetapi motifnya beda. Kalau Amir Ismail al-Samani
dan Amir Nashir ibn Subugtgin al-Ghaznawi untuk mencetak tenaga-tenaga
pegawal yang dibutuhkan Negara, penduduk Khurasan untuk melindungi
mazhab Sunni yang mereka anut, Nizham al-Mulk untuk melindungi para
ubama Sunni yang ditindas oleh kaum Mu'tazilah, Salahuddin al-Ayyubi unruk
mengkanter bangkitnya kembali kekuatan politik dan keagaman Dinast
Fathimiyah, Khalifah al-Mustanshir untuk memperkuat kembali prestise
khalifah Abbsiyah, dan Abu Yusuf Yalub al-Manshur al-Muwahhidun untuk
mencetak tenaga pegawai kerajaan yang profesional.

Amir Said al-Syvirazi dan Tajuddin al-Isfahani, keduanya guru agama
asal Persia, memperkenalkan sistem madrasah pada Kesultanen Pasai,
Kemudian diikuti oleh Kesultanan Demak, Kesultana Banten, dan Kesultanan
Cirebon, Begitu juga para Wali Songo menggunakan sistem madrasah dalam
mengajarkan murid-muridnya. Perkembagan baru dalam madrasah terjadi
pada permulaan abad ke-20 yang dipelopori oleh para tokoh pendidikan.
Salah seorang di antaranya adalah Dr. Abdullah Ahmad yang mendirikan
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Madrasah Adabiyah di Kota Padang dalam tahun 1905, Inilah madrasah
pertama di Indonesia. Tujuan mendirikan madrasah terdahulu dan pada
permulaan abad ke-20 sama yakni untuk mencerdaskan masyarakat Indo-
nesia. Akan tetapi motifnya berbeda, Kalau motif berdirinya madrasah pada
kesultanan-kesultanan unnuk memperkuat kedudukan sultan, sementara motif
berdirinya madrasah pada permulaan abad ke-20 untuk memperjuangkan
Indonesia merdeks.

Dalam pada i, pesantren sebagai lembaga pendidilkan SEperti yang
kita kenal sekarang ini muncul pada masa Sultan Agung dari Kesultanan
Mataram. Inilah pesantren pertama di Indonesia, Tujuannya ialah unuk
mmnﬁlmkﬂnmﬂanahdah}ummimm:mhkkchijahnsinhidm
sultan. Dari Mataran pesantren menyebar ke daerah lain di Indonesia terutama
di Pulau Jawa dan Madura. Bahkan ke Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi,
Hal ini terjadi sesudah Indonesia Merdeka,
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Catatan:

ILihat M4j Ma'rif, Maddrds Qabl al-Nishdmiyyar, (Baghdid: Mathba'at al-
Majma’ al-Timiy al-Trigi, 1973), hal. 15.

“Lihat Anton Timur Djaelani, Kebijaksaonean Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam, Diedit Oleh Mahmudin Kogasih, dki, (Jakarta: Dharma Bhakti, 1982), hal.
a5,

Lihat Zainal Abidin Ahmad, ey Politik Ilem Sejorah Ixlam den Umatnya
Saempai Sekarang: Perkernbangannya dori Zaman ke Zaman, Jilid ¥, {Jakarta: Bulan
Bintang, 1979, hal. 436,

“Lihat HAMKA (Haji Abdul Malik Karim Amrullah), Sefarch Umar Ielam, Jilid
I, Cer. 1N, {Jakarta: Bulan Bintang, 1981), hal. 80-81.

"Marwatd Djoened Poesponegoro, dkd., Sejorah Nosional Indomesia, Jikid 11,
Edisi IV (Jakarta: PN Bal Pustaka, 1984), hal. 23, Lihat juga Tamar Dijaya, Pusaka
Indonesia Riwayat Hidup Orang-orang Besar Tonah Air, Cet. IV (Jakarar: Bulan
Bintang, 1965}, hal 126, 129, 142

“Lihat buky penulis yang berjudul “Konstruksi Pendidiken Jslam Belajor dari
Kejmyaan Madrasah Nizhamiyeh Dinasti Saljug”. Cet [, (Bandung: Citapustaka Media,
2007), hal 262-309,

"Pesantren Purba Baro merupakan salah satu pesantren terbesar di Sumatera
Utara hingga saat ini. Pesaniren ini berbokasi di wilayah Kabiipaten Mandailing Natal
(Madina). Pendirinya adalah Syekh Mustafa Husein, seorang alim, alumni Mekkah,
Kerika berdiri, pesanmen ind bernama Madracsah Purba Baru. Lembaga pendidikan
ini berubah namanya menjadi pesanuren sejak tahun 1955, Pesantren ini menarik
minat para pelajar dari berbagai daerah di Sumatera Utara. Para alumninya sudah
banyak yang memegang jabatan penting dalam pemerintiban terutama jabatan
sipil pada saat ini.




PENDIDIKAN ISLAM DAN METODE
PENDIDIKAN RASULULLAH

Marliyah

A. Pendahuluan

anusia merupakan makhluk rertinggl vang diciptakan oleh Allah

Swi. Keistimewaan manusia dar makhluk lainnya terutama karena

kecerdasan dan kemauan yang dimilikinya dan kesadaran rerhadap
sang Khalik dan seluruh alam semesta. Karena kecerdasan dan kemauan
tersebiit manusia mampu menguasai alam dan menakhlukkan makhluk lain
yang lebih kuat darinya. Manusia merupakan satu-satunya makhluk yang
berbudaya dan berkembang ke arah yang lebih baik.

Pertumbuhan dan perkembangan hidup manusia dard generasi ke
generasi tidak terlepas dari proses pembenmukan dan pembinaan pribadi yang
kemudian saling memberi pengaruh dalam kehidupan bersama. Hubungan
pengaruh yang terjadi akan membentuk suatu corak dan wama kebudayaan
tertentu sesuai dengan pandangan hidup kemanusiaannya,

Kaum muslimin mempunyai semangat menyampaikan kebenaran
agama lslam kepada umat manusia. Semangat ini didorong oleh rasa kewa-
Jjiban yang dicontohkan oleh Rasulullah Saw. Perluasan daerah Islam menye-
babkan kehidupan dan kebudayaan serta peradaban semakin kompleks.
Kondisi tersebur memotivasi kaum muslim untuk kreatif dan inovatif dalam
usaha membina dan mendidik saudara-saudaranya yang baru masuk Islam.

Tulisan sederhana ini akan membahas konsep pendidikan lslam dan
mencoba memotret metode pendidikan yang dilakukan Rasulullah dalam
rangka mencerdaskan umat dan memberikan pencerahan kepada mereka.




SEJARAH FENDIDIEAN ISLAM 20

B. Pengertian Pendidikan Islam

Secara etimologi pendidikan atau dalam Bahasa Arab disebut tarbiyah
memiliki beberapa pengertian, di antaranya tumbuh, bertambah, dan meningkat.
Kalimat “raba al-syai™ mengandung anti sesuaru itu bertambah dan tumbuh.!
Dalam Alquran Surah al-Hajj (22) ayat 5 Allah berfirman: “Dan kamu lihat
bumi ini kering, kemudian apakila telah Kami turunkan air atasnya, maka
hiduplah bumi itu dan suburlah serta menumbuhkan berbagai macam
tumbuhan vang indah”.

Selain itu, tarbiyeh bermakna mengasuh dan memberi makan. Makna
makanan di sini mencakup makanan yang bersifat materi dan immateri.
Halimat “rabaim i beni fulon™ mengandung ard “aku tumbuh di tengah-tengah
bani fulan®, Kata rabe digunakan untuk menunjukkan segala yvang bisa tumbuh
dan berkembang, seperti anak, tanaman, dan sebagainya.®

Secara terminologi, defenisi pendidikan ddak seragam, namun ber-
miiara pada proses suatu bangsa mempersiapkan generasi mudanya untuk
menjalankan kehidupan dan untuk memenuhi tujuan hidup secara efektif
dan efisien.” John Dewey salah seorang tokoh pendidikan vang rerkemuka
menyatakan bahwa pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan
Ffundamental, secara intelektual dan emosional, ke arah alam sesama manusia.*

Dirangkainya kata pendidikan dengan Islam, tentu menimbulkan
pengertian baru. Hasan Langgulung mendefenisikan pendidilkan Islam sebagai
proses penviapan generasi muda untuk mengisi peranan, memindahkan
pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia
untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat.* Pengertian ini
memperlihatkan bahwa pendidikan Islam merupakan suatu proses pemben-
tukan individu berdasarkan kepada ajaran Rasulullah yang diwahyukan oleh
Allah Swt. Melalui proses pendidikan ini diharapkan individu dapat mencapai
derajat yang tinggi sehingga mampu menjalankan tugasnya sebagai khalifah
di muka bumi dan meraih kehidupan yang bahagia di dunia dan akhirat.

Pendidikan Islam merupakan bagian vang tak terpisahkan dari ajaran
Islam secara keseluruhan, karena itu tujuan pendidikan Islam hanis selaras
dengan tujuan hidup dalam Istam, yaitu menjadikan individu-individu yang
bertakwa kepada Allah dan senantiasa mengabdi kepada-Nya. Dalam
Alguran disebutkan:

@ 0535 ) Gy SETEEE G5
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Artinya: “dan Aku tidak menciptakan fin dan manusia melginksn supaya
mereka menyembah-Ku™ (Q.5 Az-Zariyat: 56)

Ada dua peran penting yang harus dilakoni oleh manusia, yairu peran
sebagai khalifah dan peran sebagal hamba, Khalifah sering diartikan sebagai
Pemimpin yang mempunyai wewenang untuk mengatur dan memiliki otorias
untuk memutuskan persualanyangscdangdﬂudapa'.ManmhachhhmHﬂuk
¥ang mendapat amanah untuk mengelola alam ini. Peran ini akan sangat
mulia jiks dapat dilaksanakan dengan sebaik-baikmya.

Selain sebagai khalifah, MANUsia juga hans menyadari eksistensinya
sebagai hamba (abd) yang harus mengabdi kepada Sang Pencipta {Khalig).
Karena itu, meskipun manisiz berperan sebagai searang khalifah ¥ang mem-
proyai wewenang uniuk mengarur dan memimpin, ia ddak boleh mengatur
dan meim npin dengan sesukg hati. Jabatan sebagai khalifah di bumj harus
dirmaimmagaﬂqﬂemnaﬁpmuabdimlmdaﬁﬂahmmmnd:mﬂdm,
pendidikan Islam harus mampu mengantarkan peserta didik menjadi
pemimpin atau khalifah yang selaly mengabdi kepada Allah Swr.

pada tinglkar individual, masyarakat,dan kemanusisan pada umumnya *
Dengan demikian, esensi dari pendidikan Tslam adalah membentuk

Islam merupakan ajaran Aagama yang komprehensif yang mengarur
segala aspek kehidupan manusia, baik yang terkair dengan masalah duniaw
maupun ukhrawl. Karena i, sumber-sumber ajaran pendidikan Istam tdak
teriepas dari Mammmmmmmmmmmm
kemaslahatan umar, adat-istiadat, dan hasil-hasi] pemikiran dalam lslam,

Pendidikan Islam berbeda dengan pendidikan wmum, meskipun ter-
dapat beberapa persamaan, Perbedaan ini menjadi karakter tersendiri bagl
pendidikan Islam, di antaramya;”
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1. Penguasaan ilmu pengetahuan

2. Pengembangan ilmu pengetahuan

3. Penckanan pada nilai-nilai akhlak dalam penguasaan dan pengembangan
itmu pengetahuan

4. Penguasaan dan pengembangan ilmu pengetahuan hanya untuk meng-
abdi kepada Allah dan untuk kemaslahatan umum,

5. Penyesuaian kepada perkembangan anak

6. Pengembangan kepribadian
7. Penekanan kepada amal saleh dan tanggung jawab

C. Metode Pendidikan Islam

Istilah “metode” berasal dari dua rangkaian kata, vaitu meta vang
berarti melalui dan hodos yang bermakna jalan atau cara. Dengan demikian,
metode dapat diartikan sebagai jalan atau cara yang harus dilahsi untuk men-
capai tujuan terrentu. Dalam bahasa Arab, metode diungkapkan dengan ber-
bagai kata, yaitu al-tarigoh (jalan), manhaj (sistem), dan wasilah (mediator).
D antara ketiga kata terseburt, kata al-tarigah lebih dekar ke makna metode,
yaitu langkah-langkah strategis vang dipersiapkan untuk melakukan suat
pekerjaan.

Dalam konteks pendidikan Islam, metode dapat dipahami sebagai
jalan yang ditempuh oleh pendidik untuk mendidik peserta didiknya dengan
seperangkat pengalaman belajar sehingga kompetensi yang ingin dicapal
dapat terwujud secara efebdif dan efisien. Al-Syaibany, seorang pakar pendidikan
Islam, berpendapat bahwa metode pendidikan adalah segala segi kegiatan
vang terarah yang dikerjakan oleh guru dalam rangka kemestan-kemestdan
pelajaran yang diajarkan, ciri-ciri mata pelajaran yang diajarkannya, ciri-
ciri perkembangan mird-muridnya, dan suasana alam sekitarnya, serta tufuan
untuk menolong murid-muridnya untuk mencapal proses belzjar yang diingin-
kan dan perubsthan yang dikehendaki pada tingkah laku mereka. Selanjutnya
menolong mereka memperoleh pengetahuan, keterampilan, kebiasasan,
sikap, minat, dan nilai-nilai yang diinginkan.®

Terkait dengan pendidikan, metode memegang peranan yang penting
dalam menentukan kesuksesan proses pembelajaran yang dilakukan untuk
mengimplementasikan mjuan pendidikan. Tanpa metode yang baik, peserta
didik akan mengalami kesulitan untuk menguasai mareri pendidikan, meskipun
materi tersebut telah dirumuskan dengan sebaik mungkin, Abudin Mata
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menyatakan bahwa secara umum, metode berfungsi sebagai pemberi jalan
atau cara yang sebaik mungkin bagl pelaksanaan operasional dari ilmu pen-
diﬂilmn.’ﬁdﬂnimnﬂudzdapﬁdijﬂdﬂﬂummkmmnguj,
dan menyusun data yang diperlukan bagi pengembangan suatu disiplin
ilmu.

Metode yang dikembangkan dalam pendidikan Islam mempunyai
karakreristik tersendiri yang tentunya harus didasarkan pada Alquran dan
Sunnah seria sarat dengan nilai (full of value), Menurut Al Rasyidin®, yang
menjadi karakteristik metode pendidikan Islam adalah:

1. Penerapan dan pengembangan metode pendidikan Islam didasarkan
pada nilai-nilai Islam

Berorientasi pada penegakan akhlak al-karimah

Keseimbangan antara reori dan praktik

Menekankan nilai-nilai keteladanan (mencontoh rasul)

Menekankan kebebasan berkreasi dan mengambil prakarsa
Mengedepankan dialog kreatif (hikmah, pengajaran, dan argumentasi)
mempermidah proses pembelajaran

Selain dari karakteristik di atas, pendekatan umum yang dilakukan
dalam menerapkan merode pendidikan Islam telah dijelaskan Allah dalam
proses pendidikan Rasulullah, yaitu pendekatan rilawah (membaca ayat-
ayat Allah), taskiyah (penyucian jiwa), dan talim (mengajarkan kitab dengan
hikmah}. Bahkan metode pendidikan Islam dikembangkan juga dari konsep
amr ma'ruf nahi munkar dengan pendekatan ishlah atau perbailan, serta
pendekatan penuh hikmah, mau'tsah, dan mujadelah. Berdasarkan hal ini,
maka paradigma pengembangan dan penerapan metode pendidikan Islam
dalam proses internalisasi sejumlah pengetahuan, kererampilan, dansikap
mental yang terpuji harus dilakukan dengan pendekatan yang integral dan
sistematis.

e - L L SRR

D. Metode Pendidikan Rasulullah

Mayoritas bangsa Arab mengikuti dakwah Mabi Isma'll AS tatkala
beliau mengajak masyarakat untuk menyembah Allah dan meng-Esa-kannya.
Seiring dengan bergulimya waktu, banyak di antara mereka vang melakukan
penyimpangan-penyimpangan dan hal-hal yang merusak. Orang-orang musyrik
yang mengaku berada pada agama Ibrahim, justru keadaannya jauh dari
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perintah dan larangan syariat Tbrahim. Mereka melalaikan ajaran agama dan
berubah menjadi paganis (penyembah berhala) dengan tradisi dan kebiasaan
yang menggambarkan berbagai macam khurafat dalam kehidupan agama,
kemudizn mengimbas pada kehidupan sosial, politik, dan agama, Mereka
dikenal sebagai masyarakat jahilivah vang diartikan dengan kebodohan dan
tingkat kerusakan moral yang menyentuh titik nadic Kara bodeh di sini kurang
tepat jika dimaknai sebagai lawan dari pintar atau berilmu, karena pada
realitanya mereka mampu melakukan ransaksi perdagangan di luar daerah.
Di tengah fenomena kemusyrikan ini, Rasulullah lahir dan mengemban ugas
menciptakan masyarakat yang hanya menyembah dan mengabdi kepada
Allah semata dan menegaklan kebenaran dan keadilan secara komprehensip.

Rasulullah menjalankan tugasnya dengan penuh kesabaran dan
ketabahan, menanamkan kembali kepercayaan kepada Allah yang esa, dan
menumbuhkan kesadaran dalam diri masyarakat untuk berbuat adil dan
benar, Tugas Rasulullah ini dilaksanakan di Mekah selama 13 tahun dan
kemudian dilanjutkan 10 tahun di Madinah setelah merubah siasat dengan
berhijrah ke Madinah. Metode pendidikan yang dilakukan Rasulullah sesuai
dengan tahapan seruan yang disampaikan kepada kaum Quraisy. Pendidikan
yang dilakukan Rasulullah merupakan keranghka atau protofype yang terus-
menenes dikembangkan oleh umar Islam untuk kepentingan pendidikan
sesuai dengan dinamika zamannya.

Adapun tahap-tahap pendidikan rersebur adalah:
1. Pendidikan individu secara rahasia
2. Menyeru dan mengajak Bani Abdul Muthalib ke dalam Islam
3. Seruan dan ajakan secara umum’!

Ketika wahyu pertama turumn, yaitu Q8. Al Alaq avat 1-5%, Rasulullah
masih berada dalam ragu dan bimbang rerhadap apa vang diterimanya.
Munculnya sikap ragu dan bimbang ini wajar terjadi, sebagaimana yang pernah
terjadi pada Nabi Thrahim as (Q5. Al Bagarah avat 260), karena keraguan
adalah jalan untuk menuju kepada kebenaran yang hakikd.»

Mekah merupakan sentral agama Bangsa Arab. Di sana ada peribadatan
terhadap Ka'bah dan penyembahan terhadap berhala dan patung-patung.
Menghadapi kondisi demilkian, metode terbail untuk mulai mendidik masya-
rakat adalah secara rahasia dan sembunyi-sembunyi agar penduduk tidak

terkejut menerima sesuatu yang berbeda dengan aktivitas rirual mereka
selama ini.
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R:suluﬂahmempakanmmn,gperrdjdikymgumdidakdmmmamd
pelajaran berasal dari Allah swr. Setelah surat al-Alag, kemudian urun wahyu
(surat al-Muddasir ayat 1-6) yang menyvuruh Rasulullah unruk menyeru dan
mengajari manusia ke jalan yang benar. Dalam memberikan pengajaran,
Rasulullah tidak sembarangan. Beliay memperhitunghan benar-benar siapa
yangakandi}adﬂunmmnsenmm.mlahismm}m.mmahmmu
sahabatnya Abu Bakar. Karena pendidikan yang dilakukan Rasulullah masih
bersifat individoal dan rahasia, beliau memilih rumah al-Argam menjadi
pusat pendidikan bagi kaum muslimin kala .

Metode yang digunakan Rasulullah dalam memberikan pendidikan
adalah dengan ceramah, menyampaikan wahyu yang diterimanya disertai
penjelasan dan diikuti dengan diskusi mengenai akidah, ibadah, maupun
muamalah. Kurikulum yang diberikan Rasulullah adalah Alquran. Dalam
perkembangan selanjumya, hasil didikan Rasulullah ini menjadi kader int
untuk menyebarkan ajaran Islam,

Setelah Islam bertambah banyak pengikutnya, ridak memungkinkan
lagi untuk menyelenggarakan pendidikan secare rahasia. Turun wahyu yang
memerintahikan Rasulullah untuk mendidik umart secara terang-terangan,
Usaha beliau untuk mendidik masyarakat Kota Mekah dapat dikatakan kurang
berhasil. Kemudian datang perintah hijrah ke Madinah untuk memperjuang-
kan agama Islam di sana,

Hijrahnya Rasulullah dari Mekah ke Madinah memiliki hikmah dan
nilai tarbivah yang tinggi, yaim:

1. Rasulullah dan para sahabat tidzk pernah putis asa dan pesimis dalam
menemukan jalan keluar berbagai kesulitan.

2. Rasululah mulal membangun masyarakat baru dengan mendamaikan
dua kelompok masyarakar yang sedang bertikai di Madinah, schingga
mampu membina persaudaraan yang kuar, kokoh, dan berhasil didaya-
gunakan untuk mewujudkan masyarakat madani,

3. Masyarakat yvang dibangun Rasulullah adalah masyarakat majemuk yang
terdiri dari aneka suku, bangsa, dan agama. Untuk membangun kerulaunan
antar umat beragama dan mencegah disintegrasi sosial, Rasulullah mem-
buat memory of understanding (MOLT) yang dituangkan dalam Piagam
Madinah.

4. Setelah kekuatan dan kekuasaan berada di bawah kendali Rasulullah,
beliau mengampuni orang-orang yang meminta maaf kepadanya meskipun
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mereka berusaha membunuh beliau dan merencanakan unmuk meng-
hancurkan kaum muslimin,

Selama sepulub tahun Rasulullah berusaha membina dan mendidik
masvarakat Madinah. Beliau tidak hanya mengajarkan masalah keagamaan,
tetapi juga mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, baik vang terkait
dengan masalah individu, maupun menyangkut masalah kemasyarakatan
dan pemerintahan. Dasar-dasar pendidikan telah diletakkan oleh Rasulullah
dan dilanjutkan secara estafet oleh generasi berikutnya. Selama generasi
penerus tetap berpijak pada pondasi yang relah dibangun, mereka past
akan mampu mewarnai sejarah dengan memberikan sumbangsih yang
cemerlang terhadap peradaban manusia,

E. Penutup

Pendidikan Islam merupakan proses bimbingan dari pendidik terhadap
perkembangan jasmani, rohani, dan akal peserta didik ke arah terbentuknya
pribadi muslim yang sejati. Perkembangan pendidikan Islam ini dimulai
sejak masa Rasulullah vang merupakan promfype pendidik dengan kurikulum-
nya Alquran. Keberhasilan pendidikan Islam awal tidak terlepas dari metode-
metode pengajaran yang dicontohkan oleh Rasulullah dalam memberikan
pelajaran kepada umatnya.

Pendidikan Islam secara tekmis dan operasional mengalami perkem-
bangan, terutama dalam dari segi metode, alat-alat, dan bentuk kelembagaan.
MNamun hal-hal yang terkait dengan prinsip dasar tetap dipertahankan sesuai
dengan prinsip ajaran Islam yang terruang dalam Alguran dan Sunnah.
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SEJARAH PENDIDIKAN ISLAM
DI SPANYOL

Sehat Sultoni Dalimunthe®

A. Pendahuluan

slam masuk ke Eropa melalul Spanyol, sehingga negara ltu mencapal
3 kemajuan puncak dalam bidang peradaban, termasuk dalam bldang

pendidikan. Namun, sayang karena faktor emosional keagamaan dan
misi kristenisasi, kemajuan iru ridak dimanfaatkan orang-orang Kristen
Spanyol yang berkuasa pasca Islam. Mereka, menghancurkan warisan-warisan
petadaban Islam di Spanyel, tak tertinggal apapun, kecuali Mesjid Cordova
yang mereka rubah menjadi Gereja. Kelak, di zaman modern, Eropa melalui
Prancis merasa perlunya belajar dari Islam untuk mencapai kemajuan, sehingga
Mapoleon dengan tim ekspedisinya belajar dar peradaban Islam Mesic

Sved Amir Ali mengatakan, “Penaklukan Islam atas Spanyol telah
dicatat sejarah sangat mengagumkan,” Selanjutnya, ia mengatakan, “Tidak
ada seindah hubungan Barat dan Timur kecuali abad kesebelas dan keduabelas.”
Adapun tentang Granada, Sved Amir Ali mengatakan, “Granada bukan
bagian yang terpenting dari Spanyol, kecuali setelah diluasai oleh Islam.™
Lain halnya dengan komentar Haidar Malik, ia mengatakan, “Andalus adalah
pusat budava yang menjembatani Muslim Timur dan Kristen Barat. Melalui
Islam di Andalus, Eropa mengalami kemajuan dalam peradaban,™ Sementara
fu, Murchaolis Madjid mengatakan bahwa Yahudi dan lslam adalah pengemban
kemajuan ilmu pengetahuan di Andalusia.” Jhon Wileam Sraper memberikan
ilustrasi tentang Spanyol dalam bukunya Intelectual Development of Europe
bahwa jika seseorang berjalan sepanjang 10 Mil, maka ia akan menemukan
lampu jalan sepanjang perjalanannya. Sementara 700 tahun berikutnya di
Inggris baru ada satu lampu jalan, tetapi memang jalan-jalan telah diaspal.

37
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[ Paris berabad-abad berikutnya, slapapun yang berjalan dan ketika itu hujan,
maka ia akan terkena becek.*

Peninggalan-peninggalan infrastruktur pasca Islam Spanyol, masih
dinikmati cleh Kristen Spanyol. Penyakit intoleransi sebelum dan pasea Islam
di Spanyol terus merajalela. Mereka yang beragama Islam dipaksa masuk
agama Kristen atau mereka meninggalkan Spanyol. Seandainya mereka tidak
emosional membakar perpustakaan dan memblarkan Universitas Cordova
sebagai warisan peradaban, mungkin scjarah berkata lain,

B. Sejarah Islam di Spanyol

Ada dua hal vang akan diurakan dalam sejarah Islam di Spamyol ini,
pertam - sejarah masuknya Islam di Spanyol dan yang terakhir sejarah perkem-
bangan Islam di Spanyol.

1. Sejarah Masuknya Islam di Spanyol

Sebelum datangnya Islam ke Spanyol, seorang raja yang bernama
Roderick berperilak kejam terhadap rakyat jelata. Kaum istana hidup senang
dengan berbagai fasilitas. Suatu saat, penah Roderick berbuat kejam terhadap
putri Julian, penguasa Ceura Maroko. Dari kejadian itu, Julian ingin balas
dendam terhadap Raja Roderick. Untul melaksanakan dendamnya itulah,
Islam diundang oleh Julian.

Musa bin Mushair mengurus Tharif bin Malik dengan jumlah pasukan
500 orang tentera berkuda dengan menggunakan empat buah kapal yang
diFasilitasi oleh Julian,® berhasil memperoleh kemenangan. Kejadian in pada
tahun 711 M, di saat Daulah Bani Umayah di tangan Khalifah al-Walid 1
(705-715 M) yang berpusat di Damashkus.".

Termotivasi atas kemenangan Tharif bin Malik, untuk memperoleh
Wimah{ﬂmmpum].sumpuﬁﬂkmﬁdﬂkhmmﬂnhdmﬂajmn
Visighotic Spanyol, dan atas undangan Julian yang bermaksud menyingkir-
kan Raja Roderick, Musa bin Nushair mengutus Tharig bin Ziyad, memimpin
pasukan yang befjumlah 7000 untuk menyerang Spanmyol. Pasukan Tharig
bin Zivad ditambah menjadi 12.000 orang menyeberang lautan dan mendarat
di sebuah tempat yang sekarang diabadikan dengan Jabal Tharig.” Dalam
pertempuran io, pasukan Tharlg bin Ziyah menang dan Raja Roderick tewas,

Hemenangan Tharig bin Ziyad membuar Musa bin Mushalr bersemangat
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untuk melibatkan dirfd. Dengan pasukan yang lebih besar lagi, Musa bin Nushair
menaklukkan kota-kota yang dilewarinya sepert Cidonia, Karmona, Ceville,
dan Merida. Ta juga berhasil menaklukkan Kerajaan Gothic, Teodomis, dan
Diorihuela. Ia dan pasukannya kemudian bergabung dengan pasukan Tharig
bin Zivad di Toledo. Mereka berhasil menaklukkan kota-kota penting di
Spanyol mulai dari Saragosa sampal Mavare® dan bahkan sampal daerah
perbatasan Perancis.

2. Sejarah Perkembangan Islam di Spanyol

Sejak masuknya Islam ke Spanyol sampai berakhimya kejayaanmya,
Mukt Ali membaginya menjadi enam pricde: Periode Pertama (711 - 755 M),
masa Daulah Bani Umayyah. Periode Kedua (755-212 M), sejak berkuasa-
nya Daulah Bani Abbasiyah sejak Abdul Rahman al-Dakhil sampal Hakam
1. Periode Ketiga (912-1013M), sejak Abdul Rahman 11l sampai penghapusan
khalifah di Cordoba. Periode Keempat (1013-1086 M), sejak dimulainya
kerajaan-kerajaan kecil (al-Mulk al-Thawaif). Periode Kelima (10861248 M),
dimana Spanyol dikuasai oleh Dinsati Murabitun sampai tahun 1143 M,
Dinasti Muwahidun (1146-1235 M). Tahun 1948 M, seluruh Spanyel jatuh
ke tangan Kristen kecuali Granada. Periode Keenam (1248- 1492 M) dimana
kekuasaan Islam hanya di Granada saja.

Periode Pertama (711-755 M). Pada periode ini, Spanyol berada pada
pemerintahan para wali yang diangkat oleh khalifah Dinasti Umayyah di
Damaskus, Masa ini merupakan peletakan dasar, azas, dan tujuan invasi Islam
ke Spanyol. Terjadi gangguang dari berbagai pihak yang tidak senang dengan
Islam. Sementara itu kekuasaan masih terpusat di Damaskus.®

Periode Kedua (755-912 M), Pada masa ini, Spanyol berada di bawah
pemerntahan seorang yang bergelar amir (panglima atau gubernur), tetapi
tidak tunduk pads pemerintahan pusat lskam yang kerika inn berpusat di Baghdad.
Amir pertama bemama Abdul Rehman [ yang memasuki Spanyol 755 M dan
kemudian diberi gelar al-Dhakhil.

Pada periode ini, umat Islam Spanyol mulai memperoleh kemajuan
di hidang politik, dan pendidikan. Abdul Rahman | mendirikan Mesjid Cordova
dan sekolah-sekolah di kota-kota besar Spanyol. Hisyam dikenal dalam
menegakkan hukum Islam dan al-Hakam sebagai pembaharu dalam bidang
kemiliteran, sedangkan Abdurrahman al-Ausath dikenal penguasa yang cinta
ilmu'®
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Periode Kedga (912-1013 M). Periode ini berlangsung mulai dari
pemerintahan Abdul Rahman [11 yang bergelar al-Nasir sampai munculnya
Mulk al-Thawaif, Pada periode ini Spanyol diperintah oleh penguasa yang
bergelar khalifah, Pada periode ini juga umat Islam di Spanyol mencapal
puncak kemajuan dan kejayaan yang menyaingi Daulah Abbasiyah di Baghdad.
Abdul Rahman al-Masir mendirikan Universitas Cordova. Perpustakaannysa
mengoleksi ratusan ribu buku. Hakam II juga seorang kolektor buku dan
pendiri perpustakaan.

Periode Keempat (1013-1086 M). Pada periode ini, Spanvel terpecah
menjadi lebih dari dua puluh kerajaan kecil di bawah perintah raja-raja
golongan (mulk al-thawaif), yvang berpusar di suatu kota seperti Seville, Pada
masa ini, umat Islam di Spanyol mengalami pertikaian internal *

T:rinde Kelima (1086-1248). Pada periode inl terdapat satu kekuatan
yang dominan, yairu kekuatan Dinasti Murabitun (1086-1143 M) dan Dinasti
Muwahidun (1146-1235 M). Dinasti Murabitun pada mulanya adalah
gerakan agama di Afrika Utara yang diditikan oleh Yosuf bin Tazyifin. Pada
tahun 1026 ia berhasil mendirikan sebuah kerajaan yang berpusar di Marakesh.
1a masuk ke Spanyol atas undangan raja-raja yang tengah mempertahankan
kekuasaannya dari serangan raja-raja Kristen,

Periode Keenam {1086-1248 M), Pada periode ini, Granada diperintah
oleh Dinasti Nasrid selama 250 tahun, Pada masa jrulah didirikan lstana al-
Hamara, megah dan seluruhnya berornamen warna merah. ™

Kemajuan Islam di Spanyol dalam bidang intelelelaual, melipur filsafar,
sains, figh, musik, kesenian, bahaza, dan sastra. Tokoh-tokoh intelektual lahir
seperti Tbnu Bajjah (w.1138), Tbnu Thufail (w 1185 M), Ibn Rusyd (1126-
1158 M), dan Musa bin Maimun (1135-1204 M),

Kemunduran Islam di Spanyol sejak dimulainya kerajaan-kerajaan
keil. Adapun fakrornya sebagaimana dikutip oleh Badri Yatim adalah konflik
Islam dengan Kristen, tidak adanya ideologi pemersatuy, kesulitan ekonomi,
tidak jelasnya peralihan kekuasaan, terpencilnya Spamyol dari pemerintahan
pusat di Baghdad W

Walaupun Islam mengusai Spanyol dalam waktu yang cukup lama,
namun kota-kota yang dianggap penting menurut Badri Yatim, hanyalah
Cordova dan Granada.* Dau kota itu menjadi penting karena kemajuannya
dalam bidang pendidikan tinggi, yaitu Universitas Cordova dan Universitas
Granada yang pada masanya mengimbangi populeritas Universitas Nizhamiyah
di Baghdad dan Universitas al-Azhar di Mesic™




SEJARAH PENDIDIKAN ESLAM 41

C. Situasi Sosial Spanyol

Dalam pembahasan situasi sosial Spanyol akan diuralkan hubungan
antar agama dan juga perhatian para penguasa terhadap perkembangan
pendidikan. Dua topik ini diharapkan bisa menggambarkan situasi sosial
secara umum di Spanyol.

1. Hubungan Antar Agama

Dalam hal hubungan antar agama, Sved Ameer ali sebagaimana
diuraikan pada pembahasan sebelumnya berkomentar bahwa terjadi
hubungan paling indah antara Barat dan Timur abad kesebelas dan kedua
belas. Indikator yang lain dapat juga dilihat bagaimana orang-orang Spanyol
baik yang beragama Yahudi maupun Kristen dengan senang hati belajar
bahasa Arab dan bahasa it menjadi bahasa resmi mereka. Bahasa Arab
menjadi bahasa formal di pemerintahan. Imamuddin lebih lanjut mengatakan
bahwa ada seorang terdakwa di pengadilan bernama Yenair, ketika ditanya
oleh hakim, dia menjawab dengan bahasa Spanyol, hakim i bengong (tidak
mengerti). Ini suaty indikasi bahwa bahasa Arab pun tidak dipaksakan kepada
masyarakat. Mahasiswa non Muslim belajar bahasa Arab di Universitas, "
Selain itu, orang Muslim pun belajar bahasa Spanyol, khusustya mereka yang
bergaul dengan masyarakat pinggiran kota Cordova.

Heterogenitas yang merupakan manifestasi politik rasul dan khalifah
diadopsi oleh khalifah Umayah di Andalusia. Tentang ini Max Siment menga-
takan politik kemajemukan yang dibawa Islam ke Spanyol sebagai rahmart
yang mengakhiri kezhaliman keagamaan agama Kristen, Kedatangan Islam
ke Spanyol mengakhiri kristenisasi paksa oleh penguasa sebelumnya, Selama
lima abad, pemerintah Islam menciptakan Spanyol untuk tiga agama yang
hidup rukun dan menyertal peradaban yang gemilang.'® Kerukunan agama
tidak harus mengakibatkan penyaruan agama. Sehagian besar orang Spaniyol
tetap beragama Kristen. Adapun madzhab lslam Spanyol dikatakan eleh
[bn Taimivah penganut Madzhab Ahl Madinah.'*

2. Kekuasaan dan Tlmu Pengetahuan

Bagaimana hubungan kekuasaan dan pendidikan di Spanyol? Sejak
pemerintahan Ahdul Rahman 1 sampai Abdul Rahman IT1 stau semenjak peme-
rintahan lslam Spanyol bergelar amir dan khalifah, perkembangan ilmu penge-
tahuan di Spanyol cukup menggembirakan. Perhatian penguasa terhadap
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ilmu pengetahuan cukup signifikan. Hal itu ditandai dengan pendirian uni-
Versitas-universitas, mesjid-mesjid, dan perpustakaan-perpustakaan. Fetiga
Jenis satana pendidikan itu sangar menentukan langkah perkembangan ilmuy
pengetahuan di Spanyol

Kecintaan para penguasa dilkuri juga keseriusan merska dalam
memperhatikan profesi guru dan atay dosen, Al-Hakam 11, sering memberikan
penghargaan kepada para sarjana.® Abdul Rahman I memberikan fasiltizas
kepada dosen-dosen tamu berupa penginapan dan hiburan-hiburan di termpar
penginapan.® Al-Hakam 11 Fangat memperdulikan kegiatan-kegiatan intelekryal,
Para penguasa gemar mengoleksi buku-buku. Unnik mensukseskan koleksi
buku, mereka punya agen uniuk mencari buku-biky ke Timur dan bahkan
sampai ke Yunani dan Mesoporamia, =

Dalam mensosialisastkan pendidikan tinggi, khalifak membuat poster-
poster. Sebagaian mahasiswa diberi fasilitas asrama dan beasiewa, Bagi para
anak yatim yang tidak marmipu kuliah juga diperhatikan oleh khalifah,

Mahasiswa vang telah selesai dari Perguruan tinggi, kebanyakan herja
di pos-pos terhormat dalam pemerintahan. Para sarjana yang mendominasi
pos-pos pemerintahan it alumni dar Fakultas Hukum Islam, Meskipun
kebanyakan sarajan bekerja di pemerintahan, namun menury Imamuddin
orientasi Perguruan Tinggi tidak materiatistik, Orintasi Pendidikan Tinggi
masih didominasi aleh ibadah

Indikator lain yang dapat juga dilihat dari infraseuleue Eemakmuran
suaty bangsa tentu tidak terlepas dari peran serta pendidikan. Pada masa
itw, di lmtaﬁmimtﬂ-dapm dua ratus ribu ribu rumah, sekitar 3000 Mesjid,
70 perpustakaan, Jhon Wileam Sraper memberikan ilustrasi tentang Spanyol
dalam bukunya fntelecral Development of Europe bahwa Jika seseorang
berjalan sepanjang 10 Mil, maka ia akan menemukan lampu jalan sepanjang
pesjalanannya. Sementara 700 tahun berikutmya di Inggris baru ada satu lampu
jilan,tetapanm:gjahmjﬂanmhhdfml Di Paris berabad-abad berilut-
nya, siapapun yang berjalan dan ketika iy hugan, maka ia akan terkena becel =

D. Penl:htll.lim Dasar dan Ti.:l:l.g'gfi

Setidaknya ada tiga fakior pendukung kemajuan ilmu pengetahuan
di Spanyol, yajtu;
1. Adanya dukungan dari penguasa Islam Spanyol. Penguasanya mencing
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ilmu pengetahuan. Mereka juga memberikan penghargaan terhadap
ilmuan dan cendikiawan.

2. Didirikannnya beberapa sekolah dan universitas di berbagai kota oleh
Abdul Rahman I al-Nasir dengan universitasnya yang terkenal Cordova,
serta dibangunnya perpustakaan yang mengoleksi buku dengan jumlah
yang banyak.

3. Banyak para sarjana dari Timur datang sambil membawa buku-buku
dan gagasan-gagasan. Meskipun secara politik, Islam di Spanyol ber-
beda, rerapi mereka bersam dalam budaya Islam,

Pendidikan Dasar

Pada masa awal Islam, tidak dikenal sistem pendidikan formal dan
blasanya Mesfid menjadi sara belajar vang berfungsi sebagal sekolah,® Antara
sekolah dasar dan Sekolah Tinggi ridak ada Sekolah Menengah. Di Spanyol
juga pada mulanya ddak ada pendidikan formal. McCabe mencatat, ada
B00 Sekolah Dasar di Spanyol. Ciri khas pendidikan dasarnya bebas dari aturan
pemeriniah * Pendidikan anak sampai umur mjuh tahun dalam tanggung
Jjawab para ummahat. Setelah selesai dari pendidikan rumah, para bapak-
bapak biasanya mencari kelanjutan pendidikan anak mereka di Mesjid.

Perkembangan sistem Pendidikan Dasar mengalami perubahan ketika
orang-orang Spanyol mengenal college. Semenjak itu, sekolah-sekolah dasar
diorientasikan untuk persiapan masuk ke Perguruan Tingzi®

Di Spanyol, sampai umur enam atau tujuh tahun penddikan anak di
bawah tanggung jawab ummahart (pendidikan rumah). Setelah itu, mereka
mencar mesjid-mesfid yang dekat dimana sekolah ada di dalamnya.™ Mereka
vang tinggal di kota seperti Cordova, Granada, Seville, Malaga, dan sebagai-
iya, dapat sekolah di Mesjid-Mesjid Jami'. Mereka yang berada di luar kota
atau pinggiran kota, maka sekolah-sekolah dasar diadakan di hampir setiap
mesjid. Selain mesjid tempat belajar siswa di sekolah dasar, ada juga guru-
guru vang mengadakan ta’lim di rumah (di rumah gura).

Para guru yang mengajar di rumah (di rumah guru sendiri) atau di
mesjid tidak terlalu banyak, namun meskipun demikian kegiatan learning
dan education tetap marak dimana-mana. Hasil vang dicapai setidaknya
digamharkan oleh al-Tanira yang dilutip oleh Imamusddin dard bk MeCahe,
“Mavoritas umat Muslim di Spanyol dapat membaca dan menulis." Adapun
guru Sekolah Dasar pada umumnya tidak berpendidikan tinggi atau diploma.
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Menurut Hodgson, pendidikan Islam tinghkat dasar adalah tempat bagi murid
untitk belajar membaca dan menulis.™ Adapun materi yang diajarkan di
Sekolah Dasar meliput, tulis-baca al-Quran, sya'ic khar, latihan menulis
SUral, mengarang, dan tata bahasa Arah, Dmgandiajadcannyaalﬂur'anm
alami, para pelajar rertarik dengan sejarah dan geografi,

Guri-gury yang mengajar baik di mesfid atau di rumah pada masa
itu biasamya digaji oleh masyaralkar setempar. Namun jumlah bayarannya
tidak ditentukan aleh guru dan juga pemberian orang rua selain variadif

waktunya, Ada orang wa membayar honer gury setiap minggy dan ada
Juga setiap bulan, Ciri utama Pembiayaan sekolah dasar adalah keikhlasan,

Perguru in Tinggi

Masyarakat Arab yang bﬂndadiﬁpnn}nltﬂmmpdﬂpﬁrpﬁ‘adahm;
lmhuda}nan_danpmdldijunpada mﬂgahauahadkadﬂapausampa:iikbir
abad ketiga belas. Melalui usahs mereka, ilmu pengerahuan kuna dan ilmu

yang cemerlenag bagi kepentingan pendidikan Muslim, dan memberi
sumbangan khusus bagi kemajuan Eropa abad pertengahan,

Dinasti Umayah di bawah kekuasaan al-Hakam menyelenggarakan
pengajaran dan memberikan banyak sekali penghargaan kepada para
sarjana. Pada abad kesepuluh adalah puncak perkembangan intelakmal
Muslim Spanyal dengan Cordova sebagai pusatnya,

Meskipun universitas di Spanyol ada di beberap kota seperti Cordova,
Seville, Malaga, dan Granada, namun tiga universitas terakhir kurang penting
untuk perbandingan.™ Mahasiswa yang kuliah dj universitas-universitas
tersebut datang dar sepuluh negara-negara Eropa. Di pinty gerbang setiap
universitas terrulis kata-kata, “Empat hal yang mendukung kemajuan dunia,

Di antara universitas di Spanyol adalah Universitas Cordova yang
didirikan oleh Abdul Rahman [ pada abad kesepuluh. Universitas itu ber-
dempetan dengan Mesjid Cordova dan Universitas Granada yang didirikan
oleh Khalifah Abu al-Hajjaj pada pertengahan abad empat belas acas perintah
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Para dosen dan mahasiswa banyak yang tertologn dengan usaha al-
Hakam 1T (261-976 M) dalam mengimpor karya-karya dari Timur dengan
jumlah besar, sehingga Spanyol dengan perpustakaan dan universitas-
universitasnya mampu menyaingl Baghdad sebagai pusat utama ilmu
pengetahuan di dunia Islam.

Mahasiswa yang kuliah di universitas-universitas Spanyol bukan saja
berasal dari Spanyol, tetapi dari negara-negara lain, seperti negara-negara
Eropa lainnya, Asia, dan Afrika. Mereka yang kuliah tidak saja yang beragama
fslam, retapi ada juga vang beragama Kristen dan Yahudi. Mahasiswa yang
beragama non Muslim belajar bahasa Arab juga.

Setelah Spanyol terpecah menjadi kersjaan-kerajean kecil, para
mahasiswa yang sudah selesai dari universitas diberikan fjazah. Ketka i
sarjana-saraja di bidang hukumn Islam sangat populer dan mereka menempati
pos-pos yang penting dalam pemerintahan.™

Para calon dosen tdak ada yang diseleksi, sebab mereka itu orang-
orang yang kompeten dan menguasal bidang studi yang akan diajarkannya.
Mereka tidak mengeluarkan diktat-diktat kuliah. Adapun sistem pendidilkan
vang di dalamnya termasuk metodologi pengajaran,™ mereka dapatkan dari
“pengembara ilmu” yang datang dar Timur. Para pengembara flmu itu biasanya
membawa buku-buku kemana mercka pergi termasuk Spanyol.™ Melalui
“pengembara ilmu” itulah informasi Islam Spanyol, termasuk di dalamnya
infromasi Perguruan Tinggi, menvebar di dunia Arab. Adapun jumlah dossn
dan lama mereka mengajar seraip tatap muka tidak diketahui pasti. Di antara
vang bertugas di Univesitas Cordova adalah Tbn Quithaibah yang dikenal
sebagai ahli tata bahasa dan Abu Ali Qali terkenal sebagai pakar ilmu flologi.®

Semenjak Spanyol terbagi menjadi kerajaan-kerajaan kecil, profesi
dosen lebih dihargai lagi. Para filosof dan teclog sangat bebas mengajar
Independensi mereka dilindungi oleh undang-undang dan semenjak it juga
kesejahteraan mereka bertambah besar.

Jurusan-jurusan studi di Universitas Cordova antara lain, astronomi,
kedokteran, matematika, teclogi, dan hubkum Islam.* Selain itu di Spamyol
terdapat universitas lain, sepert Seville, Malaga, dan Granada. Jurusan yang
disajikan di universitas-universitas tersebut adalah antara lain filsafat, teologi,
kimia, matematika, kedokteran, dan hukum Islam.

Adapun materi-mareri kuliah vang diajarkan meliputi, al-Qrur'an, figh,
cabang-cabang ilmu pengetahuan agama, politik, teologi, filsafat Islam
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(arabic), tata bahasa, leksiologl, sejarah, sya’ir, kesehatan, astronomi, musik,
dan sebagainya.*!

Karya ilmiah adalah indikator kemajuan intelekrual. Kemajuean
Spanyol dalam bidang intelekrual dapart dilihat dari bukti sejarah yang
melahirkan ilmuan yang mumpuni, Dar mereka it lahir kana-karya terbaik
Muslim. Mereka i, antara lain:

Ibn Bajah, flasof pertama dard Spanyol. Ia lahir di Saragosa. Kemudian
fa pindah ke Seville dan Granada dan akhimya ia meninggal karena keracunan
di Fez tahun 1138 M dalam usia muda.

Abu Bakar Ibn Tufail, penduduk asli Wadi Sy, sebuah dusun kecil di
sebelah Timur Granada, wafat di usia lanjut tahun 1185 M. Ia banyak menulis
masalah ilmu kedokteran, astronomi, dan Alsafat. Karya filsafatmya yang
sangat te-kenal adalah Hay Tbn Yaqzhan.*

Bagian akhir abad kedua belas, seorang pengikut Aristoteles yang
terbesar di gelanggang filsafar bernama Ihn Rusyd yang disebut orang Barat
dengan Averroes™ dari Cordova. la lahir 1126 M dan wafat 1198 M. Ciri
khasnya adalah kecermatan dalam menafsirkan naskah-naskah Aristoteles
dan kehari-hatiannya dalam menggeluti masalah-masalah filsafar dan
agama.** Dia juga ahli figh dengan karyanya yang masyhur Bidayatul
Mujtahid *

Hmu-flmu kedokreran, musik, kimia, dan lain-lainnya berkembang
dengan baik di Spanyol. Abbas Ibn Farnas terkenal ahli dalam bidang kimia
dan astronomi. Ibrahim bin Yahya al-Maggash terkenal dengan ilmu astranomi.
la dapat menentukan tefjadinya gerhana matahari dan menentukan jaran
antara tata surya dan bintang-bintang. Ahmad bin Thas dari Cordova ahli
dalam obat-obatan. Um al-Hasan bintd Abd Ja'far dan saudari perempuan
al-Hafizh adalah dua orang ahli kedokteran dari kalangan wanita.

Dalam bidang sejarah dan geografi, wilayah Islam bagian Barat
melahirkan banyak ilmuan rerkenal. Thn Zubai dari Valensia (1145-1228
M) menulis tentang negara-negara Muslim di Mediterania dan Sicilia. Tbn
Baththutah dari Tangier (1304-1377 M) mencapal Samudera Pasai dan Cina.
Ibn al-Khatib (1317-1374 M) menyusun riwayat Granada, dan Thn Khaldun
dari Tunisia adalah perumus filsafar.*
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E. Perpusta]zaan

Perhatian Islam terhadap pendidikan sangat erat hubungannya dengan
munculnya perpustakaan-perpustakaan. Pertumbuhan dan perkembangan
perpustakaaan bisa menjadi salah satu barometer pertumbuhan ilmu penge-
tahuan.*® Secara umum perpustakaan di dunia Islam hingga abad kelima
belas berkembang dengan cepat. Pada mulanya, perpustakaan cenderung
didirikan oleh orang-orang kaya, kalangan bangsawan, dan di istana-istana
penguasa.* Olga Pinto menulis The Libraries of the Arabs, ia menyebutkan,
“Pada zaman Islam kiasik, terdapat dua puluh dua perpustakaan yang kaya
akan literatiar.™

Perpustakaan pertama yang megah ada di Cordova. Pada masa peme-
rintahan Abdul Rahman II, perpustakaan itu terbaik di dunia Islam dan
pada masa Abdul Rahman 01, diperluas lagi** Pada masa al-Hakam 11 naik
tahta, ia menyarukan tiga perpustakaan pemerintah dan terkumpul enam
ratus volume buku. Ia juga menulis surat kepada penulis-penulis temama
untuk mendapatkan buku dan membayarkanya dengan imbalan yang besar.
Provinsi-provinsi dan daerah-daerah juga memiliki perpustakaan yang berart.
Selain iy, juga rerdapat perpustakaan pribadi. Abul Mutrif, seorang hakim
Cordova memiliki perpustakaan pribadi. Perpustakaannya kebanyakan berisi
bulku-buku langka dan"masterpies-masterpies kaligrafi®. Ketika ia wafat, per-
pustakaan ini terjual dalam lelang sebesar empat pulith ribu dinar**

Di Spanyol juga banyak pustakawan-pustakawan. Mereka itu berasal
dari keluarga terhormat dan kaya. Para pustakawan pada masa al-Hakam T1
diperintahkan untuk membuat katalog-katalog.”

Setelah bubku-buku perpustakaan di Spanyol dihancurkan oleh orang-
orang Kristen dengan alasan karena buku-buku yang tersebar itu berbahaya,
menyelewengkan gjaran dan mengandung mistik-mistik orang kafic maka
koleksi-koleksi buku pribadi dan umum hanya tersisa sedikit di Cordova,
Granada, dan Toledo. Untungnya, sebelum peristiwa penghancuran buku-
bulku it telah banyak karya terbaik pemikiran Islam telah diterjemahkan
ke dalam bahasa Latin.™

Menurut Olga Pinto, perpustakaan Islam di Timur ada yang dikelola
oleh wakaf, sedanghkan di Eropa sampai abad kelima belas tidak ada yang
dikelola oleh lembaga wakaf.**
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E l%nutu;p

Pendidikan dasar di Spanyol pada mulanya tidak terikar aleh aturan
pemetintah. Keadaan ini sama juga dengan yang terjadi pada lembaga
pendidikan dasar di Timur pada umumnya. Formalisasi pendidilkan Islam
justru dimulai dari Madrasah (Pendidikan Tinggi), Di antara informasi yang
dapar kita ketahui tentang pendidikan dasar di Spanyol adalah umur anak
mulai masuk sekolah dasar sekitar enam atau tujuh tahun atau lebih kurang
sama dengan sistem pendidikan di Indonesia saat ini. Materi-materi yang
diajarkan meliput tulis-baca, Tempat mereka belajar di Mesjid-Mesjid dan
rumah-rumsh gury. Pembiayaan pendidikan belum diatur dan honor gury
dibayar seikhlasnya, serta wakru pembayarannya tidak menenry.

Pendidikan Tinggi di Spanyol bagaimanapun sudah SHNZAL menggem-
birakan p ida saat ity dan juga masih dapar kita baca karya-karya para ahli
dari negara im,sepﬂ'ﬂ}r.aqmlbnﬂu.@d. Ibi Bajah, Ianubab-.dmmgaimra_

i antara hal yang layak kita teladani, usaha dan budaya masyarakat
Muslim Spanyol dalam mengoleksi buku, sehingga melahirkan perpustakaan-
perpustakaan pribadi dan umupm. Sungguh pemerintah dapar mendukung
aktivitas intelektual di Spanyol. Kita dapat melihat bagaimana al-Hakam i
memperhatikan halagah-halagah di Mesjid dan pinggiran kota Cordova,
Selain itu, yang pantas ditauladan; bagalmana usaha al-Hakam 1] mengoleksi
buku dengan membenuk agen-agen dalam mencari bukn,

Perpustakaan dan juga toko-taka buku, khususnya di Cardova pada
saat itu megah dan kaya literatur. Perpustakaan cukup banyak di Spanyol.
K!tilmdﬂapﬂﬂcanmdahmﬂwapai 70 perpustakaan, belum termasuk perpus-
takaan-perpustakaan pribadi yang kemungkinan lebih banyak lagi.
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AWAL PEMBENTUKAN MADRASAH
DI INDONESIA

Mafltuhah*

A. Pendahuluan

endidikan Islam di Indonesia memiliki akar sejarah yang panjang
sejalan dengan sejarah Islam di Indonesia ity sendiri, Dimulai dari
berbagai akiifitas pengajaran agama Islam di rumah-rumah warga

lim, mushalla, masjid, sampai menjadi institusi pendidikan rersendiri
yang mengajarkan materi-materi keagamaan Islam lebib dalam, pesantren,
Pesantren yang seting dikatakan sebagai indigenous tradisi pendidikan

Islam di Indonesia ini kemudian berkembang menjadi landasan inseitusi
pendidikan madrasah, tanpa menghilangkan institusi pesantren tersebur,
Beberapa materi keagamaan yang diajarkan di pesantren disjarkan pula di
madrasah dengan beberapa modifikasi, terutama dalam aspek metodologi

B. Pengertian Madrasah

Madrasah berasal dari bahaza Arab darasa-yadrisu-dars-dingsah yang
memiliki artl menerima unruk dihafal, mempelajari dengan mendalam,
menggali, meneliti, mendiskusikan, membahas, Madrasah merupakan éxim
makin dari kata di aras sehingga diartikan sebagai tempat yang digunakan
oleh siswa untuk belajar?

Dalam istilah Inggris madrasah diartilan school, sebagaimana dalam
pengertian bahasa Indonesia bahwa madrasah adalah sekolah atau perguruan
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{biasanya yang berdasarkan agama Islam).” Dalam konteks pendidikan,
madrasah adalah salah satu institusi peradaban Islam yang sangat penting.

Pengertian madrasah di Indonesia tidak serupa dengan pengertian
madrasah secara umum di dunia Islam (Arab) masa klasik. Madrasah di
Indonesia digunakan untuk lembaga pendidikan dasar dan menengah yang
memiliki ciri khas Islam. Sedangkan madrasah dalam dunia Islam {Arab)
klasik ditujukan pada lembaga pendidikan tinggi vang memang berkembang
luas ketika it

Pengertian madrasah sebagai lembaga pendidikan tinggi ini dinyatakan
pula oleh Makosteen dan beberapa sarjana lain, yang menerjemahkan kata
madrasah dengan university’, Meski demikian, dapat dicatat bahwa terdapar
tiga perbedaan yang paling mendasar antara madrasah [dalam pengertian
ini) dengan universitas, yaita:

Pertama, kata universitas dalam pengertian paling awal mengacu pada
civitas akademika, sedangkan madrasah mengacu pada sarana dan prasarana.

Kedug, universitas bersifat hirarkis, sedangkan madrasah bersifat
individualistik dan personal.

Keriga, izin mengajar pada universitas dikeluarkan komite, sedanghan
pada madrasah ijazah diberikan oleh syaikh secara personal *

C. Awal Pembentukan Madrasah di Indonesia

Tidak diketahui pasti sejak kapan istilah madrasah digunakan untuk
salah satu institusi pendidikan Islam di Indonesia. Berbagai data sejarah
menunjukan bahwa madrasah berkembang di Indonesia sejak awal abad
ke-20.

Pemerintah Kolonial Belanda di paruh awal abad ke-19 melakukan
penelitian tentang pendidikan masyarakat Jawa yang hasilnya diharapkan
dapat dipakal sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi perbaikan
pelaksanaan Undang-Undang dan Peraruran Pendidikan di kalangan masya-
rakat Hindia Belznda. Peraturan dan Undang-undang tersebut akan dijadikan
rule bagi pemerintah Hindia Belanda yang merencanakan pendirian beberapa
lembaga pendidikan unruk rakyat Hindia Belanda agar kemampuan membaca
dan menulis mereka meningkat, Kemampuan ini dimaksudkan agar para
penduduk pribumi lebih mudah unruk dapar menaati Undang-undang dan
hukum negara,* disamping demi memenuhl kebutuhan pegawai rendah
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gubememen,” Oleh karena itu dibutuhkan satu pola pendidikan rersendiri
yang tepat bagi nujuan tersebur.

Pendidikan Islam yang telah melembaga di rengah-tengah masyarakat
pribumi kemudian diusulkan agar dimanfaatkan dalam kebfjaksanaan tersebut,
mengingat biaya vang dikeluarkan untuk mengembangkan satu sistem pen-
pada masa itu —dalam hal ini pendidikan Islam- maks anggaran yang harus
dikeluarkan oleh pemerintah Kolonial untuk mewujudkan sistem pendidikan
baru bagi rakyat pribumi dapat ditekan. Usulan im juga didasarkan pada
pandangan beberapa orang Belanda yang menginginkan penghormatan
terhadap unsur pribumi dan budaya asli masyarakat Hindia Belanda.*

Tetapi pada kenyataannya, pemerintah Kolonial Belanda tidak pernah
memaiuaatkan sistem pendidikan Islam untuk tujuan tersebut. Sistem pen-
didikan umum vang diorganisir dan dikembangkan oleh pemerintah Kolonial
jauh dari penyesusian dengan pendidikan Islam. Alasan yang dikemukakan
oleh pemerintah Kolonial berkisar pada teknis pendidikan, bahwa didakrik
dan metodik pendidikan pribumi (Islam) sangat jelek. Alasan lain yang
barangkali mempengarihi kepunsan ini adalah konsep asosiasi vang menjadi
unsur utama dalam politik etis Belanda. Politik yang dimulai secara resmi
tahun 1901 ini berusaha untuk mengalihkan masyarakat Indonesia sesegera
mungkin dari pola Asia kepada pola Barat di bawah naungan Belanda,

0leh karenanya pendidikan dengan pola Barat yang dapat dijadikan
agen perubahan tersebut, Disamping itu pemerintah Kolonial enggan campur
tangan secara politik dan ekonomi pada pendidikan lslam karena tidak ada
keuntungan yang dapat mereka ambil,* bahkan sebaliknya campur tangan
tersebut dapat mengacaukan stratifikasi sosial yang telah diciptakan di
tengah-tengah masyarakat Hindiz Belanda."

Akhirnya, dengan berbagai pertimbangan di atas, pemerintah Hindia
Belanda di awal abad ke-20 mendirikan lembaga pendidikan desa dengan
hanya memakai sistem persekolahan.'* Sistem ini bukan sesuatu yang baru,
karena telah dikembangkan jauh sebelumnya oleh pemerintah kolonial —
melalul organisasi zending- di daerah-daerah tertentu. Sistem ind juga merupsakan
sistem pendidikan yang diterapkan di negara-negara Barat, termasuk di
negara Belanda.

Seknlah-sekolah desa yang didirkan dan dikembangian oleh pemerintah
Hindia Belanda untuk masyarakat luas tersebut menarik minat masyarakat
pribumi dengan cepat. Pada tahun 1910 jumlah seluruh siswa sekolah desa
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mencapai 70.000 crang. Jumlah ini mengalami peningkatan yang sangat
tinggl dari tahun ke tahun sehingga pada tahun 1914 jumlah siswanya sudah
mencapal 200,000 orang dengan rata-rata peningkatan per tahun 40.000
siswa.'? Bahkan menurut Brugmans sekitar 1/3 anak usia sekolah di tahun
1938 sudah memasubdi sekolah-sekolah ini.”

Animo masyarakat yang sangat tinggl tethadap sekolah-sekolah desa
ini dapat dipahami mengingat para alumninya memiliki peluang untuk
bekerja sebagai pegawai-pegawai Belanda, walau pada tingkat rendah, di
instansi-instansi pemerintahan, perdagangan dan perusahaan". Begitu pula
dengan sistem pengajaran dan kurikulum vang cenderung lebih prakis
dibandingkan dengan sistem yang digunakan di pesantren.

Akibatnya lembaga-lembaga pendidikan Islam yang ada mendapat
tantangan yang tajam dan terancam akan menjadi alternatif kedua setelah
sekolah. Kondisi yvang ddak menyenangkan kalangan muslim ini diperparah
dengan tidakadanya pelajaran agama di sekolah-sekolah yang didirikan oleh
pemerintah Kolonial. Apa yang disebut politik netral terhadap agama di sekolah-
sekolah pemerintah (suatu hal yang merupakan kebijaksanaan pemerintah)
akan menyebabkan murid-murid tidak tahu tentang agama dan kepercayaan-
nya. Hal tersebut dapat menyebabikan kekhawatiran “emansipasi orang-orang
Indonesia dari Islam™ '

Pergeseran wajah politik di negara Belanda pun berpengaruh besar
terhadap politik pemerintah Hindia Belanda terhadap koloninya. Partai
Liberal —yang telah berkuasa selama lima puluh tahun- kalah dari partai
agama pada pemilihan tahun 1901. Akibatriya kebijakan politis pemerintah
Belanda terhadap Hindia Belanda sangat kuat membawa jiwa agama Kristen.
Pidato tahunan raja pada bulan September 1901 menyatakan mempunyai
kewajiban etis dan tanggung jawab moral kepada rakyat Hindia Belanda,
yakni memberikan bantuan lebih banyak kepada penyebaran agama Kristen.
Dukungan terhadap kristenisasi Hindia Belanda dipenegas sejalan dengan
politik hutang budi yang dicanangkan. Berbagai kebijaksanaan dan aktifitas
yang mendubung gerakan ini dijalankan di wilayah-wilayah Nusantara. Kondisi
ini menambah kekhawatiran umat Islam akan teralienasinya orang-orang
Indonesia dari agama Islam."

Pada saat yang sama di wilayah-wilayah Islam lain di luar Hindia Belanda,
khususnya di Timur Tengah, berkembang gerakan pembaharuan Islam yang
salah satu aspeknya adalah pembaharuan bidang pendidikan, Gerakan ini
dilatarbelakangi oleh kesadaran akan ketertinggalan masyarakat muslim
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oleh masyarakat Bara. Penjajahan oleh beberapa negara Barat terhadap
wilayah-wilayah muslim telah mendorong banyak tekoh lslam mengevaluasi
diri dan melaksanakan perubahan internal di tubuh umar Lslam. Kegagalan
umart Izslam dalam menghadapi para Penjajah agaknya menjadi semacam
kritikan bagi dunia pendidikan Islam dalam melahirkan umat yang tangguh
dan berkualitas, Mereka me i bahwa peradaban Barat telah mengung-

adaban Arab Muslim, dan dynia pendidikan adalah elemen strategis dalam
proses tersebur. Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh, dan Rasyid
Ritha" meropalan beberapa contoh orang yang melakukan pembaharuan
pendidiksa jrw.

Di dalamiya mereka memasukkan dasar-dasar rasionalitag sebagai
Panggilan yang bersumber dari al-Qruran. Meski hal ini juga disebablan aleh
apologi Islam yang diserang sebagai agama anti akal oleh banyak kalangan
Barat, khususnya mayoritas para orientalis dan pengikutmya, ™ sery meng-
akibatkan kritikan tajam mmmmdmmmmmmm
tapl gerakan ini membawa pada modernisasi Islam dalam banyak aspelmya
termasuk aspek pendidikan.

Orang-orang Islam Hindia Belands Yang melakukan studi di Timur
Tengah membawa ide-ide in keﬁkalnenﬂnlihekampmughalammnya masing-
masing. Ditambah dengan melihat seears nyata keterbelakangan umar Islam
di daerahnya, perkembangan pendidikan kolonial yang pesat, mulaj terisolir-
nya pendidilan islam, dan ancaman kristenisasi mereka berusaha Mmengines-
rasikan pendidikan kolonial dengan pendidikan Islam dalam bentuk perse-
kolahan. Sistem ini memiliki muatan-muatan keislaman dan pengetahuan
umim yang kelak diistlahkan dengan “madrasah™,

vang peduli untulk membuar sinress pendidikan yang berusaha mengadopsi
beberapa unsur dari pendidikan Islam dan beberapa unsur lainnya dari sistem
persekolahan.
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D. P'enuh.lp

Drari sejarah awal pembentukan madrasah di atas, dapar dikatakan
bahwa madrasah-madrasah yang didirikan pada periode awal ini lebih
banyak dimotvasl eleh individu-individu yang peduli akan pembaharian
pendidikan Islam, juga beberapa organisasi muda yang beranggotakan
individu-individu yang memiliki kepedulian serupa.' Mereka adalah orang-
orang muslim Hindia Belanda yang memiliki pengalaman mengenyam dua
sistem pendidikan di Hindia Belanda: sistem persekolahan seperti sekolah
Belanda atau sekolah desa dan sistem pendidikan Islam kasik seperti surau,
pesantren dan masjid, serta mereka yang pulang dari Timur Tengah dengan
membawa semangat pembaharuan Islam yang kouat.

Mereka mengintegrasikan pendidikan kelonial dengan pendidikan
Islam dalam bentuk persekolahan. Sistem ini memililki muatan-muatan keislaman
dan pengetahuan umum yang kelak diistilahkan dengan “madrasah”.

Usaha integrasi dua sistem pendidikan ini dilakukan untuk menghadapi
atau menjawab perkembangan pendidikan masyarakat Hindia Belanda yang
mayoritas muslim agar tidak lepas dari ajaran agama mereka sambil tetap
belajar dalam sistem sekolah yang dianggap resmi oleh pemerintah Kolonial
saat itu. Dengan demikian, dapat dipahami mengapa madrasah di Indonesia
digunakan untuk lembaga-lembaga pendidikan Islam tingkar dasar dan
menengah.
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Fntuk memantapkan kekuasaannys, pemerintah kolonkal Belanda membuaat
smata sosial-ekonomi bagi orang-orang yang tinggal di daerah Hindia Belanda. Kelas
tertinggl diperuntukan bagi kalangan Eropa, termasuk orang-orang Belanda sendir
(Europenen ). Kemuidian menurnn pada orang-orang Timur Astng (Vreermdeoasterfingen ),
sepert] orang-crang Clna, India dan Arab, sebagai kelompok menengah, Dan kelas
paling rendah adalah pribumi (Tnlanders) yang umumnya mercpakan masyarakat
petani vang hanya bekerjn di sawah atau ladang. Lihar Husein Haikal, Pesnberissn
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Islarn Syaikh Ahmod Surkeri dan Gerakan al-frsyad, dalam “Ulumul Qur'an®™, Nomaor
2 Vol. IV Th. 1993, h. 92

"Secara umum sistem adalah kumpulan dari beberapa komponen yang
disatukan (integrated) untuk mencapai suatu Wwjsan. Sistem persekolahan berari
gabungan dari berbagai komponen sekolah seperti manusia (gura, mird, kepala
sekolah, dan karyawan sekolah), fasilicas bangunan dan alat-alat belajar mengajar,
perpustakaan, peratoran administrasi, prosedur, dan sebagainya sesual dengan

situasi lembaga pendidikan tersebut. Lihat Lee C. Deighton (ed. In shief), The Engy-
clopedic of Education, Vol VI, (USA: The MacMillan Company & The Free Press,
1971], h. 583, Sistem persekolzhan pun merupakan satu sistem pendidikan yang
memakai kiasisfikasi kelas dalam tahap pembelajarannya. Kelas-kelas ind menjadi
jenjang untuk pemberian materl pelajaran disertai sistem evaluasi versendiri.
Pelajaran yang diberikan memuat pengetahuan non-keagamaan dengan mewsda
pembelajaran tdak hanya dipusatkan pada hafalan, tapi juga mengarah pada aspek
pemahaman dan keterampilan. Sistem ini menggunakan kurkulum yang dapat
diubah disesuaikan dengan perkembangan masyarakat dan tujuan yang ditetapkan.

UHaidar Putra Daulay, “Pesantren, Sekolah dan Madrasah (Tinjavan dari
Sudur Kurikulum Pendidikan 1slam)”, Disertasi, TAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
1991, h. 225, dalam Maksum Mukhtar, Madrasah Sejarah dan
(Jakarea: Logos, 2001, cet. Ke-3, b 94-5,

91 J Brugmans, Geschiedenis van het onderwijs in Nederlandsch Tndie,
Groningen, 1938, b, 309, dalam Karel A. Steenbrenk, Op. Cit., h. 25.

"Mulai tahun 1870 pemerintah Hindia Belanda menerapkan kapitalisme di
Indiusnesia, Para pemilik modal swasta diberi kesempatan untuk menanambken modal-
nya di Indonesia. Beberapa produk konsumsi masal sepert tekeril didatanglan dard
Belanda ke Indonesia. Perusahaan-perusahaan dan perkebunan-perkebunan sepert
teh, kopl, gula dan karer didirikan secara luas di wilayah-wilayah Indonesia, Kondisi
ekonomi ini membutubkan banyak tenaga buruh dan pegawai administragf yang
memiliki kemampuan baca tulis huruf ktin, kepandaian yang ddak disjarkan di
lembaga-lembaga pendidikan Islam.

“Lehih lanjur lihat Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di rdonesio 1900
1942, {Jakarta: LPIES, 1991), cer. ke-6, h. 10

“Lebih lanjut lihat Agib Suminte, Op, Cit, hal. 16-26

"Ketiga orang tersebut merupakan bagian dari tokoh muslim yang
menyerukan pembaharuan agama Islam, termasuk pembaharuan pendidikan di
sebagai konsep jawaban terhadap dualizme pendidikan yang melanda umat Islam
saat itu, sistem persekolahan yang dikenallan oleh para penjajah Barat dan madrasah
sehagal radisi pendidikan Istam. Sekolah yang menitikberatkan kurikulummnya hamya
pada aspek duniawi, dan madrasah yang mengisolir diri hany= pada pelajaran-
pelajaran agama melahirkan dua dstem pendidikan yang berbeda dan cenderung
bermusuban. Kurikulum integral (terpadu) berusaha menjembatani perbedaan
tersebut dengan memasukan pelajaran agama dan umum dalam sat kurilolum,

P antara penghritk yang terkenal adalah Max Weber dan Ernest Refuin.
Lihat Taufik Abdulkah (ed.), Agama, Etos Kerja den Perkembangan Ekonomi, (Jakarta:
LP3ES, 1988), cer. Ke-4, h. 25

# abdullah Ahmad sebagal individo yang disebut orang pertama yang
mendirikan lembaga pendidikan madrasah adalah alumni Timur Tengah dan pernath
menjadi pengasuh pendidilkan surau i Padang sekembalinya dari sana. Ta mengadopsi
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mosdel sehhhgnhunmdihdingdnndipadu&m dengan beberapa unsur pen-
didikan suran, Persatuan Guru-guru Agama Islam (PGAI) merupakan organisas|

model madrasah diniyah di Minangkabau, Zainuddin Labai, pendirinya; termasuk
senring pelopar pembaharuan pendidilan lstam di Minangkabau. Lebdh Tanjur fhat
Karel A Steenbrink, Op. Cir, h. 37-48; Makeum Mukhtar, Op.Cir, h. 99-104: Mahmmd
Junus, Segjarah Pendidikan fslam di Indonesia, (Jakarta: Hidakarya agung, 1996), h.
83-77,




SEJARAH PERKEMBANGAN
RAUDHATUL ATHFAL
DI INDONESIA

Masgant Sitorus

A. Pendahuluan

endidikan adalah usaha untuk mengoptimalkan seluruh potensi

manusia yang dilaksanakan secara terencana. Pendidikan menurue

ajaran Islam diberikan kepada manusia sejak dirinya dilahirkan sampai

ijelang kematiannya. Pentingnya pendidikan Islam dapat dipahami dad

wahyu pertama yang turun kepada Nabj Muhammad SAW. Kam pertama

dari wahyu itu adalah Tqra vang berarti bacalah. lqra adalah sebuah kata

yang sangat menyeluruh. Avat ini telah memerintahkan Nabi Muhammad

SAW dan pengikut beliau untuk membaca, menulis, memahami, berbagi
dan menyebarkan dengan segala kemampuan yang dimiliki,

Kata Igra yang diulang-ulang pada wahyu pertama ini menunjukkan
pentingnya pendidikan. Dalam Q8. Al-Alag it disebutkan pula bahwa mijuan
uniuk mengajar dan proses pelajaran diucapkan sebagai ‘galam’ atau pena,
Sesungguhnya pena adalah suatu hadiah yang mulia dari Allah SWT yang
hanya diperuntukkan kepada umat manusia. Hanya manusia yang mendapat
perlakuan khusus, kemampuan dan kehormatan untuk menulis atau
merekam pemikiran dan gagasan mereka. Dengan cara ini umar manusia
bisa mendapat manfaat dari pekerjaan orang-orang yang sebelumnya atau
mewariskan pekerjaan yang dicapal oleh mereks kepada generasi yang akan
datang. Tentu saja rekaman audio dan video adalah altematif yang modemn
dari suatu pena.

Jika pendidikan demikian penting, maka pertanyasn yang muncul

61
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sejak kapankah proses belajar mengajar dimulai? Allah SWT berfirman dalam
surat Ash Syu‘araa ayar 214:

o ReB Y » [0 AR

Artinya: “Dan berilah peringaran kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat
Ayat ini menunjulkan bahwa proses pendidikan harus dimulai dari kehearga
kita sendirl. Pada kenyataannya ini merupakan cara yang dilakukan oleh
seluruh Nabi dan Rasul. Allah SWT juga berfirman kepada orang beriman
dalam Al Qur'an surah At Tahrim ayvat 6:

r o . T e o

61 Kbl R ol

Artiny - “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirtmu dan keluargamo
dari api neraka. " Para Sahabat bertanya kepada Nabi Muhammad SAW, “Bagai-

mana kita menyelamatkan keluarga kita dar apl neraka?" Rasulullah SAW
berkata “Dengan memberi mereka pendidikan Islam.”

Allah SWT juga telah memerintahkan kita dan keluarga kita untuk
mendirikan Shalat dengan sangat teratur dalam Qur'an surat Thaha ayat 132

Gl Ty a5l G52
yang atinya: “Dan perfntahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan
bersabarlah kamu dalam mengerjokannya.” Karenanya pendidikan dan
aplikasinys harus dimulai dari keluarga-keluarga kita sendiri. Sejalan dengan
ayat ini Rasulullah bersabda; “Ajarilah anak-anakmu shalat pada usia tujuh
tahun, dan pukullah bila dia tidak shalat pada wsia sepuluh tahun.® Ayat
dan hadis-hadis tersebut menun-julkkan bahwa pendidikan harus diberikan
kepada anak sejak usia dini dan sebailmya dilakukan oleh orang tua,

Perubahan strukiur masyarakar telah menjadilean orang tua tidek dapat
lagi mendidik anaknya untuk segala jenis kebutuhan keterampilan dalam
hidup. Bahkan sebagian orang tua disebabkan melaksanakan rugas-tugas
kemasyara-katannya harus menitipkan anaknya di lembaga-lembaga pendi-
dikan, bahkan sejak anak berusia dini,

Berbagai riset-riset otak menunjukkan bahwa masa usia dini merupakan
periode emas (golden age) bagl perkembangan otak anak untuk memperoleh
proses pendidikan. Periode ini adalah tabun-tahun berharga bagl seorang
anak untuk mengenali berbagai macam fakta di inglangannya sebagai stimulans
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terhadap perkembangan kepribadian, psikomotor, kognitif maupun sosialnya.
telah terjadi ketika anak berumur 4 tahun, 80% telah terjadi ketika berumur
8 tahun, dan mencapai titik kulminasi ketika anak berumur sekitar 18 tahun.'
Hal ini berarti bahwa perkembangan yang tegjadi dalam kurun wakio 4 tahun
pertama sama besamya dengan perkembangan yang terjadi pada kurun waktu
14 tahun berikuinya. Sehingga periode emas ini merupakan periode kritis
bagi anak, dimana perkembangan yang diperoleh pada periode ini sangat
berpengaruh terhadap perkembangan periode berikumya hingga masa
dewasa, Sementara masa emas ini hanya datang sekali, sehingga apabila
terlewat berart habislah peluangnya. Untuk itu pendidikan untuk usia dini
dalam bentuk pemberian rangsangan-rangsangan (stimulasi) dari linghungan
terdekat sangat diperlukan untuk mengoptimalkan kemampuan anak.

Berdasarkan kenyataan di atas pemerintah Indonesia sejak rahun 2002
telah memberikan perhatian yang besar terhadap lembaga-lembaga pendidikan
anak usia dini di Indonesia. Raudhatul Athfal adalah salah lembaga pendidikan
anak usia dini di lingkungan kementerian agama yang mendapat perhatian
besar dalam pengelolaanya.

Makalah ini akan membahas sejarah perkembangan Raudhatul Athfal
di Indonesia. Bahasan makalah ini mencakup perundangan-undangan yang
berkaitan dengan Raudhatul Athfal, Kurikulum Raudhatul Athfal, dan Perkem-
bangan Lembaga Raudhatul Athfal.

B. Pt:mncla.ug'-lmdangan Rihulljiﬂ'h.ll Athfal

Raudhatul Athfal berasal dari kata Raudhah yang berarti taman dan
athfal yang berarti anak-anak Secara bahasa Raudhatul athfal berarti taman
kanak-kanak. Muhammadiyah cenderung menggunakan kata "Bustanul Athfal”™
untuk lembaga yang bermakna sama dengan Raudharul Athfal. Raudhaml Athfal
merupakan salah satu lembaga pendidikan pra sekolah,

Peraturan pemerintah tentang pendidikan pra sekolah sebenamnya telah
ada sejak tahun 1990 tetapi belum memasukkan nama Reudharul Athfal.
Lemhaga-lembaga pendidikan prasekolah yang disebutkan dalam Peraruran
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 tahun 1990 adalah:

{1} Bentuk saruan pendidikan prasekolah meliputi Taman Kanak-kanak,
Kelompok Bermain, Penitipan Anak, dan benmuk [ain yang ditetaplan
oleh Menteri.
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(2) Taman Kanak-kanak terdapat di jalur pendidikan sekolah.

(3) Kelompok Bermain dan Penitipan Anak terdapat di jalur pen-didikan
luar sekolah,

(%) Anak didik Taman Kanak-kanak adalah anak usiz 4-§ tahun,

(5) Lama pendidikan di Taman Kanak-kanak 1 tahun atau 2 tahyn 2

Meskipun tidak ada nama Raudhatul Athfal dalam Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 wahun 1990 tetapi lembaga
Raudhatul Athfal telah dikenal dengan nama Bustanul Athfal di sekolah-
sekolah Muhammadiyah atau dengan nama Taman Kanak-kanak Islam di
lembaga lain. Bustanul Athfal perrama didirikan Aisyiyah pada tahun 1919
di Yogyakarta, sebab pada saat itu belum ada nama-nama Raudharul Athfal
selwlah inidinamakaujugaﬁlchhiﬂ'i}'ahdunganmmm Kanak-kanalk Frobel
(nama serrang ahli pendidikan anak).

Penyeburan nama Raudharul Arhfal pertama sekali ditemiikan dalam
Undang-undang pendidikan nomar 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Pada pasal 28 dinyatakan sebagai berikut:

(1) Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan
dasar.

(2) Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan
formal, nonformal, dan/atau informal.,

(3) Pendidikan anak usia dini pada jahur pendidikan formal berbentuk taman
kanak-kanak (TK), ravdarul athfal (RA), atau bentuk lain vang sedersjat,

(4) Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan nonformal berbentuk
kelompok bermain (KB), taman penitipan anak (TPA), atau bentuk lain
yang sederajar,

(5] Pendidikan anak usia dini pada Jalur pendidikan informal berbentuk
pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh
lingkungan.

(6) Ketentuan mengenai pendidikan anak usia dini sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4] diatur lebih lanjut dengan
peraturan pemerintah,

Pada pasal 28 di atas dinyatakan bahwa Raudharul Athfal adalah
lembaga pendidik anak usia dinj yang berada jalur formal sederajar dengan
Taman Hanak-kanak Sebagai sebuah lembaga pendidikan pada jalur formel,
Raudharul Athfal harus memenuhi standar pendidikan sebagaimana yang
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tercantum dalam Peraturan Pemerintah Mo, 19 tahun 2005 tentang Standar
Masional Pendidilaan. Ada 8 standar yang harus dipenuhi oleh sebuah lembaga
pendidikan pada jalur formal yaitu:

Standar isi;

Standar proses;

Standar kompetensi lulusan;

Standar pendidik dan renaga kependidikan;

Standar sarana dan prasarana;

Standar pengelolaan;

Standar pembiaysan; dan

Standar penilaian pendidikan.*

Srandar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, dan standar
penilaian akan dibahas dalam kurikulum Raudhatul Athfal. Bagian ini akan
membahas standar pendidik dan tenaga kependidikan dan standar pengedolaan.

Standar pendidik dan tenaga kependidikan yang terdiri dari kualifikasi
akedemik dan kempetensi gura Raudharul Athfal telah diatur pada Peraturan
Menteri Pendidikan Masional Momor 16 tahun 2007 tangzal 4 mei 2007
tentang Standar kualifikasi akademik dan kempetensi guru. Pada lampiran
peraturan tersebut dijelaskan bahwa kualifikasi akademik guru pada satuan
pendidikan jalur formal mencakup kualifikasi akademik Guru pada PAUDY
TE/RA harus memiliki pendidikan minimum diploma empat (D-1V]) atau
sarjana (51) dalam bidang pendidikan anak usia dini atau psikelogl yang
diperaleh dari program studi yang terakreditasi® Pada tahun 2012 setiap
guru PAUD/TE/RA harus telah memiliki sertifikat pendidik.®

Seruletur tenaga kependidikan di Raudharul Athfal minimal terdiri dari
kepada sekolah, gury, dan tenaga administrasi. Guru-guro yang belum memiliki
kualifikasi D-4 atau 51 diberikan status sebagai guru bantu,

Standar pengelolaan Raudhatul Athfal juga telah di atur pemerintah
dalam Peraruran Pemerintah Republik Indonesta Nomaor 66 tahun 2000 Tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomer 17 tahun 2010 Tentang penge-
lolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan. Pada pasal 1 ayat 5 dinyatakan bahwa
Raudhatul Athfal, vang selanjutnya disingkat RA, adalah salah samu bentuk
satuan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang menye-
lenggarakan program pendidikan dengan kekhasan agama lslam bagi anak
berusia 4 (empat) tahun sampai dengan 6 (enam) tahun.

o mp o Rp Fop
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Pengelolaan organisasi satuan pendidilan anak usia dini jalur formal,
vang diselenggarakan oleh Pemerintah atau pemerintah daerah memiliki
paling sedikit 2 (dua) organ yang terdi atas: kepala sekolah/madrasah
vang menjalankan fungsi manajemen satuan pendidikan anak usta dini jalur
formal dan komite sekolah/madrasah yang menjalankan fungsi pengarahan,
nenimbangan, dan pengawasan akademik. Pengelolaan satuan pendidikan
anale usia dini jalur formal, vang diselenggarakan oleh Pemerintah stau pemerintah
daerah menggunakan tata kelola yang terdin dari kepala sekolah/madrasah
menjalankan manajemen berbasis sekolah/madrasah untuk dan atas nama
Gubernur/Bupatl/Walikota atau Menteri Agama sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan; dan komite sekolah/madrasah memberi
bantuan pengarshan, pertimbangan, dan melakukan pengawasan akademik
kepeda dan terhadap kepala sekolah/madrasah.®

C. Kurikulum Raudhatul Athfal

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa ada & standar yang
harus dipenuhi oleh Raudharl Athfal yaitu:
Standar isi;
Standar proses;
Standar kompetensi lulusan;
Standar pendidik dan tenaga kependidikan;
Standar sarana dan prasarana;
Srandar pengelolaan;
Standar pembizyaan; dan
Standar penilatan pendidikan,”

pFwme Ap TH

Di dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi Raudhatul Athfal tahun
2004 dinyatakan bahwa ada 6 kompetensi yang menjadi bidang pengem-
bangan dalam pembelajaran di Raudhatul Athfal yaitu:
1. Kompetensi akhlak perilaku
Komperensi Agama Islam
Kompetensi Bahasa
Kompetens! kognitif
Kompetensi fsik
Kompetensi seni®

i gn e Chaingd
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Keenam bidang pengembangan tersebur dikembangkan dalam
kurikulum Raudhatul Athfal tahun 2004 yang meliputi: kompetensi dasar,
materi pokok, hasil belajar, dan indikator. Kompetensi dasar adalah kemam-
puan yang minimal yang harus dikuasai peserta didik dalam tiap bidang
pengembangan. Materi pokok merupakan materi minimal yang harus dizam-
paikan pada kompetens] dasar yang telah ditetapkan. Hasil belajar merupakan
target menimal yang harus dicapai dari kompetensi dasar yang telah ditetap-
kan, sementara indikator adalah tahapan-tahapan minimal untuk mencapai
rarget hasil belajar

Proses pembelajaran di Raudhatul Athfal dilaksanakan dengan mem-
perhatikan 10 prinsip pembelajaran yairu:

Berorirentasi Pada Kebutuhan Anak

Belajar Sambil Bermain

Kreatf dan imovarif

Lingkungan yang Kondusif

Menggunakan Tema-tema yang dikenal anak

Mengembangkan kecakapan hidup

Menggunakan Pembelajaran Terpadu

Pembelajaran Berorientasi pada Prinsip-prinsip perkembangan Anak
. Pencapalan Kemampuan

10. Penilaian®

I

Prinsip mengembangkan kecakapan hidup maksudnya Proses
pembelajaran harus diaruhkan untuk mengembangkan keeakapan hidup.
Pengembangan konsep kecakapan hidup didasarkan pada 2 tujuan yaimu:
1. Memiliki kemampuan untuk menolong diri sendiri (self help) disiplin,

dan sosialisasi.
2. Memiliki bekal kemampuan dasar untuk melanjutkan pada jenjang
selanjutnya.

Prinsip menggunakan pembelsjaran terpadu maksudnya Kegiatan
pembelajaran hendaknya dirancang dengan menggunakan mode! pembelajaran
terpadu dan beranjak dari tema yang menarik minat anak (center of frierest).
Sedangkan pembelajaran berorientasi pada prinsip-prinsip perkembangan
anak adalah pembelajaran yang memiliki ciri-ciri:

a.  Anak belajar dengan perasaan aman dan tenteram karena keburuhan
psikologis dan biologisnya telah terpenuhi
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b.  Siklus belajar anak selalu berulang

¢.  Anak belajar melalui interaksi sosial dengan orang dewasa dan anak-
anak lainmya

4. Memberi perhatian terhadap minat anak, keingintahuan, dan memotivasi
anak untuk belajar; serta

¢, Proses belajar mengajar harus memperhatikan perbedaan individuul
anak.

Di kurikulum Raudhatul Athfal tahun 2004 dijelaskan pula dalam
hahwa pencapaian kemampuan anak dilabukan melalui kegiatan belajar
samhil bermain dengan menggunakan berbagai metode dan tehnik yang
sesuai dengan cara bela-jar anak. Cara belajar anak antara lain:

Belijar melalui bermain

Belajar dengan melakukan

Belajar melalui inderanya

Belajar dengan gerakan

Belajar dengan dukungan penuh
Belajar sesuai taraf perkembangan
Belajar melalui contoh

Belajar melalui pengulangan

Belajar melalul kegiatan eksperimen
dengan keterbukaan

Belajar melalui interaksi terhadap teman-temannya
Belajar melalui lingkungan vang positl
Belajar dengan kondisi fisik mereka
Belajar melalui kegiatan terintegrasi'

Meskipun pembelajaran di Raudharul Athfal ddak ditujukan uniuk
mendapatkan penilaian akhir atau ijazah, namun penilaian tetap pertu dilakulan
untuk menjadi bahen perbaikan bagi perencanaan pembelajaran yang telah
dibuat guru, Penilaian di Raudhamil Athfal dilakukan dengan teknik penilaian
yang sesuai dengan perkembangan anak. Teknik penilaian vang dianjurkan
digunakan antara lain:

a. Pengamatan, yaitu sustu cara untuk mengetahui perkembangan dan
alkap anak yang dilakulan dengan mengamati tinglah laku anak dalam
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meliputi seluruh aktivitas anak yang bersifat positif dan negarif.
e Portofolio, yaiu penilaian berdasarkan kumpulan hasil kerja anak yang
dapat menggambarkan sejauhmana ketrampilan anak berkembang.
d. Pemberian Tugas
e. Performance, yaitu penampilan kemampuan jarya anak

serelah melewat] pembelajaran di Raudharul Athfal selama 1 (saru)

atau 2 (dua) tahun lulusan Raudhatul Athfal diharapkan memiliki kompetensi
[ulusan sebagai berikut:

Menunjulkan pemahaman positif tentang dirl dan percaya dirl,

Mulai mengeal ajaran Agama Islam,

Menunjukkan kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain dan

alam sekitat.

Menunjuklan kemampuarn berpildr runtut.

Berkomunikasi secara efekdif.

Terbiasa hidup sehat.

Menunjukkan perkembangan fisik.™

D. Perkembangan Lembaga Raudhatul Athfal

Berdasarkan sensus penduduk tahun 2005 jumilah anak-anak yang
berusia antara 0-4 tahun sebanyak 19.095.151 jiwa dan anak-anak usia 5-
9 tahun sebanyak 21.563.945 fiwa.” Hal ini menunjukkan bahwa lehih
kurang 20% penduduk Indonesia berada pada usia 0-9 tahun. Besarmya
jumlah anak-anak pada usia 0-9 tahun menunjukkan bahwa kebutuhan
terhadap pendidikan anak usia dini cukup tnggi.

Dismtuinjum!ahmku.ﬁaMta.huu yang beragama Islam sebamyak
21 sm,%mmwmmwwmmmwmmk
18.919.368 jiwa. Data ini menunjuklan bahwa kebutuhan terhadap
pendidikan anak usia dini yang berbasis Islam lebib tinggi-

Data Departemen Pendidikan Masional tahun 2005 menunjukdan
jumlah Raudharul Athfal di Indonesia sebanyak 11.560 buah. Sedangkan
jumlah Bustanul Athfal yang didirikan Aisyiyah di seluruh Indonesia sampai
saat tahun 2009 berjumlah S865 buah. Sementara data Departcmen Pendi-
dikan Nasional tahun ﬂmssehm?ﬂkaﬁ.mwanmkmuﬂnﬁpﬂuﬁdﬂmn
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di Raudharul Athfal. Jumlah ini mungkin sudah menjadi 3 (tiga) kali lipat
pada 5 tahun terakhir sejak pemerintal menggalakkan pendidikan anak
usia dini, termasuk Raudharul Athfal,

Pemerintah Sumatera Utara Jjuga telah menggalakkan pengelolaan
pendidikan anak usia dini termasuk Raudhatul Athf), Menurut Sudjarwo
wDirektur PAUD) pemerintah Provinsi Sumatera Utara hanya memperalah
angka partisipasi kasar (APK) 28 persen untuk pendidikan anak usia dini,
sedangkan APK nasional rata-rata 50,90 persen tahun 200917

Meskipun belum diperoleh data vang skurat tentang jumlah Raudharul
Athfal di Sumatera Utara tetapi jika diperhatikan hampir di setiap kelurahan
ditemui minimal 1 (satu) Raudhatul Athfal, Jika jumlah desa/kelurahan di
Sumatera sebamyak 5.626 desa/kelurahan™, maka ada paling ridak sebanyak
5.626 favthatul Athfal.

E. Keaimpulan

Pendidikan anak seyogyanya dilakukan sejak usia dini dan sebaiknya
dilakukan orang tua langsung, tetapi disebabkan perkembangan ilmu penge-
tahuan dan keterbarasan orang tua uniuk melakukan pendidikan pada anak-
anaknya, maka diperlukan lembaga pendidikan yang menjadi pengganti
orang tua melakukan tugas pendidikan, Salah sam lembaga pendidikan usia
dini yang muncul adalsh Raudharu] Athfal,

Sejalan dengan perkembangan dan tuntutan zaman terhadap miutu
dan kualitas pendidikan, berbagai perundang-undangan telah dikeluarkan
ptmenhuhmwkmmhlknnmmpﬂt}mpendjdikandlﬂxuﬂaud
8 {dﬂhpﬂl}ﬂuﬁarpﬂﬂdiﬂﬂunﬁngdjpmﬂmgmmpu meninghatkan mum
layanan pendidikan,

Perkembangan Raudharul Arkfal sebagai lembaga pendidikan anak
usia dini berbasis Islam cukup menggembirakan. Peningkatan jumlah lembaga
yang seiring peningkatan jumiah peserta didik memberikan nuansa miehgzem-
birakan bagi perkembangan Raudharul Athial di masa yang akan datang.




SEJARAH PENDIDIXAN 15LAM 71

Catatan:

"Direktorar PAUD, Pendidikon Anck Usia Dini, Jakarta, 2004

*Pasal 4

*Peraturan Pemerintah Mo, 19 tahun 2005 entang Standar Nasional Pendidikan
Pasal 2

‘Peraturan Menter] Pendidikan Nasional Nomor 16 mhun 2007 tanggal 4
mei 2007 tentang Standar kualifikasi akademik dan kompetensi gura

*Peraturan Pemerintah No, 19 mhun 2005 tentang Standar Nasional Pendi-
dikan Pasal 94 ayat b

*Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomaor 66 tahun 2010 Tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 Tentang pengelolaan
dan Penyelenggaraan Pendidikan pasal 58A dan 58 B

"Peraturan Pemerintah Mo, 19 talun 2005 tentang Standar Nasional Pendi-
dikan Pasal 2

*Departemen Agama, Kurikulim Berbasis Kormpetensi Boedhartul Athfal Tahun
2004, Jakara, 2004, him. 3

"Ibid. , b1

Sfbid., h 11

"ihkid., him. &

12| aporan Periodik Tahun 2007, him. 24

“sumur Kurang Perhatikan PAUD dalam Suara Kana tanggal 6 Mel 2010

Wprnfll Provinsi Sumatera Utara, heepe//wew.bi. gouid Aweb/id /DIBL/Sumut’
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SYAIKH H. SULAIMAN ARRASULI
(1871-1970) DAN DINAMIKA
INTELEKTUAL ISLAM INDONESIA
ABAD KE-20

Hasan Asari

A. Pendahuluan

esuatu selalu terjadi dalam konteks yang bersifat mengikar, Artinya

sebuah kejadian tidak akan terjadi bilamana faktor-faktor yang

menjadi konteksnya tidak tersedia; atau setidaknya, kejadian it akan
muncul dalam wujud historis yang berbeda. Karenanya ketokohan sesecrang
seperti Syaikh Sulaiman Arrasuli tidak akan mungkin dipahami tanpa melihat
konteks ruang dan waktu yang mengikat proses perjalanan hidupnya. Dalam
hubungan seperti inilah maka kita akan memulai perbincangan inl dengan
membahas konteks kehidupan Syaikh Sulaiman Arrasull, pada level Indonesia
dan Minangkabau. Barulah kemudian akan ditegaskan bagaimana beliau telah
memainkan peranannya dan memberikan darma baktinya secara maksimal,
khususnya dalam proses perkembangan dinamika intelektual Islam,

B. Syaikh Sulaiman Arrasuli dan Zamannya

Syaikh Sulaiman Arrasuli {1871-1970) lahir dan hidup dalam sebuah
ZAMAN yang sangat penting dalam perkembangan sefarah umat Islam. Peng-
hujung abad ke-19 dan paruh pertama abad ke-29 memiliki makna historis
yang sangal penting dan menentukan bagi umat ini, baik pada level inter-
nasional, nasional, maupun lokal. Perkembangan vang dialami umat Islam
pada periede ini signifikan dalam banyak perspekuif: politik, agama, maupun
intelekrual. Sejalan dengan teori konteks sejarah di atas, sebuah era yang sangat
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penting akan memberi peluang lebih besar bagi pemain sejarah untuk menjadi
tokoh yang menonjol.

Zaman yang menjadi konteks hidup Syaikh Sulaiman Arrasull sangat
relevan secara politil. Masa-masa ini adalah merupakan puncak kegiatan
eksploitasi kolonial atas bangsa-bangsa muslim, termasuk Indonesia. [ sisi
lain, masa ini juga menunjukkan akumulasi perlawanan yang diberikan
umat lslam telah mulai menunjukkan kematangannya, sehingga harus
diperhitungkan secara serius oleh kekuatan penjajah. Dalam konteks Indo-
nesia, penghujung abad ke-19 menunjukkan bahwa politik Devide et Impera
Belanda ralah mulai dipahami bahayanya oleh bangsa Indonesia dan diantisipasi
dengan gerakan mempersatukan bangsa Indonesia dalam melawan penjajah.
Sebagaimana kita maklumi bersama arus ini mendapatkan momentum dalam
peristiv-7 historis Sumpah Pemuda di tahun 1928 Pada waktu-waktu berilut-
nya nasib perjuangan melawan penjajah Belanda pun mencapai titik balik
dari kegagalan menuju keberhasilan memerdekakan Indonesia pada tahun
1945,

Dari sudut pandang keagamaan, abad ini dikenal sebagai abad
pembaharuan pemahaman keagamasn., Modemisasi yang berawal di Timur
Tengah, khususnya di Hijaz dan Mesir, sejak awal abad ke-19 ini tidak mem-
buruhkan wakru yang terlalu lama untuk menyebar ke Nusantara. Relasi-
rﬂmiuaganmmymmﬂah:e:jadimmjakahudqmﬂub:tumnﬂmm
Musantara dan Timur Tengah mengalami revitalisasi dalam meentransier
gagasan pembaharuan keagamaan ke Nusantara.® Harus pula dicatatkan
bahwa Minanghkabau—tanah kelahiran Syalkh Sulaiman Arrasuli—memiliki
posisi yang sangat khas dan penting dalam proses transfer gagasan pem-
baharuan keagamaan ke tanah air. Daerah ini jelas merupakan daerah yang
sangat awal disentuh cleh proses pembaharuan keagamaan, sebelum meluas
ke berbagai bagian lain Indonesia. Perang Padri dan wacana Kaum Tua-Kaum
Muda adalah tonggak-tonggak sejarah yang menunjukkan siginifikansi
Minangkabau dalam konteks ini.!

Seperti halnya di beberapa tempat lain, di Minangkabau dinamika
perkembangan pemahaman keagamaan berjalin berkelindan dengan per-
kcmhanganymgsmgntdhanﬂsdibidmimdnkml.Muahn keagamaan
intelekrual ity sendir. Maka pada prinsipnya, perkembangan keagamaan
adalah tak terpisahlan dari perkembangan intelckrual. Sehagaimana direkam
mmmaﬁmﬁwummmhmwmm
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kependidikan yang sangat mendasar pada masa yang menjadi perhadan kita
di sini.* Gelombang modemisasi yang terjadi menyentuh aspek-aspek yang
cukup bervariasi, mulai dari isi pendidikan, lembaga-lembaga pendidikan,
hingga aspek metodologi pendidikan_®

Semua aspek ini—dan berbagai aspek lain vang tak mungkin dibahas
secara detail di sini—turut membentuk lingkungan historis dari kehidupan
Syaikh Sulaiman Arrasuli, Lingkungan tersebut memberi ruang bagi peran
dan kontribusi individu-individu terbaik yang ada di masyarakat, sebagai-
mana ditunjukkan oleh biografi Syaikh Sulaiman Arrasuli,

. Minanﬁka]:au dalam Eejar:l]:l Pendidikan Islam
Indonesia

Sekarang kita masuk ke bidang yang lebih spesifik vang menjadi
perhatian utama pembahasan ini, yakni bidang pendidikan Islam. Dalam
buku-buku sejarah yang membahas perkembangan pendidikan Islam di Indo-
nesia, baik sejarah era klasik (masa keemasan kerajgan-kerajean Islam Musantara),
maupun masa yvang lebih belakangan, Minangkabau selaly mendapat per-
hatian yang spesifilk. Perhatan ini tentu saja merujuk dan didasarkan atas peran
riil dari daerah ini dalam proses historis perkembangan pendidikan Islam
di negeri ini, semenjak masa yang paling awal.

Abkan rerapi pada kesempatan ini kita hanya akan fokus pada masa di
mana Syaikh Sulaiman Arrasuli hidup, yakni di masa wegadinya pembaharuan
besar-besaran dalam pemahaman keagamaan dan pendidikan Islam. Hal
ini relevan karena ia akan memungkinksn kita menampdlkan secara leblh
jelas peran dan kontribusi historis Syaikh Sulaiman Arrasuli, dan pada giliran-
nya dapat membanm kita menghasilkan porret ketokohan dan kepahlawanan-
nya.

Sebagaimana sudah disinggung di atas, daerah Minangkabau merupakan
titik awal dari proses pembaharuan paham keagamaan Islam di Nusantara,
Ketika masih pada awal abad ke-19, penganih gerakan Wahabiyah di Arabia
di bawa pulang oleh para haji asal Minangkabau, pengaruh ini kemudian
menjadi semakin besar dan membentuk gerakan serupa dalam wujoed Gerakan
Padri. Gerakan Padri—yang juga mengandung dimensi ekonomi dan perlawanan
terhadap penjajah Belanda—ini begitu besar pengaruhnya terhadap perkem-
bangan Islam dunia Melayu-Nusantara abad ke-19 dan setelahnya.® Oleh karena-
mya tddaklah berdeblban untuk melihat daerab Minangkabau sebagal st tidk
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poros gelombang perobahan besar-besaran dalam kehidupan sosio-religius
masyarakat Islam di kawasan ini.

Dari sudut pandang keagamaan, arus pembaharuan vang menerpa
daerah ini kemudian mengental dalam bentuk terjadinya pengelompokan
keagamaan ke dalam Kaum Tua dan Kaum Muda. Dinamika hubungan antar
dua kubu ini telah melahirkan sebuah potret dinamika keagamaan yang
sangat hidup dan menarik, sehingza kemudian memberi pengaruh langsung
ke berbagai daerah. Daerah paling langsung vang terseret ke dalam kisaran
ini sudah barang tentu adalah daerah yang merupakan tetangga langsung
Minangkabau, seperti Sumatera Utara, Riau, Jambi dan Palembang

Pengaruh dari pembaharuan paham keagamsan abad ke-19 di
Minangkabau kemudian mengambil bentuk pembaharuan di bidang pendi-
dikarn. }.onya saja, untuk persoalan yang satu ini, keberadaan penjajah Belanda
dan sistem pendidikan Barat adalah merupakan faktor yang rurut berpengaruh
keagamaan sedemikian rupa berjalin berkelindan dengan berbagai pemba-
haruan yang tedadi dalam pelaksanaan pendidikan di kalangan umar Islam.

Secara umum pembaharuan pendidikan yang tedadi di Minangkabay
melibatkan tiga aspek: isi pendidikan, lembaga pendidikan, dan metodelogi
pendidikan,

Masuknya paham keagamaan baru, yang semula urut dillhami oleh
gerakan Muhammad ibn Abd al-Wahhab (Wahabiyah) di Timur Tengah,
berpengaruh pada sektor pendidikan. Pendidikan klasik berbasis lembaga
surau terutama berisikan paham keagamaan tradisional dan memilild wama
tasawuf-tarekat yang sangat kental, Hal ini segera menjadi sasaran kritik
dari Kaum Muda yang menginginkan agar isi pendidikan dimodernisas! dan
cenderung memusuhi kegiatan tarekat. Tidak hanya itu, muneul pula keinginan
yang sangat besar untuk mengakomeodasi berbagai pengetahuan yang bersumber
dari Barat, sechagaimana diajarkan di sekolah-sekolah Belanda.® Dua kubu
ini kemudian menghasilkan dinamika dan perkembangan di mana terjadi
persaingan, saling kritik, dan juga saling memahami dan memberi konsesi
di kedua belah pihak: Tentu saja bukan tujuan kita untuk membahsas secara
rinci pergeseran isi pendidikan tersebut dalam kesempatan ini. Yang mest
direkankan adalah bahwa tokoh kita, Syaikh Sulaiman Arrasuli, hidup dan
terlibat intens dalam proses ini, sebagaimana akan lebih diperjelas di bawah
manti.

Dalam pada itu pergeseran isl membawa pada pergeseran preferens
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kelembagaan. Surau sebagal lembaga yang mendominasi pendidikan di
Minangkabau selama berabad-abad mendapat tantangan yang sangar serius
pada abad ke-19 dan sesudahnya ®* Surau kemudian diasosiasikan dengan

konservatisme dan tradisionalisme dan dipersepsi sebagai lambang perlawanan
terhadap perubahan dan modernisasi.

Secara sangat sederhana yang terjadi dalam hal kelembagaan pendidikan
mencakup dua hal. Fertama, melakukan koreksi dan perbaikan terhadap
lembaga surau, baik dalam isi maupun pengelolaannya. Redia, memperkenal-
kan jenis lembaga pendidikan vang baru, yaltu madracah dan sekolah. Madrasth
mewakili kombinasi antara keterikatan dengan tradisi kelembagaan pendi-
dikan Islam di satu sisi dan keinginan untuk memiliki lembaga jenis baru di
sisi lainmya. Sekolah mewakili kombinasi antara keinglnan untuk memiliki
Jenis lembaga pendidikan baru di satu sisi dan ketertarikan dengan lembaga
pendidikan Barat yang dikelola oleh pihak kolonial Belanda di sisi lainnya.

Pembaharuan di bidang kelembagaan berlangsung secara simultan
dengan perubahan dalam hal metodologi pendidikan yang diterapkan. Dalam
aspek terakhir ind pun, kelihatannya, yang menjadi kiblat perubahan adalah
sekolah-sekolah ala Barat yang dikelola oleh Belanda, yang memang sudah
menerapkan hasil-hasil kajian ilmu pendidikan mutakhir '

Apa yang terjadi dalam dunia pendidikan Islam di Minangkabau
kemudian menjadi trend yang meluas ke berbagai daerah lain, Misalnya saja,
ketika organisasi Al-Jam'iyatul Washliyah memulai membangun sekolah-
sekolah mereka di Sumatera Utara, organisasi ini merasa perlu untuk melakukan
semacam studi banding ke Minangkabau, ke beberapa sekolah moderen
yang sudah lebih dahulu beroperasi di sana. Adalah M. Arsyad Thalib Lubis,
Udin Syamsyuddin, dan Nukman Sulaeman yang berangkat ke Minangkabau
dan mengunjungt Sekolah Adabiyah, Noormal School, dan Diniyah. ! Minang-
kabau dan rokoh-tokoh pendidikan dari daerah ini memainkan peran pula
dalam periode awal-awal dirintisnya pendidikan tinggi Islam di negeri ini.™?

Uraian singkar inf telah jelas menunjukkan betapa sentralnya daerah
Minangkabau dalam perkembangan paham keagamaan dan pendidikan Is-
lam negeri ini, khususnya sepanjang abad ke-19 dan awal abad ke-20_ Dalam
beberapa hal dinamika historis keagamaan dan kependidikan ini tdak hanya
relevan sebagai sebuah dinamika sejarsh lokal, tetapi memiliki pengaruh yang
sangat luas melampaui hatas-batas Minangkabau. Oleh karenanya, maka
setiap pemeran utama dalam proses historis vang sudah disketsakan di aras
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atau bahkan melebihi i,

D. Syaikh Sulaiman Arrasuli d; Tengah Arus Sejarah
Zamannya

Biografi Syaikh Sulaiman Arrasuli dengan gamblang menunjukkan
betapa beliau adalah seorang vang sangar akrif dan terlibat intens dalam
berbagai mkpﬂﬁmthmusejamhmmuﬂuﬂpuhaﬁmm Dibawah
ini akan kembali digarisbawahi beberapa poin terpenting dari peranan dan
kontribusi beliau guna mempertegas kapasitas individual, kadar ketokohan,
kualitas peranan, dan relevansi kontribusinya terhadap sejarah.

Dialam lingkup intelektual dan pendidikan, kontribusi Syaikh Sulaiman
Arrasull yang sangat relevan dapat kita lihat dalam tiga peran yang diperan-
kannya secara sangat mengesankan:™ sebagal seorang intelekiual, sehagai
seoting penulis, dan sebagai seorang pendidik.

Pertama, Syaikh Sulaiman Arrasuli adalah seorang intelektual, dan
kapasitasnya dalam hal ini relah dia tunjukkan melalui keterlibatan yang
sangat intens dalam berbagai Pperistiwa yang mengitari kehldupannya yang
mmmmrinmluhuﬂlm.@agﬁ:mdiumﬁuuﬁ, Syaikh Sulaiman Arrasuli
hidmda[ammumzamanymg nmjad:aahibagmhmhdnnmjkapemlhmn
keagamaan yang luar hiasa.Schaga]anakmmmn}-a,SyniHu Sulaiman Arrasuli
terlibat intens dalam perkembangan pemikiran dan wacana keagamaan
Minangkabau. Semua sumber yang ada membseri Ppengakuan yang tinggi bagi
p-mnyaugdimh:}mnnlchmmnan,gnm ini. Begitu pula dengan kenyatasn
bahwa peran itu terbuksi koatribudf bagi wacana keagamaan tersebut, ¥

Dalam konstalasi wacana keagamaan Kaum Tua-Kaum Muda, jelas
sekali bahwa Syaikh Sulaiman Arrasuli termasuk pemuka utama dalam
kehompukpﬂtﬂma.ﬂamtmdcmﬂdmﬂm hal periu ditekankan di sini, yaitu
bahwa Syaikh Sulaiman Arrasuli adalah sosolk yang mengimbangi kekokoh-
annya terhadap pemahaman Kaum Tua dengan sikap toleransi yang sangat
tinggi. Dalam banyak momentum i menunjuklan kebesaran seorang intelektual
dengan kesediaan mendengarkan, bahkan bekerjasama akif dengan pihal.
pihalcyang ddnkﬂaluilﬁﬂdupatdﬂmm Gagasan-gagasan dan tindakan-
nya berperan besar dalam adanva semacan rapproachment antara Kaum Tua
dan Kaum Muda.”* Tidak hanya im, posisinya sebagal tokoh sentral Kaum
Tira dan pendiri PERTI tidak mencegahnya untuk rerbuka menerima berbagai
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perhaikan dalam banyak hal yang dianggapnya dapat diterima. Dalam bahasa
seorang peneliti dari Belanda, justeru *... PERTI telah memberikan sumbangan
vang cukup besar kepada penyebaran suatu sifat hidup yang lebih moderen
... Sikap dan kepribadian seperti inilah yang telah memungkinkannya
memainkan posisi intelektual yang unik dalam dinamika perkembangan
paham keagamaan di masanya.

Kedua, Syaikh Sulaiman Arrasuli adalah seorang penulis produbdtif,
dan ini mempertegas kapasitasnya sebagal seorang intelekoual besar. Dard
beberapa sumber yang mudah diperoleh, Syaikh Sulaiman Armrasuli setidaknya
diketahul menulis karva-karya berikour: "

1. Dhaw' al-Siraj fi al-lsra’ wa al-Mi'raj

2. Samarat al-Thsan fi Wiladat Sayyid al-Thsan
3. Dhaw' al-Qulub fi Qissat Yusuf wa-Ya'qub
4, Risalar al-Agwal al-Wasithah f al-Zikr wa al-Rabithah
5. Al-Qawl al-Bayan fi Tafsir al-Qur'an

6. Al-Jawahir al-Kalamiyah

7. Sabil al-Salamah fi Wird Sayyid al-Ummah
B. Tabligh al-Amanah

9. Awijaz al-Kalam fi Arkan al-Shivam

10. Kisah Muhammad Arif

11. Perdamaian Adat dan Syarak

Dalam beberapa sesi perbincangan dengan salah satu murid langsung
Syaikh Sulaiman Arrasuli, Buya Lugmanul Hakim Masution, penulis mem-
peroleh kesan bahwa Syalkh Sulaiman Arrasull adalah seorang yang senantiasa
aktif menuliskan gagasannya, dan senang mempublikasikan pandangan-
pandangannya dalam media yang tersedia saat itu.

Unituk seorang yang hidup dalam zaman pergolakan dan penuh akiivitas,
daftar karya di atas jelas menunjukkan produktivitas yang tinggi. [ samping
itu, judul-judul karya tersebut juga mengindikasikan perhatian yang cukup
luas cabupannya dan responsif terhadap perkembangan keagamaan samannya.
Dengan kata lain, Syaikh Sulaiman Arrasuli merupakan seorang tokoh yang
mendasarkan tulisannya pada seraangkaian pengalaman langsung dan
keburuhan riil vang dia lihat di rengah masyarakamya. Sebuah survei yang
komprehensif dan penyusunan bibliografi yang lengkap dan rinc adalah
mendesak untuk dilakukan. Sebab dengan tersedianya bibliografi Svaikh
Sulaiman Arrasuli secara lengkap, akan memungkinkan pemeliharaan, peng-
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\ajian, dan penilaian yang lebih baik terhadap khazanah yang menjadi saksi
sejarah produktivitas salah seorang anak zaman.

Ketiga, Syaikh Sulaiman Arrasuli adalah seorang pendidik. Agaknya
di bidang pendidikan inilah terletak bagian rerpenting dari kontribusi historis
seorang Syaikh Sulaiman Arrasuli, Peran yang dimainkan oleh Syaikh
Sulatman Arrasuli di bidang ini mencakup peran langsung sehagai guru dan
pengelola lembaga pendidikan yang dia tebuni seumur hidupnya, maupun
peranan yang lebih bersifat formal-organisatoris. Sebagai seorang guru dan
pendidik, keberhasilan murid-muridnya yang menyebar di herbaga penjuru
adalah saksi tak terbantahkan dari keikhlasan, kebesarannya, dan kekuatan
a@jarannya.

Dalam level pengorganisasian pun, Syaikh Sulaiman Arrasuli merupakan
tokoh yang sangat penting. Madrasah Tarbiyah Islamiyah (MTI, 1928) yang
kemudian bermetamorfosa menjadi Persatuan Tarbiyah Islamiyah (PERTI,
1930) adalah wadah pengabdian beliau yang jelas-jelas sudah berkontribusi
besar dalam perjalanan perkembangan pendidikan lslam di negeri ini.
Misalmya sajadalmmhukurmgdzﬂduadﬂude,padﬂtﬂum 1942 PERTI
rercatat telah mengelola lebih dari 300 sekolah yang memberi peluang pen-
cerahan dan pencerdasan bagi sekitar 4.500 murid,” Pendidikan adalah
merupakan bagian terpenting dari aktivitas PERTI, meskipun organisasi ni
juga member perhatian pada bidang amal sosial. Prof. Mahmud Yunus men-
cantumkan bahwa tujuan utama dari organisasi ini adalah sebagai berikut:

1. mengembangkan pendidikan dan pengajaran Islam di tengah-rengah
masyarakat dengan memperhebat penyiaran agama baik dengan lisan
{tabligh) atau dengan rulisan (menerbitkan bubku-buku, majalah-majalah,
dan sebagainya).

z wﬁmmmmmmmm@nmmmmw
langgar, mushalla dan mesjid-mesjid.

4. mendirikan madrasah-madrasah, mulai dari tingkat rendah sampai tinghat
tinggi.”

Sebagal sebuah organisasi yang lahir dari kalangan Kaum Tua, PERTI
memainkan peran yang sangat besar dalam memelihara tradisi surau dan
madrasah di Sumatera Barat maupun di luarnya. Hanya saja, terlepas dari
asal pendirianny, organisasi inl pada dasarnya mewakili “.. keinginan yang
caderhana untuk memperbaharul dan memperbaiki sistem pendidikan®.
Karena itu PERTI berhasil melakukan akomodasi periahan terhadap unsur-
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unsur moderen pendidikan, seperti sistem klasikal dan pengajaran ilmu-
itmu wmum. Laly, melalui peran pendidikannya itu pula “...PERTI telah
memberikan sumbangan yang cukup besar kepada penyebaran suatu sifat
hidup yang lebih moderen, ... walaupun dalam taraf yang agak terbatas.™

Begitulah Syaikh Sulaiman Arrasuli hidup tidak hanya sekedar menjalan
arus sejarah yang mengelilinginya. Ada bukd vang sangat kuat bahwa Syaikh
Sulaiman Arrasuli senantiasa mengupayakan—dan dalam banyak hal dia
berhasil—agar dirinya tidak hanya berenang semara-mata mengikutl arus
sejarah zamannya. Pembaca biografimya akan merasakan keinginan yang
sangat kuat di dalam pribadi Syaikh Sulaiman Arrasuli unmk murur berkontribusi
membentuk dan mengarahkan zamannya. Keinginan itulah yang membuat-
nya senantias akiif sebagal seorang intelektual, sebagai seorang penulis,
sebagai seorang guru-pendidik, sebagai seorang pemimpin. Ringkas kata,
kita dengan mudah dapat mengatakan bahwa Syaikh Sulaiman Arrasuli
telah mempersembahkan yang terbaik dari dirinya untuk zamanmya, untuk
bangsanya, dan untuk agamanya.

E. Penutup

Nilai dari peran historis seseorang diikar oleh konteks kehidupannya
dan harus dinilai berdasarkan konteksnya it pula, Syaikh Sulaiman Arrasuli
jelas hidup di tempat dan pada zaman yang memberi peluang besar bagi
sebiuah partisipasi dan kontribusi hisoris. Syaikh Sulaiman Arrasuli telah
membaca zamannya dan memberi respon terhaik vang dapat dia berikan.
Syaikh Sulaiman Arrasuli jelas telah mengambil kesempatan untuk memsainkan
peran historisnya secara baik; lebih baik dari kebanyakan orang di sekeliling-
nya dan di masanya. Menurut hensat saya, akumulasi dari peran dan kontribusi
yang diberikannya ke dalam kisaran perkembangan sejarah zamannya relah
membuatnya menjadi seorang pahlawan, terlepas dard kita mau mengaloui-
nya atau tidak. Wallahu alam.
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FENOMENA SEKOLAH ELITE MUSLIM
DI INDONESIA

Neliwati®

A. Pendahuluan

endidikan Agama Islam bertujuan untuk mewujudkan peserta didik

yang memahami seluruh ajaran Islam dan dapar mengamalkannya

dalam kehidupan sehari-hari, Untuk mencapai ke arsh tujuan tersebur,

diberikanlah materi kurikulum yang mengarah kepada marer ke-

Islaman pada sekolah-sekolah umom dan sekolah-sekolah Islam. Perbedaan

penyajian mareri Fﬂﬂidhndgamhhmamsdmlahmmdmgmsﬁm]ah

Islam adalah werletak pada kapasitas jumiah jam pelajarannya. Sekolah [s-

lam lebih banyak menyajikan materi Pendidikan Agama Islam dibandingkan
dengan sekolah-sekolah umum,

Pendidikan Agama Islam di sekolah-sekolah umum, meskipun meru-
pakan bagian dari pendidikan Islam, dibedakan dari pendidikan Islam di
pesantren atau madrasah yang keseluruhan sistemnya merupakan kelanjutan
dari model pendidikan Islam yang terbentuk sejak awal perkembangannya,
Agama di sekolah umum merspakan satu upaya pengintegrasian pendidikan
Islam ke dalam sistem sekolah yang kurikulumnya terutama, berorientasi
pada pengetahuan umum, seperti yang berlaku dalam sistem pendidikan di
Barat, dan telah diterapkan di Indonesia sejak masa keolonial,

Pengintegrasian pendidikan Islam ke dalam sistem persekolahan
umum mulai dirintis sejak awal abad ke 20, Yang mula-mula merintis langkah
pengintegrasian i:idapmcﬁmadnhhhh:hmhmﬂnbammmdimm
yang menerapkan kurikulum pengetahuan agama dan memasuldkan mata
pelajaran umum ke dalam quﬂrullmim,dan&h:iahﬁdahb-ahyang didirilan
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oleh Haji Ahmad di Padang pada tahun 1915, Sekolah Adabivah yang mulanya
diberi nama Madrasah Adabivah (tahun1209), menerapkan model dan sistemn
persekolahan Barat dengan menambahkan muatan kurikulum Al-Qur'an
dan pendidikan agama Islam. Rintisan yang dilakukan Madrasah Mambaul
Ulum dan sekolah Adabivah menandai langkah awal pengintegrasian pendi-
dikan Islam ke dalam sistem persekolahan umum.?

Modernisasi pendidikan sendiri, menurut Azra yang mengutip pendapat
Shipman (1972], berkaitan dengan fungsi pendidikan pada masyarakat
modern vang meliputi; sosialisasi, pembelajaran (schooling), serta pendi-
dikan (education). Sebagai lembaga sosialisasi, pendidikan merupakan wahana
bagi integrast anak didik ke dalam nilai-nilai kelompok atau nasional yang
dominan. Karena itu, proses pembelajaran diarahkan untuk membekali peserta
didik drrigan kualifikasi tertentu agar dapat menjalankan peran sosial ekonomi
dalam masvarakat,

Sementara itu, fungsi pendidikan dalam bentuk education merupakan
ketiga fungsi dan mijuan pendidikan, pendidikan dalam proses modernizsasi
mengalami perubahan - perubahan fungsional dan persbahan sistem.”

Mareri dar kurikulum pendidikan agama Islam di sekolah umum vang
merupakan pembekalan untuk membentuk sosok pribadi muslim yang
beriman dan mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, maka
sangat perlu direvisi ulang mengenal waktu vang tersedia, vang hanva 2 jam
dan hanya berorienrasi pada aspek kognitf, Hal ini mengakibarkan penyeleng-
garaan pendidikan agama kurang terarah bagi pencapaian ketiga ranah
tujuan pembelajaran, yairu aspek kognitf, afelaif, dan psikomarorik,

Menanggulangi kekurangan jam dalam pelajaran pendidikan agama
Islam, maka pada masa sekarang telah terjadi pembaruan sistem pendidikan
Islam di sekolah-sekolah umum, khususnya pembaruan dalam sistemn furi-
kulumnya. Sistem kurikulum yang dijalankan adalah adanya keterpaduan
antara IMTAQ dengan IPTEE, dengan didukung oleh sarana dan pra sarana
yang lengkap dan berkualitas. Adanya pembaruan sistem kurikulum ind,
memunculkan lahirnya beberapa sekolah elite/sekolah unggulan/sekolah
bertaraf internasional.

Pada awalnya, sekolah elite yang ada di Indonesia merupakan sekolah
yang berupaya memasukkan materi-materi pendidikan agama Islam secara
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prakeis dalam seluruh kegiatan di sekolah. Bahkan, terdapat pula asrama
(boarding school) yang disediakan untuk para siswa yang dalam kesehariannya
mereks mendapat pengawasan dari para guru dan kepala sekelah, Hal ini
mirip dengan “pesantren” yang menyediakan pondok khusus unmuk para
santrinya.

Kehadiran sekolah elite ini, mendapat sambutan yang positif dari para
OFARg [Ua siswa yang merasa terbantu dalam pendidikan anak-anaknya. Oleh
karena, seluruh kegiatan yang dilaksanakan di sekolzh elite tersebut sudah
mencakup kepada semua hal yang bersifat teoritis dan prakis, khususmya
yang herkaitan dengan pengamalan ajaran Islam. Orang tua tidak lagi ter-
bebani dengan memildrkan pendidikan anak-anaknya di rumah, terutama bagi
para orang tus yang memiliki kesibukan yang begitu padar di luar rumah,
Kata elite dapat dianalogikan pada pandangan, besarnya dana yang harus
dikeluarkan para orang tua untuk membiayai pendidikan anak-anak meareka,

B. Latar Belakang Berdirinya Sekolah Elite

Sekolah elite lahir sejak tahun 1990-an, dengan fenomena “santrirmisas™
Sebutan lain untuk sekolah elite adalah “Sekolah Unggul”, “SMU Model®
atau “Sekolah Menengah Umum (Islam) Model” 4

“Sekolah Islam” atau “Sekolah Istam Unggulan™ tersebut, atsu bahkan
sekolah model (Islam)” yang sangat khas, dapat dikatakan sebagai “sekolah
elite” Islam karena sejumlah alasan. Pertama, ialah bahwa sekolah-sekolah
itu bersifat elite dari segi akademis, dalam beberapa kasus, hanya siswa-siswi
terbaik yang dapat diterima oleh sekolah-sekolah ity melalui ufian masuk
yang sangat kompetitif, Kedua, guru-guru yang mengajar di sekolah tersebur
Juga telah diseleksi secara komperitif: hanya mereka yang memenuhi persya-
ratan yang dapat diterima untuk mengajar. Ketiga, sekolah - sekolah itu juga
memiliki sarana pendidikan yang jauh lebih baik dan Iebih lengkap, seperti
perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, ruang komputer, masjid dan
sarana olahraga. Semua itu membuat siswa dari sekolah-sekolah tersebut
jauh lebih baik secara akademis dibandingkan tidak hanya dengan sekolah-
sekolah Islam lainnya, melainkan juga dengan sekolah umum yang dikelola
oleh pemerintah.®

Dalam salah satu pandangannya, dalam suatu konferensi Asosiasi

Eropa untuk kajian Asia Tenggara (Furoseas) di Hamburg, Azyumardi Azra
menyebut-nyvebur sekolah - sakolah Islam dengan sebutan “sekolah elite”,
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terutama dari segi fasililtasnya yang memungkinkannya untuk meningkatkan
mutunya sehinggs menjadi “quality schools " Penyediaan fasilitas vang reladf
sangat baik itu berkaitan terutama dengan kemampuan finansialnya yang
rata-rata di atas sekolah-sekolah Islam lainnya, Inilah yang kemudian sekolah
Iru juga hanya bisa dijangkau kelompok “elite”, yaitu orang tua dari kalangan
pejabar tinggi maupun penguasa menengah dan atas yang memiliki kemam-
puan finansial *

Sebab itu, sekolah elite Islam itu pada umumnya mahal, jika bukan
sangat mahal, Selain biava pendaftaran dan biaya bulanan, orang tua juga
harus membayar sejumlah besar yang yang secara bervariasi dapar disebut
“biaya sumbangan” atau “uang pembangunan’, Tambahan lagi, orang ma harus
membayar biava untuk makanan dan penginapan, jika sekolah itu merupakan
sekolal asrama (boarding school). Sebab ity, tidak semua orang tua Muslim
mampu mengirim anak mereka ke sekolah-sekolah tersebut. Akibatnya, siswa
sekolah - sekolah itu umumnya berasal dari keluarga kaya atau elite, atau
yang biasa disebur “kelas menengah Muslim”, yang mulai terbentuk sejak
sekurang-kurangnyas awal tahun 1980-an, berkat semakin membaiknya
kondisi perekonomian Indonesia,”

Selanjutnya, Azra menambahkan pada kesempatan yang sama bahwa
kebanyakan orang tua pada kelas menengah muslim menyadari kelemahan
mereka dalam pemahaman dan praktek Islam, dan mereka tdak ingin anak-
anak mereka juga seperti mereka dalam soal keislaman Tetapd lebih dari
itu, yang mereka card dan buruhkan bagl anak-anak mereka bukan lembaga
pendidikan pesantren dan madrasah yang mercka pandang tidak cukup
menjanjikan bagi masa depan anak-anak mercka, Yang mereka cari adalah
sekolah-sekolah bﬂhﬁsﬂmupemhmmum}uhgh%ﬁkaﬁgmumd
dalam dalam keislaman, Sekolah elite Islam menjawab kebutuhan . Dan,
tak kalah pentingmya, sekolah elite Islam selanjutnya menjadi simbol stamus.#

Sekolah Islam Unggulan adalah salah saru bentuk lembaga pendidikan
Islam hasil modifikasi antara sistem pendidikan Islam di pesantren dengan
sistem pendidikan Barac pada sekolah umum. Model sekolah unggulan
diarahkan bagi siswa kalangan ekonomi menengah ke atas, disebablan besar-
nya biaya yang harus dikeluarkan oleh orang tua siswa. Terdapat dua alasan
yang mendasari pemikiran para orang tua untuk memasukkan anaknya ke
sekolah elite, yaitu : (1) banyaknya kesibukan para orang tua di luar rumiah,
sehingga mereka Mmmmmmmmm
di rumah, dan (2} makin bﬂhunhangnyamglnbaﬁnﬁ}mgmnampmwn
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berbagai perilaku asusila, khususnya di kalangan para remaja. Dengan adanya
sekolah elite, maka perilaku anak akan dapat diatasi dengan adanya penda-
laman materi ke-lslaman, yang dapat menjadi pengaman agar anak terhindar
dari perilaku yang menjauhkan diri dari ajaran-ajaran Islam.

Perbedaan antara sekolah elite dengan pesantren adalah terletak pada
tujuannya, sekolah elite bertujuan untuk mewujudlan generasi muslim yang
memiliki basis keagamaan yang kuat, dengan menguasai {lmu pengetahuan
dan tehnologi yang bersifat agamis. Sedangkan tujuan pesantren adalah
mencetak para ahli agama dan ulama,

C. Perkembangan Sekolah Elite di Indonesia

Terdapat dua model sekolah unggulan, Model pertama, sekolah-sekolah
umurm yang menerzpkan kurikubum pemerintah yang ditetapkan oleh Depar-
temen Pendidikan Nasional, dan mengombinasilannya dengan memberikan
penekanan pada pendidikan agama Islam vang didukung oleh envirenment
keagamaan Islam tanpa siswa menetap dan bermukim di sekolah, Dianara
sekolah Islam dengan model ini adalah sekolah Al-Azhar yang dirintis oleh
Buya Hamka dengan gagasan awal pendidilan pesantren sebagal basis pen-
didikan Islam yang diwarnai oleh semangat modernitas keagamaan. *

Model kedua, sekolah-sekolah umum yang menerapkan pola
pendidikan seperti di pesantren, dimana para siswa mondok di kampus
sekolahnya (boarding school) di bawah asuhan para pengasuh lembaga
pendidikan tersebut. Sekolah Islam model ini menerapkan pola pendidikan
terpadu antara penekanan pada pendidikan agama yang dikombinasi dengan
kurikulum kurikulum pengetahuan umum yang menekankan pada penguasan
sains dan teknologl. Diantara sekolah Islam dengan model pendidikan terpadu
ini adalah Sekolah Madania di Parung yang dirintis Dr Nurcholish Madjid
di bawah naungan Yayasan Madania, serta sekolah Islam Insan Cendekdia
yang didirikan oleh mantan Menristek Prof. BJ. Habibie di dasrah Serpong
Banten dan di Gorontalo, ¥

Untuk mengetahui latar belakang, pertumbuban dan perkembangan
beberapa sekolah elite yang ada di Indonesia, maka penulis akan mengurai-
kannya secara mendetail dalam pembahasan berikut ini
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1. Sekolah Islam Al-Azhar

Pendahulu dari sekolah elite ini mungkin sekolah Al-Azhar yang berlokasi
di dalam kompleks Masjid Agung al-Azhar di Kebayoran Baru, sebuah
lingkungan elite di Jakarta Selatan. Nama sekolah inf merupakan kenangan
dari sekolah Al-Azhar, Kairo, sa'at Syeikh Al-Azhar berkunjung ke Jakarta.
Didirikan sejak awal 1960-an oleh Prof Hamka, yang dianugerahkan gelar
Doktor kehormatan oleh Universitas Al-Azhar dan pada tahun 1970-an
menjadi Ketua MUL Sekolah Islam Al-Azhar sampai akhir 1980-an menjadi
mode] bagi sekolah-sekolah serupa yang berdiri pada awal 1980-an.

Kini, sekelah Al-Azhar memiliki cabang bukan hanya di Jakara, 1egapi
di sejumlah kota, seperti Cirebon, Surabaya, Sukabumi, Serang, Semarang,
dn sebagainya. Juga terdapat sejumlah sekolah yang berafiliasi dengan sistem
Al-Azh.r. Sekolah Al-Azhar di Jakarta, umumnya terdiri dar Taman Kanalk-
Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah Menengah
Umum. Tidak diragukan bahwa sekolah Islam Al-Azhar di Kebayoran retap
merupakan yang terbaik dan paling bergengsi baik secara akademis, maupun
secara sosial dibandingkan dengan sekolah-sekolah Al-Azhar di tempat lain.

Sekolah Islam Al-Azhar tampaknya jauh lebih baik dibandingkan
dengan sejurnlah sekolah Istam besar lainnya di Jakarta atau di seluruh negeri.
Kurikulum Sekolah ini ditetapkan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
Mamun, sebagaimana bisa diduga, sekolah ini membern penekanan khusus
pada pengajaran mata pelajaran-mata pelajaran pendidikan agama Islam,
Karens sekolah Al-Azhar tidak mengadopsi sistem asrama, selurub proses
pengajaran dilakukan pada jam-jam sekolah formal vang lebih panjang dari-
pada jam belajar pada sekolah-sekolah lainnya.

Tidak hanya itu, sekolah Al-Azhar juga merupakan sekolah yang termahal
Jiks dibandinglan dengan sekolah-sekolah Islam vang lainnyva, Akibatnya,
hanya orang vang kaya dan terkenal yang sanggup mengirimkan anak-anak
mereka ke Al-Azhar Walaupun demikian, sekolah Islam Al-Azhar juga menerima
anak-anak dalam jumlah tertentu vang berasal dari keluarga Muslim.

Seiring dengan semakin meningkatnya popularitas al-Azhar, ber-
kembang pula sejumlah sekolah elite Islam lainnya, tidak hanya di wilayah
Jakarta, tetapi juga di beberapa propinsi di Indonesia. Yang terpenting di
antara sekolah-sekolah semacam ity adalah Sekalah Al-Izhar di Pondok Labu,
Jakarta, SMU Insan Cendekia di Serpong dan SMLU Madania di Parung, sebuah
wilavah pinggiran di selatan Jakarta.
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Sekolah al-Izhar asalnya memang merupakan sebuah cabang dari sekolah
Al-Azhar di Kebayoran Baru, Konflik-konflik yang terjadi antara para pengurus
kedua sekolah sekolah tersebut berakhir di Pengadilan, dan Al-Azhar Pondaok
Labu diperintahkan hakim untuk tdak menggunakan nama Al-Azhar; dan
hasilnya pada 1992, sekolah itu menggunakan nama baru “Al-Izhar”.

Perkembangan sekolah Al-Izhar Pondok Labu, milik Yayasan Analdku,
nampaknya terkait erat dengan tokoh-tokoh rerkemuka di lingkungan peme-
rintahan. Sekolah ini awalnya dimulai dengan upacara peresmian pada pada
1987 yang juga dihadiri Menteri Pendidikan dan Kebudayaan pada wakru
itu, Prof. Dr. Fuad Hassan. Sekolah pertama yvang beroperasi mula-mula
pada mhun akademik 1987 adalah Taman Kanak-Kanak dan pada tahun berilus-
nya Sekolah Dasar yang juga diresmikan. Sekolah itu dengan cepat menjadi
tenar. SMU Al-lzhar diresmikian pada tahun 1992 oleh Menteri Rizset dan
Teknologi, Prof DeBJ Habibie.

Sekolah Al-Azhar dalam perkembangannyva menjadi semacam
“prototipe” sekolah-sekolah Islam yvang kian berkecambah sejak paruh kedua
1980-an. Pada awal 1970-an, hanya ada satu sekolah Al-Azhar di Kebayoran
Lama. Tapi, menjelang 1990-an, sekolah-sekolah Al-Azhar berkecambah di
Jakarta dan banyak kota lainnya di Tanah Air; disusul kemunculan sekolah-
sekolah semacam Al-Azhar, Madania, Dwiwama, Athirah (Makassar), dan
banyak Lagi, 11

Sekolah Islam Al-Azhar ini dapat dikataban merupakan sekolah Islam
unggulan pertama yang dijadikan model oleh sekolah-sekolah Islam fain
yang bermunculan kemudian sepert Al-lzhar di Pondok Labu Jakaria Selatan.
Selain lingkungan dan suasana (environment) keagamaan yang didukung
beragam akrivitas yang hampir seluruhnya berpusat di masjid Al-Azhar, sekolah
Islam Al-Azhar juga mengembangkan berbagai kegiatan ekstra kurkuler
bagi para siswanya yang umumnya bernuansa ke Islaman. Masjid merupakan
pusat akrifitas keagamaan, dimana kampus persekolahan mengitari masjid,
dapat dilthat kombinasi dari akrifitas keagamaan mulai dari pengajian, kursus
muballigh, konsultasi keagamaan, sampai kepada aktifitas pencalesilat, kegiatan
remaja Islam, drama, drum band dan kegiatan lainnya. Jumlah sekaolah Al-
Azhar dewasa inl mencapai 23 buah TK, 23 buah SD, 7 buah SMP dan 5
buah SMA yvang tersebar di wilayah DK Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah,
Jawa Timur, dan Kalimantan Barat, '

Untuk mempertahankan mum dan misi sekolah ini sebagai sekolah
Islam unggulan guna memenuhi harapan keluarga Islam kalangan menengah
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atas, Al-Azhar telah menetapkan standar mutu pendidikan yang berlaku
untuk seluruh sekolah Al-Azhar yang tersebar di berbagai kota di Indonesia,
seperti penerapan kurikulum vang terintegrasi, serta penciptaan lingkungan
pendidikan yang bernuansa keagamaan. Kurikulum vang diterapkan di
sekolah-sekolah Al-Azhar mulai tingkat Sekolah Dasar sampai Sekolah
Menengah Atas, sepenuhnya merupakan kurikulum yvang ditetapkan oleh
pemerintah. Dalam penerapan kurikulum tersebut, Al-Azhar berupaya
mengembangkan keterpaduan antara substansi keagamaan dengan materi
pada setiap mata pelajaran. Artinya, melalui proses pembelajaran pada
semua mata pelajaran umum divpayakan untuk memberikan roh ke-lslaman
dengan mengintegrasikan materi setiap mara pelajaran dengan pesan-pesan
keagamaan yang rerkandung di dalam Al-Qur'an. Seridaknya untuk mata
pelajaran yang berkaitan dengan sains, guru-guru berusaha memberikan
[lustrasi dan contoh-contoh pendukung dikaitkan dengan pesan-pesan vang
bersumber pada Al-Qur'an

2. SMU/Madrasah Aliyvah Negeri Insan Cendekia Serpong,
Tangerang Banten

Sekolah Menengah Umum/Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia
didirikan pada tahun 1996 oleh B.J. Habibie yang pada saat itu menjabat
sebagal menteri Riset bdan Telnologi den Kepala Badan Penelitian dan
Pengembangan Teknologi (BPPT) atas dukungan pembizvaan dari BPPT
bekerja sama dengan Islamic Development Bank (IDB). Pendirian lembaga
pendidikan ini dimaksudkan untuk mencetak generasi muda muslim yang
memiliki landasan keagamaan (Imtak) yang kuat dengan penguasaan sains
dan teknologi sebagal langkah untuk mempersiapkan generasi muda dan
calon pemimpin masa depan. Maksud dan rujuan seperti im dirumuskan
secara jelas dalam visi dan misi lembaga pendidikan tersebut. Fobaus pendidikan
yang bersifar kurikuler adalah untuk mewujudkan siswa yang menguasal
perkembangan sanic dan telmologi serta kemampuan bahasa asing, terutama
bahasa Inggeris dan Arab yang menjadi salah sam indikator keunggulan sskolah
tersebut. Karena itu, kampus Insan Cendekia dilengkapi dengan Ffasilitas
pendukung seperti perpustakaan, laboratorium fisika, kimia, biologi, bahasa,
ruang komputer, dan rumah kaca *

Untuk mencapai tujuan sebagai lembaga pendidikan Islam unggul,
pada awal penyelenggaraan pendidikan di lembaga rersebut sekitar tahun
1996 sampai tahun 1998, para siswa yang diterima di sekolah Inl adalah
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slswa terbaik dari pesantren-pesantren di seluruh Indonesia yang telah
mmﬂﬂdhaﬁspcng:ﬂhmnagamﬁﬂ;:ﬂh:p.ﬁdam—mawal
guna menciptakan keseimbangan antara penguasaan sains dan teknologi
dengan basis keagamaan yang kuat, pendidikan agama diberikan pada setiap
malam setelah Maghrib dan makan malam serta pada waktu subuh meliputi
enam bidang kajfan, vaitu bahasa Arab, Figih, Shirah Nabawiyah dan Akhlak,
Tauhid, Mushtalah Hadist dan Ulum Al-Quran. Pengetahuan agama yang
diberikan sesual dengan tingkatan pendidikan siswa yang umumnys berasal
dari pesantren, misalnya seperti untuk bidang kajian figih, sumber rujukan
vang digunaken misalnya yairu Syarah Tagrib, yang banyak digunakan di
pesantren. Begitu juga untuk bidang kajian Shirah Nabawiyah, kitab yang
dipakai misalnya kitab Hayat Muhammad karangan dari Mohammad
Hailka) ® Pada rahun 1996, MAN Insan Cendekia mulai membuka penerimaan
murid pertama yang diseleksi ketat oleh BPPT, Dard 1000 lebih peserta yang
mendaftas, BPPT hanya menerima sebanyak 72 orang. Mayoritas siswa yang
diterima berasal dari keluarga vang tidak mampu tetapl memiliki kecerdasan
tinggi. Karena sekolah yang bersubsidi. Siswa yang diterima hanya membayar
SPP tiap bulannya Rp.60.000,-, sedangkan biaya pendidikan lainnya di
tanggung oleh BPFT.

Ketika negara kita mengalami siruasi perekonomian yang buruk pada
tahiin 1698 akibat krisis moneter, sehingga kesiapan BPPT untuk mensubsidi
giswa/i Insan Cendekia makin lama semakin berkurang subsidinya, Hingga
sampai puncaknya pada tahun 2000, BPPT barangkali merasa kewalahan
untuk mengelola sekolah ini, di samping mereka juga merasa bukan ahlinya
mengelola sekolah-sekolah pesantren (madrasah). Akhimya BFPT punya
ide kalaw sekolah ini seharusnya dikelola oleh lembaga yang berkompeten
baik dari sisi pembinaan, maupun pembiayaannya. Karena itu BPPT
melimpahkan pengelolaannya kepada Departemen Agama (Depag) yang
dibantu dalam bentuk dana oleh IDB (Islamic Development Bank). Pelimpahan
pengelolaan kepada Depag dianggap cocok selain karena sama-sama memiliki
orientasi agam.nemjugndlanmwhmwmuial dari segl anggarannys.
Dirien Depag pada wakm it dengan senang hati dan aniusias menerima
pengelolaan lanjutan sekolah ini, yang diharapkan dapat menunjukkan
prestasi yang baik dan sebagai lokomotif penggerak perubahan mekanisme
pendidikan berkualitas di madrasah (pesantren).

Maka pada Agustus tahun 2000, ditanda tangani MOU perjanjian
pelimpahan pengelolaan dari BPPT kepada Departemen Agama yang dihadiri
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langsung oleh Mendepag pada wakiu fru dan Menristek B.J Habibie. Seiring
penandatanganan tersebut, nama SMU Insan Cendekia berubah menjadi
MAN (Madrasah Aliyah Negeri) Insan Cendekia yang diresmikan pada tahun
2001 setelah dikeluarkannya SK Menteri Agama. Perubahan nama ini tidak
mengurangi atau merubah materi pelajaran maupun sistem pengajaran yang
telah berjalan sebelumnya.

MAN Insan Cendekia membatasi setiap jumlah pendaftar yang masuk,
karena terbatasnya ruang kelas. Batas jumlah pendaftaran ditentukan sekitar
700 orang, untuk kemudian diseleksi menjadi kurang lebih 150 siswa yang
di terima. Seleksi pertama yang dilakukan adalah seleksi administrasi yang
dilanjutkan dengan tes potensi akademik, tes psikologi vang terdiri dar tes
IQ dan intelijensi, tes kesehatan, dan wawancara,

Dalam tes potensi akademik, siswa mengikuti ujian tertulis mata
pelajaran (matematika, fisika, biologi, bahasa Indonesia, bahasa Inggris),
termasuk tes pendidikan agama yang meliputd kemampuan baca tulis Qur'an,
pengetahuan umum agama, dan bahasa Arab. Bobot poin untuk nilai mata
pelajaran IPA {fisika, biclogi) dan matematika harus lebih tinggi dari
pelajaran lainnya seperti bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, Hasil dari
tes tertulis ini kemudian di rangking untuk menentukan jumlah teringsi
dan terendah yang diterima. Acuan penilaian akademik, juga lihat melalui
nilai rata-rata rapormya ketika SMP Nilai mata pelajaran yang diujikan tadi
(marematika, fisika, biologi, bahasa Indonesia, bahasa Inggris) mempunyai
nilai rata-rata 7 (tajuh).

Untuk tes psikelogi, harus dilakukan dengan teliti dilihar dari
kemampuan mental dan fisik siswa yang memiliki pertahanan kuat untuk
tinggal di asrama. Selain itu tes ini juga dilakukan untuk mengetahui tingkat
kecerdaan (IQ) dan kemampuan penalaran vang dimiliki siswa. Unruk
menyatakan siswa bebas darl narkeba dan sehat secara fisik dan jasmani,
maka dilakikan tes kesehatan secara berkala baik melalul tes urine maupun
tes darah. Tes penerimaan siswa baru ditutup dengan wawancara. Jika siswa
telah mengikut keseluruhan tes di atas dengan lancar atau sesuai dengan
karakter siswa yang diinginkan oleh Insan Cendekia, maka siswa tersebut
dinyatakan lulus.

Setelah dinyatakan lulus, siswa dibagikan buku panduan tats tertib
untuk dipelajari bersama orang tua. Jika tidak setuju dengan tata tenib yang
sudah ditentukan sekolah, siswa boleh membatalakn niatnya untuk selolah
di Insan Cendekia. Jika setuju, membuar surat persetujuan dengan syarat
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dan sanksi mdiwmﬂmnjilm.dﬂangsanmdimndamnpxﬁdi atas
materai oleh orang rua. Kemudian dilakukan serah terima siswa dari orang tua
kepada sekolah. Semua barang-barang yang dibawa siswa ke asrama diseleks]
terlebih dahulu, jika ada yang berlebihan dikembalikan. Siswa hanya
membawa barang yang ditentukan oleh sekolah.

Siswa yang diterima, membayar uang panghal sebesar 16 juta untuk
tiga tahun ke depan. Sedanghkan setiap bulannya siswa membayar 1,25 juta
yang hampir separuhnya untuk konsumsi, asrama dan sebagainys. MAN
Insan Cendekia awalnya adalah sekolah bersubsidi, sehingga banyak siswa/’
| vang bersekolah disini adalah anak-anak yang tidak mampu secara mated
tetapi memiliki kecerdasan IQ yang tinggi. Namun, seiring dengan semakin
meningkatnya kebutuhan akan kualitas pendidikan yang diimbangi dengan
perkembangan teknologi, maka sistem sekolah bersubsidi di hilangkan dan
menjadi sekolah swasta berasrama dengan biaya pendidikan yang jauh lebih
mahal dari sebelumnya, Tingzinya biaya pendidikan ini juga ditunjang dengan
kelengkapan sarana prasarana yang memadai dalam menunjang proses
belajar. Siswa/i yang mendaitar di Insan Cendekia berasal dari berbagai daerah
di Indoensia, seperti dari Papua, Makasar, Aceh, Kalimantan, Pekanbaru,
Palembang, bahkan untuk pulau jawa saja persentase jumiahnya mencapai
40%. Saat ini jumlah keseluruhan siswa/| Insan Cendekia tahun ajaran 2004/
2005 adalah sebanyak 327 orang yang terbagl atas 15 kelas yang setiap
kelasnya berjumlah 22-24 orang.

Mulai tahun ajaran 2004/2005 MAN Insan Cendekia, menerapkan
Kurikulum Berbasis Kompetensi [KBK), kurikulum Depag, dan kurikulum
khusus MAN Insan Cendekia yang secara inovatil direkayasa sesuai dengan
program yang menitikberatkan pada penguasaan basic knowledge of science
and technology, pendidikan agama, serta penguasaan bahasa asing yaitu
Inggris dan Arab. Untuk bahasa Arab di datangkan guru dari Mesiz. Sedap
hari, siswa juga disedislan wakru satu jam untuk belajar bahasa. "

Kurikulum diperkaya dengan pendidikan yang mengarah pada
ketrampilan hidup (life skill) melalui pendekatan intelekiual, kegiatan,
keteladanan, dan laboratorium, Beberapa kegiatan penunjang dalam proses
belsjar mengajar yang dirancang khusus oleh Jurikubum MAMN Insan Cendekia
antara lain; Responsi, merupakan kegiatan terstrukiur guna meningkatkan
penguasaan konsep dan melatih keterampilan siswa. Klinik Mata Pelajaran,
mmm@mmmgmammwmm
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belajar. Club Bidang Srudi, program Sukses UAN dan Studi Lanjutan, untuk
membantu siswa dalam persiapan ujian nasional maupun wjian masuk
perguruan tinggl. Marrikulasi Bahasa Asing, program penyamarataan
kemampuan bahasa Inggeris dan Arab vang sudah dimulai sejak kelas I.
Ditambah dengan program TOEFL Preparation untuk persispan masuk uni-
versitas luar negeri. Belajor Mandiri Malom Heri, dibimbing oleh guru bidang
studi atau tutor , dan menggunakan sistem evaluasi unggulan.

Minat belajar siswa/i Insan Cendekia hampir seluruhnya memilih
bidang studi IPA (fisika, kimia, biologi) dan matematika, Namun, siswa/i
vang ingin masuk IPA dibatasi dengan menaikkan standar rata-rata nilai
sebagai syarat untuk masuk IPA, dengan begitu siswa rermotivasi belajar
lebih giar lagi. Karena jika tidak, mau ridak mau mereka harus puas masuk
TPS, Untuk orientasi kurilulum internasional, MAN Insan Cendekia membuka
2 (dua) kelas internasional yang disebut dengan kelas bi-lingual. Karena
tidak hanya mengutamakan bahasa Inggris dalam setiap proses belajarnya,
tetapi juga bahasa Arab. Tidak seperti sekolah lainnya, yang membuka pro-
gram internasional diikuti dengan program kelas akselerasi (percepatan
belajar).

MAN Insen Cendekia Serpong merupakan lembaga pendidikan formal
yang berusaha menghidupkan ruh dan nuansa pesantren yang disesuaikan
dengan perkembangan zaman. Kehidupan ala pesantren tercermin dalam
kegiatan-kegiatan keagamaan baik yang bersifat umum maupun khusoes yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan
syariat Islam serta nilai-nilai keimanan yaltu takwa, syukur, sabar dan imani "

Meskipun MAN Insan Cendelda termasuk kategori sekolah pesantren,
lantas bukan berarti pelajaran agama ditonjolkan dalam setiap program
pembelajarannya. Untuk tatap muka formal di dalam kelas mata pelajaran agama
hanya dipelajari 20% saja, lebih diutamakan pelajaran ilmizh (science).
Pelajaran agama lebih banyak dilakukan di luar jam sekolah seperti sore
dan malam hari dengan metode belajar vang lebih bersifat praktis bukan
teor yang bermujuan menciptakan moral beragama, bukan kecerdasan agama.
Insan Cendekia bukan sekolah pesantren yang mewajibkan lulusannya bisa
menghafalkan sekian juz, tetapi kita membantu mereka untuk pendalaman
ilmu agamanya. Fokus utama kita retap pada keseimbangan penanaman nilal-
nilal Imtag dan Iptek yang kuat bagi siswa, hingga pada akhirmya menjadi
Insan yang memilikd keselarasan hidup di dunia dan akhirar. Prakeik kegiatan
agama yang bersifat umum seperti mengucapkan salam, shalat fardhu befjamaah,
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dan berbudaya akhlakul karimah. Keglatan khusus antara lain mengaji dan
zikir bersama, tauziyah malam, kajian Islam, kuliah subuh, memperlzjari
tahsin, tafsir, dan tahfidz Al-qur'an, peringatan hari besar Islam, dan kegiatan-
kegiatan agama lainnya

[ atas tanah seluas 5.5 hekrar, dibangun 16 gedung permanen berupa
gedung-gedung pendidikan dan gedung penunjang lannya. Sarana utama
sekolah yang bercirikan boarding school adalah asrama. Suasana asrama yang
didesain sedemikian rupa menciptakan linglkungan kehidupan yang nyaman
dan kondusif bagi siswa menjalankan rutinitas sehari-harinya. Insan Cendekia
memiliki 2 (dua) asrama putra dan 2 (dua) asrama purri. Luas tiap kamarmya
adalah 36 m dengan kapasitas 4 orang setiap kamarnya. Kamar juga dilengkapi
dengan 4 meja belajar, 4 lemari, 4 tempar tdur dan kamar mandi. Kegiatan
di asrtama dirancang untuk mengkondisikan siswa agar dapat menfalani
kehidupan yang reratus, rapl, disiplin, mandid, toleransi, dan membangun
kebersamaan. Keglatan tersebiit senantiasa dipupuk dan dipantau oleh
pembing asrama, guru, dan orang tua vang sesekali berloanjung ™

Sebagai sarana penunjang keglatan belajar sekolah menyvediakan
15 ruang kelas ber-AC, laboratorium fisika, kimia, biologi, bahasa, komputer,
dan rumah kaca. Selain juga perpustakaan dan ruang muld media dengan
fasilitas internet yang dibuka sampai pukul sembilan malam, Selama meng-
gunakan metode pembelajaran dengan KBE, siswa banyak dibebani dengan
tugas-tugas sekolah. Sehingga hampir semua fasilitas belajar penuh saat
jam-jam pelajaran untuk menggunakan sarana yang sama. Sehingga untuk
efisiensi belajar, di masing-masing kelas disediaken OHP dan in focus sehagai
penunjang media pembelajaran.

Untuk mengoptimalkan pembinaan guru kepada siswa di bidang
akademil, sekolah membangun 36 rumah dinas guru dan karyawan. Setiap
siswa yang ingin memperdalam materi pembelajaran dapat mengunjungi
gurunyz pada jam-jam tertentu. Selain it juga dibangun geding pendidikan
dan pelatihan guru yang dilengkepi dengan asrama dengan kapasitas 64 orang.

Untuk mengadakan kegiatan-kegiatan sekolah dan kesiswaan di bidang
non akademis (ekstra kurikuler) disediakan ruang serba guna dengan kapasitas
500 orang, ruang kesenian yang di dalamnya memiliki studic band, dan
juga lapangan olah raga (atletik, sepak bola, basket, voly, dan badminton).
Sedangkan untuk kegiatan keagamaan dibangun mesjid dua lantai dengan
kaipasitas 800 jamaah, serta fasilitas penunjang kegiatan siswa lainnya sepert
ruang makan (kantin) dengan kapasitas 350 orang, koperasi sekolah, dan
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poliklinik dengan dua orang dokter dan 4 (empat) crang perawat yang
bertugas secata bergantian memeriksa kesehatan siswa setlap harinya, Kegiatan
perkantoran dilakukan di gedung administrasi sekolah yang dibangun dua
lantai. Terdin dari ruang kepala sekolah dan wakil, ruang tata usaha, dan
ruang guru. Gedung perkantoran dibangun berdampingan dengan gedung
belajar.

Jumilah guru di MAN Insan Cendelda adalah sehanyak 42 orang termasuk
3 guru pembinan asrama baik putra dan putrd, serta 4 orang guru honorer.
Tidak semua guru tinggal di asrama, diutamakan guru-gun yang bisa membantu
kesulitan vang dihadapi siswa saat belajar. Sepertl guru matematika, fisika,
biologi, dan kimia. Diharapkan guru bisa melayani siswa kapan dibutuhkan,
baik dalam permasalahan akademik maupun non akademik. *

Kegiatan atau pelatiban yang dilakukan juga berhubungan dengan
pemberdayaan potensi akademik guru untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Beberapa pelatihan yang difkuti antara lain pelatihan untuk
penyusunan silabus mata pelajaran, penilaian bidang studi, pelatihan tentang
ketentuan belajar minimal dan sebagainya. Selain ahli di bidang studi, guru
Juga dituntut ahli di bidang teknologi dan informasl. Untuk menunjang
keahlian ini, sekolah memberikan pelatihan tentang pemanfaatan teknologi
informasi sebagai media pembelajaran, seperti membuat bahan ajar dengan
menggunakan flash. Untuk membanm mengoptimalkan proses pembelajaran
ini, sekolah mendatangkan pakar yang ahli di bidangnya. Selain itu juga
diadzkan latihan untuk pembekalan bagi guru-guru pembina sains, yang
nantinya akan membantu siswa berkompetisi dalam olimpiade sains,

Di samping pelatihan yang diadakan di dalam lingkungan sekolah,
gury juga mengikuti pelatihan yang diadakan oleh lembaga lain melalui
undangan seperti dari Universitas Indonesia, Departemen Agama, Departemen
Pendidikan Nasional, dan sebagalnya. Semua bentuk pelatihan guru dilaku-
kan di gedung training centre for teacher yang khusus dibangun sekolah tidak
hanya untuk guru-guru dari MAN Insan Cendekia saja, tetapi juga bagi guru
dari luar yang melakukan pelatihan atau studi banding ke Insan Cendekia.
Gedung semacam guest howse dilengkapi dengan kamar, lobi, ruang makan,
dan ruang pelatihan. Sehingga dengan adanya sarana ind, diharapkan pelatihan
guru dapat dilaksanakan dengan intensif yang dipandu oleh trainer yang
didatangkan dari luar Guru juga melakukan studi banding ke sekolah-sekolah
lain untuk mempelajati bagaimana pembinaan siswa menyalkut bidang soudi
dan akademis yang lebih baik.




PEMEARUAN PENDIDIKAN ISLAM 99

Untuk memotivasi guru meningkatkan profesionalismenya, setiap
tahun diadakan selelsi guru-guru terbaik uniuk diberikan penghargaan. Seleksi
ini dilakukan dengan penyebaran instrumen yang berisi tentang penilaian
kinerja guru. Instrumen ini dinilai langsung oleh siswa yang sehari-harinya
bertemu dengan guru vang bersanghkutan ditambah dengan penilaian dari
rekan-rekan sesama guru yang lain. Hasil dari instrumen ini, ditetapkan guru
terbaik dari masing-masing kelas (1IL&IIT). Bentuk reward (penghargaan)
yang diberikan adalah piagam dan uang yang besarnya sesual kemampuan
sekolah. Selain i, bagi guru berprertasi dan memiliki kreatifitas tinggi Depag
dan Diknas juga memberikan apresiasi bailk dalam bentuk tunjangan maupLn
kenaikan pangkat sebagai pegawai negeri. Selain itu guru-guru MAN Insan
Cendekia juga akeif mengikuti kompetisi di luar sekolah, dan tak jarang
mendapatkan juara.

Sekolah yang bercirikan asrama (boarding school) tentunya harus
memberikan perhatian yang lebih terhadap siswanya. Di Insan Cendekia gum
adalah tempat siswa berbagi duka dan kasih sayang, mengingat guru adalah
pengganti orang tua mereka selama tiga tahun.®

3, SMU islam Unggulan Madania, Parung, Bogor

SMU Madania Boarding School yvang berlokasi di Parung, Bogor,
didirikan pada tahun 1996 di bawah Yayasan Madania yang diprakarsal
oleh Sudhamek AWS dan De. Nurcholosh Madjid. Leraknya di lahan seluas
1,5 ha di kawasan Kembangan, Puri Indah, Jakarta Barat. Di lokasi ini kini
sedang dibangun sebuah sekolah yang konsep bangunannya dikerjakan oleh
arsitek terkemuka, Hadiprana. Dengan mengadopsi konsep bangunan di
Oxford dan Cambridge University di Inggris, menurat Parid Masduli, Managing
Director Hadiprana, bentuk bangunan akan disesuaikan dengan iklim tropis
dan diharapkan mampu memenuhi kebutuhan siswa, sejak usia play group
(3 tahun) hingga usia sekolah menengah atas (18 tahun). Sesuai fungsinya,
tempat ini diharapkan akan menjadi tempat yang ideal bagi siswa untuk
bermain, berinteraksi sosial, belajar berpikir kritis, bahkan unmk mereflelsi
dirl. Dengan daya tampung sekitar 1000 siswa, sekolah ini menyediakan ber-
bagai fasilitas lengkap mulal dari sarana olah raga hingga laboratorium
pendidikan.

Sudhamek yang juga CED Garnuda food, sebelumnya telah mendirkan
sekolah dengan konsep yang sama yaitu Sevilla di Kelapa Gading, Jakarta
Utara dan di Pulo Mas, Jakarta Timur. Sementara Cak Nur bersama Yayasan
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Madania - sebelum kemudian non akif-mendirikan Sekolah Berwawasan
International (SBI) Madania di wilayah Farung, Bogor. Menurut Sudhamek,
President Director Central School, sekolah inl merupakan jawaban dari
kegelisahan pendiri atas sekolah yang tidak hanyva mampu mengejar kesem-
purnaan secara akademis (academic excellence) mamun juga bisa meng-
hasilkan lulusan dan siswa vang mempunyai watak.

Selain Cenrral dan Madania, masih banyak sekolah sejenis di Jakarta
dan sekitarnya seperti High Scope di Cilandak, sekolah Bina Bangsa Sejahtera
di Bagor dan Sekolah International Pelita Harapan (SPH) di wilayah Karawaci,
Tangerang. SFH telah berdiri sejak 1993 dipelopori aleh pendiri Lippo,
Muochtar Riady Menurut Hannah Achmadi, Kepala Humas dan Promosi SPH,
sekolah ini didirikan sebagai upaya untuk memenuhi tingginya kebutuhan
sekolah internasional di dalam negeri.22

Pendidikan di SMU Madania berpusat pada siswa dan menerapkan
kurikulum dengan acuan bahwa para siswa harus mampu menguasai
matemnatika, pengetahuan alam, sejarah, geografi, ekonomi, musilk, dan seni.
Bidang pendidikan Agama, bahasa Inggeris, Arab, Komputer, dan olahraga
juga mendapatkan prioritas di sekolah ini. Keseluruhan proses pendidikan
di SMU Madania diarahkan pada pengembangan kepribadian (personality
development], serta pembentukan watak (charocter building). Sebagai nilai
tambah dan keunggulan SMU Madania, diterapkan kurikulum plus yang
mengandung tiga dimensi kualitas, vaimu : (1) spiritualitas Islam yang
termasuk di dalammnya hikmah dan filosofi ibadah-ibadah formal, (2) akhlak
dan kepribadian, dan (3) kepemimpinan. Ketiga orientasi kualitas tersebut
di asrama, dan beberapa termasuk ke dalam mata pelajaran reguler.23

Di Madania, setiap anak dikenakan uang pangkal sebesar Rp 40 juta
untuk 6 tahun, di sermua level, dari SD hingga SMU. Jumlah ini masih dirambah
lagl dengan biaya SPP (Sumbangan Penyelenggaraan Pendidikan) sebesar
Rp1,25 juta setiap bulannya. Di Madania, dimulai dengan 19 siswa di 1998,
kini di kampus Madania seluas 1,5 ha dipenuhi oleh 1206 siswa dari tingkat
kelas satu Sekolah Dasar (5D) hingga kelas satu SMIU*

Pembinaan keagamaan siswa yang merupakan bagian dari program
pengasuhan diperkaya dengan menerapkan berbagai macam kegiatan yang
memiliki dimensi keagamaan. Meskipun sekalah Madania Boarding School
tidak sama persis dengan pendidikan di Pesntren, ia menerapkan prinsip
pendidikan sejalan dengan tradisi di pesantren, seperti shalat berjama‘ah,
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tadarrus, pengajaran Islamic Studies yang dilaksanakan dalam sistem halagah,
pemberdayaan remaja masjid, muhadharah (public speech), dan kegiatan
baki sosial untuk dhu'afa dan fakir miskin. Seluruh proses pendidikan yang
mengadopsi tradisi di pesantren tersebut diarahkan pada pembentukan pribadi
keagamaan siswa.

Pelaksanaan shalat berjama‘ah di masjid merupakan keharusan bagi
siswa dengan menerapkan ketentuan overlimits, yaitu siswa hanya diper-
bolehkan tidak mengikuti shalat berjama'ah lima kali dalam seminggu vang
diabsen oleh piket masfid dari siswa sendirl. Penerapan ketentuan ind dilakulkan
untuk menanamkan disiplin keagamaan pada siswa.®

Pelajaran Elamic Stedies yang dilaksanalan dalam bentuk halagah
meliputi masalah ubudiyah praktis mulai thaharah, tata cara shalat, puasa,
zakat, pelaksanaan ibadah haji, wirid setelah shalat dan tata cara ibadah lain,
Hasil pembelajaran diujikan secara lisan dan dimasukkan ke dalam rapor
siswa pada kolom “Worship capabilities”. Selanjutnya diberikan pula ulumul
quran dan hadist, tauhid dan ilmu kalam, figh dan ushul figh, akhlak dan
tasawwuf, serta bahasa Arab. Pemikiran dan pandangan keagamaan yang
menjadi roh dan semangat dar pendidikan agama di Madania mencerminkan
pandangan Islam inkiusif, pendekatan pluralistik, rasional, terbuka, kritis,
dan egatiter yang selama ini tergambar dalam sikap keagamaan figur Nurchalish
Madjid. Hal ini juga tergambar dari sumber rujukan pemikiran keagamaan
dari materi Islamic studies, seperti buku karangan Marun Nasution, untuk
pelajaran tauhid dan ilmu kalam, figh empat mazhab, karangan ibnu Rusydi
dan Yusuf Qardawi, kitab al-Ghazali untuk tasawwuf dan akhlaq. Persoalan
vang timbul dalam proses pembelajran [slemic Studies ini lebih banyak
disebabkan oleh latar belakang stswa dengan basis keagamaan yang belm
cubarp memadai untuk memahami siswa secara optimal materi pembelajaran
dalam bentuk halagah tersebut, Namun, karena penyelenggaraan pendidikan
agama di sekolah Islam unggulan diarshkan pads pembentukan pribadi
muslim, bukan pada reproduksi ulama yang ahli agama sebagai waratsaty
al-anbiya’ (ahli waris para Nabi), keterbatsan basis pengetahuan keagamaan
siswa tidak dipandang sebagai kendala utama dalam proses pendidikan
agama.*

Perbandingan yang dapat dilakukan rerhadap pelakeanaan pendidikan
agama di sekolah umum, di sekolah Islam unggulan dan pendidikan Islam
di Pesantren, hahwwa pendidilean agama Lslam di sekolah umum lebih dinrahkan
pada pembentukan pribadi muslim yang memahami dan menghayat ajaran
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agamanys, serta dapat mengamalkannya dalam sikap dan perilaku sehari-
hari sebagai wujud pengabdian kepada Allah swt. Sedangkan pendidikan
Islam yang berlangsung di pesantren, selain untuk tujuan seperti itu, juga
lebih diarahkan kepada reproduks! ulama, ahli agama. Selanjumya, pendi-
dikan di pesantren dengan basis komunitas Nahdlatul Ulama mengandung
muatan “ideologl ahlussunnah waljama'ah”, dan pendidikan Islam di ling-
kungan sekolah-sekolah umum dapat dikatkan netral kepada kedua “ideologi™
dan kedua aliran pandangan keislaman tersebut. Karena netral terhadap
kedua bentuk ideclogi keislaman tersebut, maka pendidikan agama di sekolah
umuin dan di sekkolah [slam unggulan dapat diharapkan melahirkan sosok
pribadi muslim yang lebih integratif terhadap perbedaan ideologi keislaman
tersebur, >

4. Madrasah Pembangunan IAIN Jakarta

Madrasah Pembangunan berdiri berawal dari pemikiran orang-orang
di lingkungan MNS?aﬁIHida}unﬁthalmmynngmapeﬂuadmﬁ
lembaga pendidikan dasar dan menengah Islam yang bermuru. Pada awal
tahun 1972, Rektor IAIN sa'at itu dijabat oleh Prof. Dr. H.M. Toha Yahya
Omar (alm) membentuk panitia pembangunan gedung madrasah, Bulan
Juni 1972, bettepatan dengan Lustrum 117 [AIN Syarif Hidayatullah, dimulaj
dengan pembangunan gedung madrasah yang berlokasi di kompleks TAIN
Sysﬁfmdafarullahdmdimndaidmganpdmmbampenmnm Menteri
Agama RI pada masa itu, yaitu Prof. H.A. Mukei Ali dan oleh Rektor Syarif
Hidayatullah

Pertama sekali Madrasah Pembangunan TAIN Jakarta Mmenerima mi-
rid untuk tingkart Ihtidaiyah, dengan jumlah 58 orang, terdiri dari kelas [ =
43 orang, kelas =8 orang, dan kelas I = 7 orang. Kegiatan belajar mengajar
dimulai pada tanggal 7 Januari 1974, dan pada tanggal itulah kemudian
ditetapkan sebagai “Hari Kelahiran” Madrasah Pembangunan TAIN Jakarta.
Pada awal tahun 1977 dibuka pendaftaran tingkat Tsanawiyah.

Atas permintaan warga di daerah Pamulang, dibuka kelas jauh tingkat
Ibtidaiyah pada bulan Juli 1991, Lokasinya di kompleks Pamulang Permai
I. Yayasan Al-Hidaysh sebagai penyelia lahan. Sejak tahun 1974, diputuskan
aleh Rektor TAIN Syarif Hidayatullah Jakarta bahwa pembinaan Madrasah
Pembangunan dilaksanakan oleh suatu tim Perbinaan yang dipimpin olch
Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Syarif Hidayatullah. Tugas tim ini diantaranya
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adalah menyiapkan Madrasah Pembangunan scbagai Laboratotium Fakultas
Tarbiyah IAIN Syarif Hidayarullah.®
Pada tahun 1978, sesuai dengan Keputusan Dirjen Bimas Islam Depag
RI, Nomor: Kep/D/03/1978, Madrasah Pembangunan dinyatakan sebagai
Madrasah Pilot Proyek Percontohan. Tahun 1988, sesuai dengan Keputusan
Rektor LAIN Syarif Hidyatullah nomor 6 tahun 1988, wewenang pembinaan
dan pengelolaan Madrasah Pembangunan dilimpahkan kepada Yayasan
Syarif Hidayatullah (Yayasan yang didirikan oleh IAIN Syarif Hidayatullah,
Sedangkan pengembangan sebagai Madrasah Laboratorium dilaksanakan
bersama-sama dengan Fakultas Tarbivah IAIN Syarif Hidavatullah. Tahun
2002, dengan berubahnya IAIN menjadi UIN Syarif Hidayarullah, sesusi
dengan Kepres NO.031 tahun 2002, maka atas dasar surat Edaran Rektor
[AIN Syarif Hidayarullah Nomor : EBI/Kp.01.1/1372/V1/2002 Yayasan Syarif
Hidayatullah merubah nama Madrasah Pembangunan ‘TAIN' Jakarta menjadi
Madrasah Pembanguna UTN Jakarta, vang dituanghan dalam Surat Keputusan
Ketua Yayasan Syarif Hidayarullah Nomor 14 tahun 20022
Pada Tahun Pelajaran 2006,/2007 menindaklanjuti keinginan Rekeor
L Syaﬁfmdanudhhjuganwarﬂatmmmnginhnadmw pendi-
dikan Islam yang berkualitas dan berkesinambungan, maka dibuka Tingkat
Aliyah
Adapun tokoh-tokoh pendiri Madrasah Pembangunan adalah adalah
para pejabat IAIN Syarif Hidayatullah dan pejabat Depag pada masa itu
antara lain:
1. Prof Dr. H. A. Rahman Partosentono (Wakil Rektor 1 1AIN Syarif
Hidayatullah Jakarta dan Ketua Pengurus Madrasah Pembangunan)
2. Drs. H. Husen Segaf, MA (Wakil Rektor 11 IAIN Syarif Hidayarullah
Jakarta dan Ketua Pembangunan Madrasah Pembangunan)
3. DrH. Bakran Yakob (Ketua Jurusan Bahasa Indoresia Pakultas Tarbiyah
IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta)
4. Dr. H. Agustiar, MA (Ketua Jurusan Paedagogik Fakultas Tarbiyah LAIN
Syarif Hidayatullah Jakarta)
5. Drs. H. A Muzakir (Kasubid I Direktorat Pendidikan Depag RI)
6. Drs. H. M. Ali Hasan (Kepala Seksi Pembinaan Tenaga Guru dan
Pengawasan Subdit V Direkiorat Pendidikan Agama, Depag RI)
7. H. Triwiryatmo, SH (Sekretaris IAIN Syarif Hidayatullah)™
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Tujuan didirikannya Madrasah Pembangunan UIN Syarif Hidayarullah
Jakarta yaitu ;

1. Terciptanya pendidikan yang dapat melahirkan lulusan beriman dan
bertagwa dengan kemampuan kompetitif serta memiliki keunggulan-
keunggulan komparatif.

2. Terwujudnya kurikulum vang memilild kekuatan pada pembinaan
keislaman, sains dan teknaologi serta apresiatif terhadap kecenderungan
globalisasi dengan tetap berpijak pada kepribadian Indonesia dan kemam-
puan potensi anak didik.

3. Tersedianya tenaga pendidil yang memilild kualifikasi ideal baik dalam
aspek keilmuan, skill keguruan, maupun kemampuan komunikasi global

4. Tersedianya sarana sumber belajar yang dapat memberi kesempatan
pada siswa untuk dapat belajar seluas-luasnya sehingga sekolah benar-
benar berfungsi sebagal Center for Learning

5. Terwujudnya siswa yang memiliki keseimbangan antara kekuatan
Jjasmani dan rohani serta kepekaan sosial

6. Terwujudnya siswa yang mandit dan mampu melakukan regm work
melalui berbagai aktifitas belajar intra maupun ekstra kurikuler®

5. Madina Islamic School

Madina Islamic School adalah Sekolah Islam Terpadu Nasional Plus,
menyajikan pendidikan yang Iskami yang berstandar nasional dan internasional,
Didirikan di tahun 2004, di daerah Perumahan Teber, Jakarta Selatan, Target
lulusan sekolah diharapkan mempunyai karakter sebagai seorang mu'min
yang sefati dan disa’at yang sama mempunyai kemampuan akademik yang
tinggi, sehingga memungkinkan mereka untuk langsung mengiluti jian
masuk Universitas-universitas unggulan nasional maupun internasional, karena
berijazah dengan akreditasi nasional dan internasional

Latar belakang didirikannya Mading Islamic School adalah karena
keinginan untuk menjadikan generasai muda Islami yang memilili keunggulan
yang senantiasa menjadikan Al-Qur'an dan As-Sunnah selaky pedoman dan
sumber kehidupan yang dijadikan pula sebagai peletak dasar-dasar semua
yang kita butuhkan untuk perbaikan dan kesejahteraan dalam kehidupan.
Sehingga untuk menjadi seorang yang Insan Kamil, yang “rafmatan ilalomin®™,
SEYOEYANYa seseorang menempatkan Al-Quran dan Sunnah sebagal ind dari
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semua kehidupan, serta pedoman dan sumber yang tertinggi, dari segala

keterampilan, wawasan, pengetahuan, dan sistem pendidikan agar, agar dia

dapat berhasil dalam kehidupannya sendiri dan pada sa’at yang sama akan
berkonmibusi terhadap perbaikan kehidupan ummat manusia, untuk kehidupan

di dunia in, dan di akhirat nand.®

Visi Madina Islamic School adalah menjadikan lembaga pendidikan
terpadu yang mampu mewujudkan generasi berkapasitas global yang dapat
membangun peradaban dengan memiliki karakter dan Integritas sehagai
insan kamil. Sedangkan misinya adalah :

1. Menghasilkan siswa yang berakidah lurus, berwawasan luas, berakhlak
mulia, cakap, kreatif, mandiri, dan berprestasi dengan mengoptimalkan
peran serta “stakeholder™ (warga dan masyarakat sekolah)

2. Mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan aspek kehidupan secara utuh
dan verpadu

3. Mengembangkan dan menerapkan “brainware” dengan lembaga pendi-
dikan yang berkualitas serta berkapasitas global berlandaskan nilai-
nilai Islam yang universal

Kurikulum Madina Islamic School merupakan kuriukulum yang
terpadu antara Kurikulum Inti Sekolah (Pendidikan Izlam), Kurikulum
Internasional dan Kurikulum DIKNAS (Pendidikan Nasional). Menempatkan
Al Qur'an dan Sunnah sebagai dasar dan panduan “yang paling tinggi™ dan
sumber dari semua keahlian, pengetahuan dan kemampuan akademi yang
kompeten dengan proses islamisasi, ilmu, pengetahuan, cara hidup dan
budaya.™ Seperti illustrasi berupa bagan di bawah ini :

—
Yiamm ke
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8.
9,

Tujuan pendidikan yang ingin dicapal Madina Islamic School yaitu :
Mencapai kemampuan akademis yang tinggi sebagaimana yang
distandarkan oleh Diknas dan kurikulum International .
Memaksimalkan potensi belajar setiap siswa .

Membangun kreativitas, keahlian berpikir kritis dan analitis siswa dengan
selalu menjadikan Al Quran dan As Sumnah sebegai keranghka dasarmya.
Membangun keahlian komunikasi siswa .

Memiliki toleransi yang tinggi dalam hidup di masyarakat berdasarkan
prinsip rahmatan il ‘alamin,

memaksimalkan penggunaan teknologi sebagai sarana belajar dan
mengajar unggul,

Menggali keahlian personal dan sosial siswa dalam menjalankan Islam
secara kaffah.

Mengajarkan siswa belajar mandiri .
membawa siswa kepada pengetahuan dan kesadaran global,

10. Mengajarkan siswa mampu menghafal Al Quran. %

Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan tersebut di atas, maka

dilakukan berbagai kegiatan yang berupa program yang akan dilakukan
pada Mading Elamic School, yaity - mabit, fieldtrip, out bound, pembinaan
karakter, kepemimpinan dan kewirausahaan, kemampuan eksplorasi, per-
tukaran pelajar, dan program kemandirian, Di bawah ini akan diilustrasikan
kurikulum yang dilaksanakan pada sekolah ini yaitu :
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Tee bl agy

Madina Islamic School adalah Sekolah Islam Terpadu Nasional Plus |

yang terdiri dari TK, 5D, SMP meneraplan

1.

Kurikulum Al-Azhar (untuk materi tahfidz, Islamic Studies, Arabic)
dibawah koordinasi DR. Moh. Syairozi Dimyathi, M.Ed. Azhari [slamic
School - Branch of Al Azhar Cairo,

Kurikulum Internasional (untuk materi matematika, Bahasa Inggris, IPA).
Unruk ftu Mading lslamic School velah menjalin hubungan dengan The
Istarmic School of Vicroria (ALTaqwe College) Truganina, Melbourne,
Australia dibawah koordinasi Omar Hallak, M.Ed (Man) PG.DipEd.
sebagai sister school.

Kurikulum Nasional {Diknas)

Profil siswa yang dicita-citakan dalam Mading Islamic School yaiiu :

M (mutsagqoful fikri) - Knowledgeable {berilmu pengetahuan
dan berwawasan luas)
Tlmu pengetahuan dan wawasan yang luas akan meningkatkan kecer-
dagan (fatonah) siswa yang diperlukan guna menghadapi tantangan global
A{ﬂqﬁumsmﬂnmm-mﬂgimrnﬂduhmbnﬂmeﬂiﬁ
ketrammpilan berplkir kritis dengan selalu menjadikan Al Our'an dan As
Sunnah sebegai kerangks dasarmya
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3. D (daimul yakadszah) - manageable (waspada atau
senantiasa terjaga dan tidak lengah) Kewaspadaan, kedislipinan,
kepandaian, mengelola wakmu, terarur dalam semisa urueandan senantiasa
berjuang melawan hawa nafsu diperlukan agar tugas mulia tetap dapat
dijalankan dengan sebaik-baiknya

4. I{hhhqmﬁrﬂh}-mmmmmmmhmt]
Kemauan yang kuat dan tidak mudah putus asa, mendorong pencapaian
prestasi tingkat tinggi

5. N (nafi'un lighairihi) - useful (bermanfa’at bagi orang lain)
Toleransi, empati dan jiwa sosial yang tinggi diperiukan ditengah kehidupan
masyarakat yang heterogen, dengan tetap berpegang teguh pada prinsip
“rahmatan il ‘alamin™

6. A{amanah)- honest & responsible (fugjuer dan tanggung jawab)
Kejujuran dan tanggung Jawab (mas'uliyah) adalah landasan ditegak-
kannya kerjasama dan hubungan yang harmonis <

7. Sekolah Islam Terpadu An-Nizam Medan

Sesungguhnya anak kita adalah amanah Allah yang harus dibina,
dipelihara dan diorus secara seksama serta sempurna agar kelak menjadi
anak Cerdas, Shaleh dan Santun, meneintai Allah dan sangat berbaki kepada
ordng tuanys. Scmua pengharapan yang positif dari anak tidaklak dapat
dipenuhi tanpa adanya bimbingan yang memadai, selaras dan seimbang
dengan tuntunan dan kebutuhan fitrah manusia kodratl. Dan semua itu
tdak akan didapatkan secara sempumma kecuali pada ajaran Islam, karena
bﬂsumhﬂpadlvmhwmahiyxugpahngmuwﬂdmamasiaﬂh@ makhluk
ciptaanMya. Sabda Rasulullah SAW - Didiklah putra-putrimu dengan
saman yang akan dihadapinya sebab mereka dilahirkan berbeda
dengan saman yang engkau hadapi.

Perguruan Islam An-Nizam sebagai institusi Pendidikan Islam, yang
ikt bertanggung jawab untuk mengembangkan tugas dalam mempersiapkan
terbentuknya anak pintar yang saleh. Generasi muslim vang mukmin dan
taqwa kepada Allah SWT, mampu berdaya cipta, punya inisiatif, kreatif dan
terampil serta inovarif, mampu mengekspresikan kata hati dan cita rasa,
Sehingga dapat menghantarkannya pada kebahagiaan dunia dan akhirar.

Perguruan Islam An-Nizam mulii berdid sefak dimulaimya TE An-MNizam
pada tahun 1999, 5D dan SMP An-Nizam tahun 2000 dan SMA 2003. Hingga
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pada tahun 2006 jumiah siswa dan siswi pada Perguruan Islam An-Nizam
1,500 prang. Perguruan Islam An-Nizam akan terus meningkatkan fasilitas
Pendidikan yang menunjang proses belajar mengajar terutama meningkat-
kan SDM gurunya dengan memberikan pelatihan-pelatihan dan pengembang
kurikulim sesuai dengan perkembangan zaman,

Fasilitas sekolah Islam Terpadu An-Nizam terdiri dari gedung tiga
lantai milik sendid, ruang kelas FKA 8 ruangan, ruang kelas 5D 24 ruangan,
ruang kelas SMP 9 ruangan, ruang kelas SMA 6 ruangan, masjid di lingkungan
sekolah, lapangan basket dan badminton, perpustakaan, laboratorium bahasa,
laboratorium komputer 2 ruangan dilengkapi dengan jaringan internei,
laboratorium sains (fisika, kimia, dan biologi), dan transporrasi.®

Latar belakang TK Al-Qur'an An-Nizam didirikan karena adanya suatu
anggapan bahwa pendidikan anak sebagai amanat yang diemban terutama
oleh para orang tus, memang menuniut eksplorasi, kreativitas, dan inovasi
mmmmmmnhmbummmmuwm
yang cenderung tak berprediksi. Maka mendidik anak pun bermakna menyiap-
kmmmkmmknhnhmdemnmlehﬁmjudanm@ndﬂ;imw
zaman. Karena jtu, paradigma dalam mendidik anak dapat berlangsung
seaptimal mungkin sekaligus dan sedini mungkin. Sebab wakru sangatlah
berharga dalam melahirkan SDM unggul Asumsinya, semakin dini oleh
potensi anak dilangsungkan, semakin berkualitaslah out come-nya. Sehingga
diharapkan semakin siaplah dia dalam menghadapi kompetisi dalam hiruk
pikuk dunia di masa depan, Taman Kanak-Kanak Al-Qur'an Flus (TEA Plus)
An-Nizam berupaya untuk menggulirkan program-program yang dapai
mengantarkan terbentuknya generasi cilik Qur'ani, vang mencintai Allah
dan Rasul - Nya serta sangat paruh kepada orang tua.*

Program TKA Plus ini bertujuan menghasilkan lulusan TKA vang
mempunyai kualifikasi wawasan Qur'ani meninghkatkan potensi anak agar
siap untuk menduduki jenjang Sekolah Dasar Sistem pendidikannya adalah:
(1) Program Taman Kanak-Kanak Plus ini berlangsung selama 1 Tahun untuk
THA Plus besar dan 2 tahun unnul TKA Plus kecil, (2) Berbagai keglatan pendidilean
pada program ini memakai metode belajar dan bermain yang mengacu pada
pengembangan potensi anak.

Setelah menyelesaikan program di TKA Plus An-Nizam ini santri
diharapkan:

1. Mmpum:mhauﬁ[-mu‘andmnbaikdanﬂﬁhmunﬂ:ﬂmallqm's
2. Mampu menghafal beberapa surat pendek dan ayat pilihan
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Menguasal bacaan sholat dengan baik dan mempraktekkannya
Mampu membaca koran atau minimal majalah cerita sederhana
Mampu berhitung dengan baik

Mengenal sedikitya 80 kosa kata Bahasa Arab dan Bahasa Inggeris
Mengusal beberapa kisah teladan Nabi dan sahabat

Berperilaku Islami dalam keseharian

»  Mampu mengoperasikan komputer dengan permainan sederhana
10. Diajarkan operasi berhitung dengan sempoa.*

e ®E N M AW

Untuk meningkatkan proses belajar, bermain dan berkreasi rersedia
fsarana penunjang berupa ruangan bermain dengan berbagai perlengkapan
bermain, ruiangan audio visual dengan CD Room, fasilitas kompurer yang
telah diprogram khusus untuk anak usia TE, dan adanya tenaga medis
kesehatan dokrer spesialis anak dan psikologi anak yang akan memberikan
pelayanan kesehatan dan terapi mental bagi anak.

Sekolah Dasar Islam An-Nizam adalah salah samu lembaga pendidikan
yang sudah mulal memiliki daya saing yang baik dengan sekolah-sekaolah
Favorit di kota Medan. SD Islam An-Nizam didirikan pada tahun 2000 dan
telah memiliki izin Operasional dari Departemen Pendidikan Nasional
dengan SK Kep.DikMas Nomor ; 420/13835 A/02 tertanggal 25 November
2002 dan Sekarang SD Islam An-Nizam telah berstatus Akreditas A pada
tahun 2006. 5D Islam An-MNizam dikembangkan di bawah Yayasan Syech
Oemar Bin Salmin Bahadjadj, yang berusaha menyelaraskan IPTEK dengan
IMTAQ schingga terbentuk generasi yang Ulil Albab (generasi vang memilikd
keseimbangan pola Fikir dan Dzikir). Hal ini dapat dilihat dari kurikulum
pendidikannya yang berusaha memadukan pendidikan umum dan agama.
Begitu juga dengan para staf pendidiknya yang mayoritas berasal dari
aktivis dakwah dengan latar belakang pendidikan yang berbeda *

Vmim:dahhhmqnyamnjadihnmldmmmmmsalsﬂ
berkualitas yang unggul dalam ilmu dan akhlaq Islam. Sedangkan misinya
adalah : (1) memberikan pelatihan dan study banding bagi guru, dalam ranghka
meningkatkan mutu pengajaran, (2) menjalin hubungan kerjasama dengan
masyarakat yang peduli pendidilan, (3) menegakkan disiplin kerja dan disiplin
belajar di lingkungan sekolah dengan sepenuh hati, (4) memelihara lingkungan
pendidikan agar senantiasa kondusif dan nyaman bagi kelangsungan proses
balajar, dan (5) berpartisipasi dalam keglatan-kegiatan yang bertujuan
meningkatkan prestasi,
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Tujuan S0 An-Nizam didirikan adalah untuk menghadirkan generasi
Hobbani yang cerdas dalam berfikir; sholeh dalam beramal dan santun dalam
berperilaku di tengah-tengah masyarakat global, Kurikulumnya terdiri atas
kuribulum nasional, kurikoulum bokal, dan kurikulum khusus. Ketiga kurdlulom
di atas diintegrasikan dan diaplikasikan dalam mengoptimalkan potensi
peserta didik dengan memadukan ayar-ayar gauliyah ( Al Qur an) dengan ayat
kauniyah (alam}. Juga menggabunghkan deikis, fikir dan ikhtiar, merangkum
kognitif (pengetahuen), afektif (sikap) dan psikomotor (perilaku) serta
melibatkan peran keluarga, sekolah dan masyarakat,*

SMF An-nizam sehagai salah satu lembaga pendidikan di Sumate a
Utara dengan visi : menciprakan generasi pintar yang saleh, melaksanakan
sistem pendidikan yang berpedoman pada kurikulum nasional dan diperkaya
dengan muatan-muatan lokal serta pengembangan-pengembangan nilal bhusus
yang diaplikasikan dalam bentuk kegiatan di sekolah, sehingga luhusan SMP
An-nizam dibarapkan mampu menjadi baglan dari generasi penerus yang
rabbani, yang tentunya dipersiapkan untuk dapat melanjutkan pendidikan
kejenjang yang lebih tinggi,

Secara umum, SMP An-nizam bertujuan untuk menghasilkan generasi-
generasi pintar yang saleh sehingga mampu mengambil bagian dalam proses
pembangunan bangsa dan agama, Secara khusus SMP An-nizam bertujuan
untuk:

1. Membantu menciptakan generasi muda yang unggul dalam IMTAQ dan
IFTEK

2. Memiliki siswa,/siswi yang memilili pengetuhuan dan keterampilan

3. Memberikan bekal kemampuan dasar yang merupakan perluasan serta
peningkatan pengetahuan yang diperoleh di SD

4. Memperstapkan siswa/siswi untuk mengikuri pendidikan menengah

Keglatan siswa meliputi kegiatan bimbingan belajar, program ebstra-
kurikuler, kegiatan pramuka, perpustakaan, kunjungan sumber belajar, dan
lain-lain, program zakat, infaq dan shadagah serta majalah dinding.

Kurikulum SMP AN-Nizam berisi susunan bahan kajian dan pelajaran
untuk mencapai dengan berpedoman pada kurikulum nasional yang diinteg-
rasikan dengan muatan lokal serta kurikulum khusus yang menjadi nilai plus
dari pendidikan di sekolah. Kurikulum nasional SMP mencakup 9 mata pelajaran
pokokyang betlaku secara nasional dan diaplikasikan secara penuh. Dengan
fasilitas yang tersedia, maks pengembangan pola belajar pelafaran-pelajaran
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tersebut dilaksanakan dengan berbagai jenis kegiatan, diantaranya praktikum
di Iabnnmﬁmnkmnpum;pmheklbadahdi mushalla, praktek bahasa Inggeris
dmmbagnhqe.Mﬂmh&mldiSh{PAn—M:amdiﬁ:h;ahnpadapﬁnhmmhn
pribadi yang memiliki pengetahuan agama dan mampu mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari, Kurikulum khueus membantu mempersiapkan
siswa/l SMP An-Nizam untuk mengenal dan mengikuri perkembangan
teknologi sehingga ketinggalan teknologi dapat dicegah dan dihindarkan +

SMA AN-Nizam merupalan lembaga pendidikan yang berada di bawah
naungan Yayasan Syech QOemar bin Salmin Bahadjadj dengan Ketua Yayasan
Bapak IrH.AlLi Umar (Dosen Teknik Sipil LS. SMA An-Nizam merpakan
Anggota Jaringan Sekalah Islam Terpadu Indonesia (JSITT), Misinya adalah
membangun potensi SDM ummat Islam dan visi mencetak generasi muda
yang cerdas, shaleh, santun, dan trampil dalam teknologi. Menumbuhkan
tiga karakteristik dasar yxhﬂhpclma:;hemanﬁrian,dmmmuﬂggmgjﬂuh
terbebas dari penyakit sosial yang biasa menimpa remaja seperti narkoba,
pergaulan bebas, tawuran dan perilaku negatif lainnya. Preses pembelajaran
diupayakan selalu mengikut pola perkembangan terkinl dengan didukung
fasilitas, sarana, dan teknologi multi media dengan pendektan CTL serta
berupaya mengembangkan kecerdasan majemuk (multiple intelegence) siswa
melalui kegiatan reguler dan ekstrakurikuler,

Dalam menjalankan visi dan misinya, SMA An-Nizam berlandaskan
pada nilai jujur, amanah, disiplin, dan profesional, ta'at pada aturan Isiam,
undang-undang, dan peraturan yang berlaku, serta bersih, santun, kreatif,
inovatif dan ukhuwah Islamiyyah,=

8. Perguruan Islam Al-Ulum Terpadu Medan

Perguruan Islam Al-Ulum Terpadu Jalan Tuasan No.35 Medan pada
dasarnya adalah pengembangan dari Perguruan Al-Ulum Jalan Amaliun
Medan yang telah berdiri sejak awal bulan dgustus tahun 1965 yang lalu,
yang dikelola oleh Yayasan Pembangunan dan Pendidikan Al-Dyjihad. Salah
saru pendiri dari yayasan Al-Djihad tersebut adalah Almarkum Bapak H.
Abdul Halim, yang semasa hidupnya adalah seorang pengusaha dan
pemerhati pendidikan terutama pendidikan Islam di Kota Medan *

Sebelum beliau meninggal dunia, beliau mewakafkan sehidang tanah
di Jalan Tuasan kepada Yayasan Pembangunan dan Pendidikan Al-Djihasd
Medan, agar yayasan tersebut dapat menyelenggarakan pendidikan yang
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bernuansa [slami di atas tanah tersebut sebagai pengembangan dari Perguruan
Al-Ulum Jalan Amaliun Medan. Sebagai tndak lanjut dar wakaf almarhum

Bapak H.Abdul Halim tersebut, maka dari pihak keluarga pewakif bersama-
sama dengan Yayasan Pembangunan dan Pendidikan Al-Djihad membangun
sebuah Perguruan yang kemudian diberi nama “Perguruan Istam Al-Ulum
Terpadu” di jalan Tuasan no. 35 Medan, yang pada awalnya merupakan cabang
dan pengembangan dari Perguruan Al-Ulum jalan Amaliun / Cemara Medan.
Pembangunan gedung “Perguruan lslam Al-Ulum Terpadu” jalan
Tuasan dimulai sejak tahun 2002 dengan peletakan baru pertama cleh Bapak
Walikota Medan, Drs. H.Abdillah Ak, MBA pada tanggal 28 Maret 200..
Setahun kemudian, tepatnya pada awal Tahun Pelajaran 2003,/2004, Per-
guruan Islam Al-Ulum Terpadu” jalan Tuasan sebagai langkah awal, mulai
menerima siswa baru membuka tiga tingkatan pendidikan, yaitu Sckolah
Dasar (2D), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sckolah Menengah
Atas (EMA), dengan kapasitas murld untuk satu tingkatan masing-masing
adalah satu lokal. Program pendidikan yang diselenggarakan adalah dengan
sistem “Terpadu” yaitu keterpaduan antara ilmu pengetahuan dan teknologi
(IFTEK)} dengan iman dan takwa (IMTAK).
Berdasarkan Surat Keputusan Dinas Pendidikan Kota Medan “Perguruan

Islam Al-Ulum Terpadu” jalan Tuasan telah mendapat izin opergsional untuk
tiga (3) jenjang / tingkatan pendidikan, vaitu;
1. 5D ISLAM AL-ULUM : Surat Kepurusan Kepala Dinas Pendidikan Kota

Medan Nomor : 420/16897/Pr/2003 tertangzal 17 Desernber 2003
2. SLTPISLAM AL-ULUM : Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota

Medan Nomor : 420/16896/Pr/2003 tertanggal 17 Desember 2003
3. SMU ISLAM AL-ULUM : Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota

Medan Nomor: 420,/16898/Pr/2003 tertanggal 17 Desember 2003 %

Perguruan Islam Al-Ulum Terpadu ini semulanya dikelola oleh yayasan
Pembangunan dan Pendidikan Al-Djihad Medan vang beralamat di
JlAmaliun GgJtohar Medan. Namun, dalam perjfalanannya, dalam rangka
efekrivitas pengelolaan “Perguruan Islam Al-Ulum Terpadu jalan Tuasan dan
berdasarkan pertemuan dan musyawarah antara Pengurus Yayasan Pemba-
ngunan dan Pendidikan Al-Djihad dengan pewakif, maka pada tanggal 4
Pebruard 2004 disepakati Pendirian Yayasan baru yang bernama “Yavasan
Amanah Karamah” dengan Akte Notaris Syahril Sofyan, SH, No.13 Tgl.19
Pebruari 2004, yang sejumiah anggota pengurusnya adalah berazal dari
personil pengurus Yayasan Al-Djihad di antaranya adalah:
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1. Dz Nawir Yuslem, MA (Komisaris Yayasan Al-Dijihad) sebagai Ketua
Umum.

2. Drs.H.Kemal Fauzi (Komisaris Yayasan Al-Djihad) sebagai Ketua 1.

3. Indra Prasetia, $.Pd, Msi (Guru tingkat SMA Yayasan Al-Djihad) sebagai
Sekretaris.

4. Dra. HjErlina Hasan (Komisaris Yayasan Al-Djihad) sebagai Kepala
Sekolah (Perinde 2003-2005)

5. Asmaruddin, S.PD. (Komisaris Yayasan Al-Djihad) sebagai Walil Kepala
Sekolah (Periode 2003-2005)

6. drJumna Hasbullah (Bendahara Yayasan Al-Djihad) sebagai Pengawas, ™

Dengan terbentubmya Yayasan Amanah Karamah, (yang bermakna
“hanya dengan sifat, perilaku dan tindakan “amanah” lah, kemuliaan, kehor-
matan atau “karamah” it dapat diraih dan dicapai) sebagai Pengelola Perguruan
Islam Al-Ulum Terpadu yang baru, maka langkah awal yang dilakukan adalah
melakukan sosialisasi sekolah (Perguruan) ke masyarakar (umat Islam), ke
jama‘ah-jama‘ah dari berbagai masjid yang ada di kota Medan, dan para
dosen dan pengajar di berbagal perguruan tinggi di Kota Medan yang konsern
terhadap pendidikan dan perguruan lstam, kemudian menyelenggarakan
peresmian gedung Perguruan Islam Al-Ulum Terpadu jalan Tuasan yang
dilaksanakan pada tanggal 22 Mei 2004 oleh Gubernur Sumatera Utara
Bapak H.Rizal Nurdin. Pada szat i juga dilakukan peresmian berbagai
fasilitas sekolah yang dimiliki oleh Perguruan Islam Al-Ulum Terpadu,
dizntaranya diresmikan "Laboratorium Bahasa” oleh Bapak Prof DrH.M. Yasir
Nasution, Rektor IAIN SU Medan, dan Laboratorium Komputer oleh Bapak
Drs. Sakhyan Asmara, m.SE Kepala Dinas Pendidikan Propinsi Sumatera
Utara.

Visi Perguruan Islam Al-Ulum Terpadu Jalan Tuasan Medan adalah
“menjadi lembaga pendidikan dasar dan menengah terkemuka di kota Medan
dan Propinsi Sumatera Utara dalam memberikan, mengembangkan dan
mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan teknologi (IFTEK) dengan iman
dan takwa (IMTAK) demi terwujudnya sumber daya manusia muslim yang
berakhlak mulia, berkualitas, beriman dan bertakwa, serta mampu meng-
aktualisasikannya dalam kehidupan pribadi, berkeluarga, beragama, ber-
masyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Sedanghan Misi Perguruan Islam Al-Ulum Terpadu jalan Tuasan adalah:
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1. Menyelenggarakan pendidikan terpadu antara flmu pengetahuan dan
teknologi (iptek) dengan iman dan takwa (imtak),

2. Membangun hubungan antara sekolah dengan keluarga (orang tua)
dan masyarakar dalam mewujudkan generasi yang berkualitas dalam
bidang keilmuan, keislaman, keterampilan, dan akhlak vang mulia, dan

3. Behkerjasama dengan pemerintah dalam melaksanakan pendidikan dan
pengajaran guna mencerdaskan kehidupan bangsa.®

Dengan visi dan misi di atas, diharapkan Perguruan Islam Al-Ulum

Terpadu jalan Tuasan ini dapat melahirkan :

1. Generasi Muslim yang memiliki kemampuan keilmuan (scentific abil-
ity) yang menguasai ilmu pengetahuan dan telnologi (IPTEK) zesuai
jenjang pendidikan vang dilaluinya sehingga ia mampu memformulasi-
kan ide-idenya baik lisan maupun tulisan bagi kepentingan kemashlahaman
hidup manusia di muka bumi ini;

2. Generasi muslim vang memiliki keterampilan (skill) sehingga ia dapat
mengaktualisasikan ilmu pengetahuannya dalam kehidupan nyata dan
dapat menemukan solusi bagi persoalan yang dihadapinya dalam kehidupan
bermasyarakat , berbangsa dan bernegara;

3. Generasi muslim yang memilild iman dan akwa (IMTAK) serta akhlak
yang mulia dan terpuji bagi terwujudnya kehidupan yang santmun, damai,
dan diridhai oleh Allah SWT sema dihargai dan dihormati oleh sesama
manusia.

Untuk mendukung terlaksananya visi dan misi tersebut, maka Yayasan
Amanah Karamah telah melenghkapi sefumlah fasilitas untuk pembelajaran
diantaranya: Laboratorium bahasa dan komputer, laboratorium IPA, perpus-
takaan, kantin, toko serba ada, masjid dan sarana otahraga dan senl. Setiap
tahunb pelajaran baru, Yayasan Amanah Karamah bersama Kepala Sekolah
beserta selurub jajarannya senantiasa berusaha untuk menambah dan meleng-
kapi fasifitas belajar mengajar, sarana pra sarana seholah, selain meninghatkan
dan mengembangkan kemampuan ilmu pengetahuan dan penguasaan teknologd
pendidikan, keterampilan dan wawasan para gura melabui penataran, up-
grading yvang dilakukan pada setiap semester atau awal tabun pelajaran baru
dan melalui pengiriman gur-guru tertentu untuk melakukan studi banding
dan pelatihan yang diantaranya di Medan, di Malaysla dan Singapura. Hal
tersebut dilakukan adalah dalam rangka mewujudkan dan menghasilkan
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pendidikan yang bermutu yang diantaranya sangat tergantung kepada mutu
in-put (calon siswa), mur guru, mutu fasilitas, dan mur manajemen
(kepemimpinan sekolah)

Dengan berallhnya pengelolaan Perguruan Islam Al-Ulum Terpadu
kepada Yayasan Amanah Itammah,maka'!‘amnﬂnmnah!{amnahadmﬁ'ut-
nya mengajukan pengurusan pembaharuan izin operasional kepada Dinas
Pendidikan Kota Medan, dan berdasarkan Saurat eputusan Dinas Pendidikan
Kota Medan, Perguruan Islam Al-Ulum Terpadu Jalan Tuasan telah mendapar-
kan Izin operasional yang diperbaharui untuk tiga tingkatan, yaltu :

1. SDISLAM AL-ULUM Medan : Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan
Kota Medan Nomor : 420/7942/Pr/2004 tertanggal 21 Mei 2004

Z. MISMMﬁLMH:dan:SthepthepahDimFmﬂdjkm
Kota Medan Nomor:420/7943,/Pr/ 2004 tertanggal 21 Mei 2004

3. SMU ISLAM AL-ULUM Medan: Surai Kepurusan Kepala Dinas Pendidikan
Kota Medan Nomor : 420/ 7944,/Pr/ 2004 tertanggal 21 Mei 2004,

Untuk mendukung terlaksananya visi dan misi tersebu, maka Yayasan
Amanah Karamah relah melengkapi sejumlah fasilitas untuk pembelajaran
diantaranya : Laboratorium bahasa dan komputer, laboratorium IPA,
perpustakaan, kantin, toko serba ada, masjid dan sarana olahraga dan seni.
Setiap tzhun pelajaran baru, Yayasan Amanah Karamah bersama Kepala
Sekolah beserta seluruh Jajarannya senantiasa berusaha unmuk menambakh
dan melengkapi fasilitas belajar MeEngajar, sarana pra sarana sekolah, selain
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan ilmu pengetahuan dan
penguasaan teknologi pendidilan, keterampilan dan wawasan para guru

tahun pelajaran baru dan melalui pengiriman FUru-gury tertentu untuk mela-
kukan studi banding dan pelatihan yang diantaranya di Medan, di Malaysia
dan Singapura. Hal tersebut dilakukan adalah dalam rangka mewujudkan
dan menghasilkan pendidikan yang bermuty yang diantaranya sangat ter-
gantung kepada mutu in-pur (calon siswa), mutu guru, mutu fasilitas, dan
mutu manajemen (kepemimpinan sekolah)

Dengan keberadaan perguruan Islam Al-Ulum Terpadu jalan Tuasan
Medan, yang menyelenggarakan pendidikan sehari penuh (full day school)
secara terpadu, yairu : Keterpaduan antara ilmu pengetahuan dan teknolog
(IFTEK) dan ajaran Islam yang melahirkan Iman dan Takwa (IMTAK), Keter-
Paduan antara sekolah, orang rua (keluarga), serta masvarakat dalam men-
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capai fijuan, dan keterpaduan antara kecerdasan intelekual (1Q), kecerdasan
emasional (EQY), dan kecerdasan spiritual (5Q), diharapakan nantimya dapat
memberikan andil dalam pencerdasan kehidupan bangsa

Kuriluliem Perguruan Islam Al-Ulum Terpadu diraneang secara sistemarik
dengan berpedoman pada peraturan yang berlaku, dan diarahkan kepada
wisi, misi dan tujuan vang meliputi kurikulum nasional (int) dan kurikulum
institusional (lokal). Program penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan
dengan sistem sehari penub (full day) mulai pukul 07.30 — 15.45 wib.

Strubaur kurikulum disusun berdasarkan susunan mara pelajaran yang
harus ditempuh oleh peserta didik pada sarvan pendidikan dalam kegiatan
pembelajaran. Susunan mata pelajaran tersebut terbagi dalam lima kelompok
vaitu kelompok mata pelajaran agama dan akhtak mulia; kewarganegaman dan
kepribadian, ilmu pengetahuan dan teknologl, estetika; jasmani, olahraga
dan kesehatan,

D. Kritik terhadap Sekolah Elite Muslim

Istilah Sekolah Elite Muslim sangat menuai berbagai kritik, terutama
berkaitan dengan embel-embel “elite”. Penulis sendiripun sebenarnya kurang
setuju karena dengan kata-kata “elite” berard telah membuat dinding vang
cukup besar dan tinggi bagl masyarakat yang dalam kategor tergolong "ridak
elite”, Ini dikarenakan, ddak semua masyarakar mampu memasukkan
anaknya ke sekolah tersebut. Disamping karena mahalnya biaya yang akan
dikeluarkan untuk menyekolahkan anak-anak mereka, juga karena hanya
anak kalangan menengah ke atas saja yang hanya sanggup memasukkan
anaknya ke sekolah tersebut.

Selanjutnya, mengenai kualitas alumni yang ditawarkan dalam
sekolah elite sangat jauh berbeda dengan yang di sekolah biasa (ridak elit),
hal ini berkaitan dengan kualitas fasilitas dan pra sarans yang ada pada
sekolah elite tersebur. Muatan kurikulum dan guru-guru yang mengajar juga
lebih berlnialitas dibandingkan dengan sekolah vang tidak elit. Konseluensi
yang harus diterima adalah, banyaknya perbedaan yang mencolok antara
alumni yang berasal dari sekolah elite dengan sekolah biasa (ridak elit). Di
sanu sisi, alumni pada sekolah elite mampu bersaing dalam dunia kerja dan
dapat meraih masa depan yang lebih baik dengan bermodalkan ilmu vang
telah dimilikinya. Sedangkan di sisi yang Isin, alumni pada sekolah yang
tidak elit akan tetap tidak mendapat perhatian masyarakat, terurama lmrangnya
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kﬂlmuandﬂnbmeram;uhnjlangdlmil[hnﬁ.&hingga adanya kecednderungan
kurang mampu bersaing di dunia kerja dan potensi masa depan.

Kondisl seperti ini cenderung merupakan jurang pemisah antara
generasi muda bangsa. Padahal, bangsz kita tetap satu dalam konsep tujuan
pendidikan nasionalnya antara lain:.. "menciprakan warga negara yang
beriman dan bertakwa, berilmu pengetahuan, berbudi pekenti luhur.....,.
Seharusnya, dalam konsep tujuan pendidikan nasional ¥Eng sama, maka
bangsa kita sama-sama menuju kepada tercapainya tujuan pendidikan
tersebut dengan ridak memilah dan memilih benmuk sekolah untuk anak-
anak mereka. Namun, dikarenakan rendahnya mutu pendidikan di sekolah,
menurut penulis, kemungkinan banyak anggota masyarakat vang tidak mau
diributkan oleh kurang berkualitasnya lembaga pendidikan bagi anak-
anaknya dan mencari alternatif lain unruk memilih sekolah yang mampu
meningkatkan kualitas pendidikan anak-anak mereka. Dalam hal ini, posisi
orang tua adalah memilih solusi yang tepar dalam mengantisipasi kualitas
misa depan anak-anak mereka apabila tetap disekolahkan pada sekolah
vang tidak elit.

Keadaan di sekolah-sekolah pemerintah dan swasta dengan sistem
pendidikan konvensional, dengan perangkat lunak dan perangkat keras yang
wm.mmhﬂwpﬁmﬁmnﬁmhﬁ asal-asalan, apalagi
Jika pengajarnya adalah mereka yang berprinsip “daripada tidak mempunyai
pekerjaan lain”, tentu ini kurang memuaskan orang tua yang memiliki
kelebihan finansial dan paham teritang fasilitas pendidikan yang lebih bailk
bagi anak-anak mereka. Dengan fasailitas-fasilitas lehib tersebut, mereka
berharap anak-anak mereka akan Jauh lebih berkembang dan kemampuan
mereka bisa benar-benar tersalurkan secars optimal.

Keinginan tersalurkannya kemampuin secara optimal bagi kalangan
berduit ini dirasa sangat penting mengingat dunia sekarang sudah menjadi
sedemikian kompetitif. Karena itu, anak-anak mereka perlu diberikan bekal
pendidikan yang dapat menjamin masa depan mereka. Tentu saja jaminan
itu akan ada jika anak-anak mereka mempunyai pengetahuan dan skill vang
lebih jika dibandingkan dengan anak-anak dari masyarakat kalangan
kebanyakan dengan kemampuan ekonomi biasa-biasa saja atau bahkan pas-
pasarn.

Singkatnya, sekolah unggulan didirikan untuk menciptakan sumber
daya manusia yang mampu eksis dalam ikdim kompetitif seperti sekarang.
Dengan kemampuan yang andal, tentu mereka akan mampu tampil sebagai
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manusia-manusia siap pakal untuk berkiprah dalam kehidupan nyata nantinya
yang penuh dengan persaingan yang sangat keras, Inilah yang kemudian
ditangkap oleh mereka vang berinsting bisnis tajam sebagai sebuah peluang
baru. Dengan mengembangkan sistem pendidikan baru yang menawarkan
berbagai macam kelebihan dibundingkan lembaga pendidikan konvensional,
ternyata berhasil menarik banyak orangtua untuk memasukkan anak mereka
ke sekolah-sekolah unggulan tersebut, walaupun biaya yang dikeluarkan
bisa mencapai belasan kali lipat daripada biaya di sekolah-sekolah negeri
dan swasta konvensional,

Karena biaya yang sangat besar, tentu saja sekolah unggulan hanya
bisa dinikmati oleh anak-anak dari kelas ekonomi atas perkotaan, Lalu, bagal-
mana dengan anak-anak darl kalangan menengah dan bahkan miskin serta
yang berada di daerah-daerzh pinggiran? Tentu mereka selamanya hanya akan
menikmati pendidikan dengan sistem konvensional yang tentu safa akan
berpengaruh terhadap kualitas sumber dayanya. Tentu tidak akan ada yang
menyangkal bahwa pertedaan perlakuan dalam pendidikan alan melshirkan
uurpu:pﬂmdidikdcngmhmmmpuaumbnb:dnpuh. Dengan kata
lain, perlakuan yang lebih baik, tentu akan menghasilkan out put yang lebih
baik pula.

Jika berpikir lebih luas, pendidikan yang diperoleh di sekolah akan
berpengarub terhadap pendidikan anak-anak tersebut selanjutnya di jenjang
mhhih&ggtﬁhmmﬁm:hﬁnh.amhmkdaﬁkﬂugm
ekonomi menengah ke bawah akan bersaing dengan anak-anak dad sekolah
unggulan untuk memperebutkan kursi di perguruan tinggi. Sesungguhnva
ini adalah persaingan yang sangar tidak fair, karena tidak mungkin semut
dilawankan dengan gajah. Inilah sebuah pengibaratan yang sangar cocok
untuk melihat realitas bahwa hampir bisa dipastikan anak-anak dari kalangan
menengah ke bawah akan kalah dalam persaingan untuk memperebutkan
kursi perguruan tinggi tersebur,

Dengan perlakuan yang berbeda, tentu saja anak-anak dari kalangan
mmwmwm;mmmmmmhmwm
perguruan tinggi negeri favorit karena potensi kemampuan mereka yang
tersalurkan secara optimal, Apalagi, mereka biasanya masih mendaparkan
pelajaran-pelajaran ambahan dari lembaga-lembaga kursus. Belum lagi,
kalzu kalangan laya menggunakan kekuatan uang untok membeli kursi
Perguruan tinggi yang sekarang teradi karena berubahmys starus perguruan-
perguruan tinggi negerl ternama menjadi Badan Hukum Milik Megara
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(BHMMN) yang kemudian dijadikan sebagai alar legitimasi untuk menarik
berbagai macam bentuk dana sumbangan dengan jumlah yang tidak sedikit.
Tentu saja, lagi-lagi anak-anak dari kalangan menengah-miskin tidak akan
biza berbuat apa-apa.

Realitas ini tentu sangat memerihatinkan. Pendidikan yang seharsnya
melahirkan individu-individu penuh rasa empati, malah melahirkan para
predator yang memangsa para pesaing yang sesungguhnya tidak “sekelas”.
Pemerintah seharusnya mulai berpikir untuk menyelesaikan perscalan ini.
Sebab kalau kondisi sepert inf dibiarkan, maka jurang kesenjangan sosial
dalam masyarakat akan semakin melebar. Walaupun sekarang ini banyak
pengangguran terdidik, retapi siapa pun past setuju, mereka yang lebih ter-
didik apalagi rerdidik di lembaga-lembaga pendidikan ternama, tentu akan
lebih berpeluang. Hal ini akan menimbulkan rasa frustrasi di kalangan mereka
yang tertutup peluangnya. Dan, tentu saja ini akan berpotensi bisa menye-
babkan kerawanan sosial.

Dalam skala ekstrem, ini akan dapat menyulut terjadinya gerakan
yang menuntut revolusi sosial yang biasanya hampir selalu dibarengi dengan
kerusuhan sosial, Tenmu hal ini tidak diharapkan tesjadi. Karena inu, pemerintah
harus mulai mengambil kebijakan-kebijakan dalam bidang pendidikan yang
lehih baik lagi vang bisa menunjukkan rasa empati kepada masyarakat kecil.

Dengan cara inllah, pemerintahan akan bisa dirasakan eksistensinya
oleh masyarakat karena menjalankan fungsi-fungsi yang diburubkan oleh
rakyat, terutama oleh rakyar kecil yang jumiahmya mayoritas. Jika ddal,
tentu masyarakat akan bertindak semaumnya sendiri, tidak akan ada kepatuhan
kepada pemerintah karena kepatuhan mereka kepada pemerintah tidak
mempunyai implikasl apa-apa pada kehidupan mereka sehari-hari.

Kemudian untuk sebutan sekolah unggulan dan tidak unggulan, pemulis
berasumsi bahwa sangat tidak tepat rasanya menggunakan istilah sekolah
unggulan dan sekolah bukan unggulan jika kualifikasinya hanya didasarkan
pada kemewahan dan kelengkapan sarana fisik sekolah serta inpur siswa
dengan nilai akademik yang tinggi. Hal in justru tidak sesuai dengan tujuan
pendidilan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Bagaimana mungkin
sekolah-sekolah “unggulan™ itu dikatakan telah turut mencerdaskan bangsa
kalau sejak awal mereka telah memilih warga bangsa yang sudah cerdas.
Bukankah idealnya pendidikan itu berlaku untuk siapa saja untuk kemudian
dicerdaskan otaknya, dilembutkan perasaannya, dan disadarkan spiritualitas-
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nya sehingga otak dan hati mercka menjadi transenden menuju ke kesa-
daranilahivah.

Memang bahwa sekolah yang bukan unggulan harus mengubah
citranya untuk lebih baik sehingga persepsi masyarakar tidak lagi terpaku
pada sekolah-sekolah unggulan yang ada sekarang. Kalau sekalah unggulan
selama ini dicitrakan sebagai sekolah dengan kualifikasi seperti disebutkan
dimuka, maka sekolah non unggulan harus memilih kualifikasi mana yang
bebih mendesak unruk dipercepar akselerasinya agar dapat mensejajarkan
diri dengan sekolah unggulan yang ada. Sekolah non unggulan agaknys perlu
memilih unruk lebih memfokuskan dir pada upaya mengeksplor presizsi
siswa dengan memperhatikan secara serfus potensi individual siswa, Sekolah
non unggulan harus jeli dalam menterjemahikan kecerdasan yang mulridi-
mensional,

Paling tidak kecerdasan manusia itu meliputi delapan hal seperti yang
dikatakan Prof. Howard Gardener yaitu kecerdasan linguistik, kecerdasan
matematis logls, kecerdasan visual spasial, kecerdasan kinestetis, kecerdasan
musik, kecerdasan paruralls, kecerdasan interpersonal dan kecerdasan
intrapersonal. Gardener merangkum aspek-aspek kecerdasan ini dalam
istilah Multiple Intelligence.

Secara teoritis, multiple intelligence tersebut telah familiar di relinga
para pengelola pendidikan retapd sangat jarang yang benar-benar member-
lakukannya. Mungkin hanya Sekolah Alam vang telah berupaya untuk meng-
akomodasi beragamnya kecerdasan manusia ini. Lalu bagaimana dengan
penyelenggaraan seknlah-sekolah konvensioanal? Kalau mereka terus meng-
abaikan halikat manusia yang multidimensi, termasuk kecerdasanmya yang
beraneka ragam dan amar luas dimensinya, maka cepat atau lambat jangan-
jangan mereka akan tnggal nama®*

E. P-mutup

Tumbuh dan berkembangnya sekolah elite muslim atau sekolah
unggulan, juga sekolah berskala internasional yang berciri khas Islam,
merupakan satu fenomena baru dalam dunia pendidikan di Indonesia.
Berbagei alasan orang mengatakan sebab munculnya istilah sekolah 'elit’
tersebut. Sebahagian mengatakan bahwa, istilah “elit”, karena elit dalam
benruk bangunan fisik dan fasilitas yang tersedia di sekolah tersebut. Ada
pula yang berasumsi bahwa, elit karena hanya bisa didiami oleh para siswa
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yang elit states sosial ekonomi orang tuanya, yang memiliki finansial yang
tidak sedikit, yang berada diantara kalangan ekonomi menengah dan atas.

Kehadiran sekolah elit ini sangar mendapar respon positif dari para
orang tua. Respon ini muncul dikarenakan banyak para orang tua yang
merasa kurang cocok dengan mutu (kualitas) pendidikan yang diberikan
oleh sekolah-sekolah biasa (tidak elit’), Banyak orang tua menilai bahwa
selama ini, kurikulum yang diberikan pada sekolah-sekolsh negeri dan
swasta masih sangat jauh dari yang diharapkan, dan adanya kecenderungan
hanya merupakan transfer of knowledge saja, tanpa adanya sentuhan-senmuhan
praktis dari setiap materi pelajaran yang diajarkannya, Selain itu pula, sangat
terbatasnya fasilitas vang disediakan pada sekolah negeri dan swasta,
sehingga tidak seluruh kompetensi siswa dapat disalurkan dan diaplikasikan
dalam setiap komponen pembelajarannya.

Selain kedua alasan yang tersebut di aras, terdapat pula kecenderungan
stkap positif para orang wa dalam memandang kegiatan yang ada pada
sekolah elit tersebut, dengan memadukan (mengintegrasikan) kurikulum
pendidikan Islam dengan kurikulum pendidikan umumnya. Seluruh kegiatan
vang dilaksanakan pada sekolah elit tersebut sarat dengan muatan religius.
Orang tua sangar terbantu dengan muatan religius yang dilaksanakan pada
sekolah elit ini, karena semacam ada jaminan akan agak amanlah budi pekerti
anak mereka, dan tidak rerkontaminasi dengan perilaku remaja yang tidak
baik sebagai imbas dari arus globalisasi. Model kegiatannya mirip dengan
pesantren. Kalau tidak salah, dapatlah diistilahkan dengan proses sanmrinisasi
di sekolah elit tersebur, Rittinitas kegiatannya mirip dengan pesantren. Hanya
bedanya, dilihat dari tujuannya saja. Jika di pesantren, tujuannya adalah
menghasilkan para ulama yang dapat menyampaikan ilmunya di tengah-
tengah masyrakat. Tetapi jika dalam sekolah elit bertujuan untuk meng-
aplikasikan pesan-pesan keagamaan dalam seluruh keglatannya di sekolah.
Bahkan ada juga beberapa sekolah elit vang memiliki asrama {boarding
school), seperti layaknya pesantren dengan pondoknya. Selsin itu pula, vang
membedakannya dengan pesantren adalah muatan kurfkulumnya vang
cenderung mengarah kepada keterpaduan antara IMTAQ dengan [PTEK, dan
sebutan untuk gurunya bukan kiyai tetapi guru sebagaimanan halnya dengan
sekolah umum yang lainnya.

Pengintegrasian pendidikan Islam ke dalam sistem persekolahan
umum mulal dirintis sejak awal abad ke 20, Yang mula-mula merinds langkah
pengintegrasian ini, dapat dicatat adalah Madrasah Mambsul Ulum di Surabarta,
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yang menerapkan kurikulum pengetahuan agama dan memasukkan mata
pelajaran umum ke dalam kurilkubum i, dan Sekolah Adabivah yang didirikan
oleh Haji Ahmad di Padang pada tahun 1915. Sekolah Adabiyah yang mulanya
diberi nama Madrasah Adabiyah (tahun1909), menerapkan model dan
sistem persekolahan Barat dengan menambahkan muatan kurikulum Al-
Qur'an dan pendidikan agama Islam. Rintisan yang dilakukan Madrasah
Mambaul Ulum dan sekolah Adabivah menandal langkah awal pengintegrasian
pendidikan Islam ke dalam sistem persekolahan umum,

Dilthat dari jumlahnya, munculnya sekolah elit bagaikan jamur di
misim hujan, karena sangar mendapar respon masyarakat, Ada sekolah e'¢
yang memiliki asrama, dan ada pula vang tidak memiliki asrama. Mama-
nama sekolah elitpun bervariasi, diantaranya ; sekolah Al-Azhar, MAM Irsan
Cendekia, Madina Islamic School, Al-Izhar, SMU Islam Unggulan Madania,
Madrasah Pembangunan IAIN Jakarta,

Terdapat dua model sekolah unggulan (sekolah elit). Mode! pertama,
sekolah-sekolah umum yang meneraplkan kurikulum pemerintah yang
diretapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional, dan mengombinasikannya
dengan memberikan penekanan pada pendidikan agama Islam yang didulung
oleh environment keagamaan Islam tanpa siswa menetap dan bermukim di
sekolah. Diantara sekolah Islam dengan model ini adalah sekolah Al-Azhar
yang dirintis oleh Buya Hamka dengan gagasan awal pendidikan pesanmren
sebagal basis pendidikan Islam vang diwarnai oleh semangat modernitas
keagamaan,

Medel kedua, sekolah-sekolah umum yang menerapkan pola pen-
didikan seperti di pesantren, dimana para siswa mondok di kampus sekolah-
nya (boarding school) di bawah asuhan para pengasuh lembaga pendidikan
tersebut, Sekolah Islam model ini menerapkan pola pendidikan terpadu
antara penekanan pada pendidikan agama yang dikombinasi dengan kuri-
kulum kurikulum pengetahuan umum yang menekankan pada penguasan
salns dan teknologi. Diantara sekolah 1slam dengan model pendidikan ter-
padu ini adalah Sekolah Madania di Parung yang dirintis Dr Nurcholish
Madjid di bawah naungan Yayasan Madania, serta sekolah lslam Tnsan
Cendekia yang didirikan oleh mantan Menristek Prof. BJ. Habibie di daerah
Serpong Banten dan di Goronralo,

Sekolah clite yang ada di Medan, antara lain ; (1) sekelah an-Mizam,
(2) sekolah al-Ulum, (3) sekolah Syafiatul Amaliah, (4) sekolah Al-Azhar,
dan (5) sekolah Hikmatul Fadhilah. Kegiatan yang dilakukan pada sekolah
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ini adalah dengan memadukan kurikylum nasional, kurikulum lokal, dan
sekaligus kurikulum agama. Walkm pelaksanaan keglatannya bersifat full
day (sehari penuh) dari mulai jam 7 pagi sampai dengan jam 5 sore.
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Catatan:

"Penulis adakih dosen tetap pada Fakultas Tarbiyah [AIN 5U Medan, alummni
52 di Universitas Megeri Padang (UNP), dan kini sedang mengilur 53 di [AIN SU
Medan Prodi Pendidikan Istam .

“Deliar Noer, Gerakan Modern Islam df fndomesia (Jakart:LP3ES), hal. 45-45

*Azra, Pembeharuan Pendidikan Islom, Sebuoh Pengantar, dalam Marwan
Saridjo, Bunga Rampai Pendidikan Agama [slam (Jakara: Amisco, 1996), hal. 12

* Sudah ada banyak pembshasan mengenal watak dan kelsbihan “Sekolah
Unggulan® dan “Sekolah Model” secara umum, tdak hanya yang bersifat Islam.
Meskipun terdapat sejumlah perbedaaan dalam hal karakrerisiknya, tampalknya
“Sekolah Unggulan™ atau “Sekolah Model® akan memberd penckanan khusus pacla
pengajaran ilmu pengetahuan dan weknologi. Sementara i, “Sekolah Uingguian
Islam™ menambahkan penekaman loin pada relighesitas dan kesalehan melalud mata
pelgjaran-matn pelajeran ke-lslaman (Lihat, Repubiike, 18 Mei 1996 dan 22 Nopember
1597; Pelita, 20 Agustus 1997; Media Indonesic, 20 Agustus 1997 dan 12 Dessmber
1997}

*Azra, Pendidikan Isdam, Tradis dan Modernisasi Menufu Millenivm Boru,
(Jakarta, Logos Wacana Imu, 19997, hal, 73-74
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KONVERSI IAIN MENJADI UIN:

Suatu Upaya Pengemlaangm Mutu Alumni
Pendidikan Tinggi Islam Negeri menghadapi
Persaingan Global

Nuorika Khalila Daulay*

A. Pendahuluan

endidikan Tinggi sebagai kelanjutan pendidikan menengah

diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik (mahaziswa)

untuk menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuean

emik dan atau professional yang dapat menerapkan, mengembangkan,

dan atau menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan atau kesenian, serta

memiliki watak dan kepribadian vang utuh dengan semangat pengabdian

kepada flmu pengetahuan,profesi, Negara bangsa, masyarakat serta memiliki
raza kemanusiaan yang tinggl.'

Perkembangan yang terjadi sampal saat ini adalah bahwa perluasan
kesempatan mengikuti pendidikan tinggi Islam (LAIN) yang demikian cepar,
belum diikuti sepenuhnya dengan tersedianya sarana, prasarana dan tenaga
almdemik yang sesuai dengan persyaratan minimal sebuah perguruan tinggi,
sehingga banyak perguruan tinggi Islam yang dalam prakreknya tidak lebih
dari perpanjangan praktek pembelajaran sekolah menengah/aliyah, vang
hanya akan menghasilkan outcome sarjana yang kurang berkualitas (minim
skill dan tidak marketable), Ini menjadi salah satu pemicu (selain alasan
rasionalitas, tuntutan, dan kebutuhan “mendesak® bagi IAIN/STAIN untuk
mengubah secara sistemik dan legal status lembaganya menjadi universitas.

Untuk itu, kajian tentang konversi IAIN menjadi UIN ini masih tetap
urgen untuk dibahas, baik melalui segi konsep (Aturan-aturanmya), maupun
segl realitas-objekrif dari perubahan yang terjadi atas konversi tersebur.

127




128 TERBUAI DALAM STUDI SEJARAH DAN PEMEARUAN FENDIDIKAN [SLAM ———

B. IAIN menjadi UIN: Suatu Langkah Otonomisasi
Pendidikan Tinggi Islam Negeri

Pengembangan LAIN menjadi UIN (Universitas Islam Negeri)* telah
lebih sewindu sejak dikeluarkannya Keputusan Presiden (Keppres) Mo. 31
tahun 2002 repatnya tanggal 20 Mei 2002,” dimana IAIN Syarif Hidayatullah
Jakarta yang sebelumnya berada di balik konsep IAIN “with wider mandare®
akhirnya bertransformasi menjadi universitas, sekaligus menjadi FTAIN
(IAIN) pioneer yang mengubah status lembaganya menjadi UTN. Selanjutmya
transformasi tersebut diikuti pula oleh 5 (lima) TAIN/STAIN lainnya di
Indonesia yang juga bertransformasi menjadi universitas, yakni TAIN Sunan
Kalijaga Yogyakara (sekarang UTN SUKA Yogyakarta)*, STAIN Malang (sekarang
UIN Maulana Malik Thrahim Malang)®, LAIN Sulthan Syarif Qasim Riau (UIN
Sulthan Syarif Qasim Riau)*, IAIN Alauddin Makassar (sekarang UTN Alauddin
Malkassar)’, dan LAIN Sunan Gunung Djatl Bandung (sekarang UIN Bandung)®.

Di Indonesia, perguruan-perguruan tinggi Islam secara keseluruhan
belum dapat dilihat sebagai sistem pendidikan yang memilili kebebasan
untuk mengatur dirinya sendiri secara otonom. Sebagaimana dinyatakan
oleh Hamid Hasan Bilgrami dan Syed Ali Ashraf bahwa terbentulenya Uni-
versitas Islam semacam it memerlukan perjalanan yang panjang untuk
mengoreksi situasi yang ada dan mengembangkan suatu sistem pendidikan
terpadu bagi dunia Islam.?

Dalam rangka mencapai tujuan ini, syarat-syarat yang perlu dipenuhi
terlebih dahulu menurut Bilgrami dan Ashraf antara Jain:*®

Fertarna, adanya konsep pendidikan dan landasan umum yang terpadu,
meliputi konsep ilmu pengetahuan yang lebih luas dalam pandangan Islam,
serta adanya kebebasan lembaga-lembaga Islam dan kebebasan lembaga-
lembaga tersebut dalam bidang studi yang harus diajarkan, pengajarannya,
dan pengorganisasiannya;

Kedua, konseptualisasi. Universitas Islam tidak akan terwujud hanya
karena adanya uang, SK (pendiran), gedung-gedung, atau karena telah adanya
banyak satjana dalam berbagai bidang. Jadi prinsip utama yang diperlukan
untuk mencapai tujuan tersebut adalah bahwa Universitas lslam sejak awal
harus berorientasi kepada penelitian;

Ketiga, staf, Diperlukan adanya civitas akademik yang memiliki jiwa
pengabdian, ketekunan, disiplin, luasnya pandangan, dan pemahaman kritis:

Keernpat, seleksi mahasiswa. Guna mendukung tercapainya peninghatan
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mity, maka dipedukan seleks! yang lebih ketat terhadap mahasiswa yang akan
masuk ke Universitas tersebur:

Ketima, tradisi akademik. Secara umum dapar dikatakan bahwa sikap
mental ilmiah belum rerbentuk di IAIN/UIN, baik di kalangan dosen, apalagi
di kalangan mahasiswa. Suasana di kampus sampai sekarang ini boleh dikata-
kan belum lagi ilmiah akademis. Yang terlihat merupakan suasana rutinitas
civitas akademika yang menyelenggarakan proses pendidikan dari hari ke
hari:“

Keenam, Islamisasi Tlmu Pengetahuan dalam kaitannya dengan ciri
keterbukaan dan kebebasan Universitas;

Kerujuh, adanya kurikulum ini;

Kedelapan, adanya lembaga-lembaga penunjang; dan

Kesembilan, adanya pendidiken/pelatihan tenaga pengajaran Funa
pengembangan metodologl pengajaran,

Untuk itu, prinsip pokok yang menjadi dasar pembelajaran dalam
universitas [slam yakni pentingnya memperhatikan kepahaman, mengetahui
hubungan, kepeduan dan kelanjutan pengalaman, sifat baru, keaslian, dan
kebebasan berpikic Kalau pendidikan Islam menarh perhatian pada hapalan
dalam ilmu-ilmu syari‘at, bahasa dan kesusasteraan sebab pertaliannya dengan
riwayit dan nagal, tetapl ia tidak dapat begitu saja mengabaikan kepahaman
dmpmﬂ&mtemmmbaﬁnjmdﬂwapemmhuhwu
dan pertalian yang terkandung dalam pengalaman pendidikan atau suasana
pengajaran. Juga berkaitan dengan kepahaman dan pemildran adalah pan-
dangan yang menyeluruh dan lengkap melengkapi dalam setiap masalah.
Begitu juga dengan keaslian dan kebebasan berpikic, malah vang terakhir
mendapat perhatian penuh dan menuntur supaya orang-orang yang bekerja
di dalamnya, termasuk dosen dan pembimbing agar menjaga dan mienerap-
kannya dalam segi aktivitas pengajaran dan pendidilan 1*

C. Kendala-kendala dalam Konversi IAIN/STAIN
menjadi UIN
Dalam proses diubahnya TAIN “with wider mandate™/STAIN menjadi
Universitas Islam Negeri (UIN), ada beberapa kendala vang selama ini
diprediksi menjadl ganjalan kemulusan jalan TATN/STAIM menfadi UTN, yakni
kendala teknis, psikologis, epistimologis, dan brokratis
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Pertama, kendala teknis, Kendala ini berkaitan dengan masalah fasilitas
dan sumber daya manusia (3DM). Untuk menjadi sebuah universicas,
fasilitas™ yang dibutuhkan tentu saja harus memenuhi standar sebuah uni-
versitas. Semua itu membunthkan pemikiran, perencanaan, serta strategi
pengembangan yang baik. Selain iru, selama ini 1AIN memfokuskan dirinya
pada basis keislaman dengan berbagai cabangnya, sehingga pengembangan
internal SDM-nya pun lebih terfolus pada keahlian di bidang agama (Islamic
Studies). Alumnus [AIN yang kemudian menjadi tenaga pengajar di 1ATN
kebanyakan hanya memiliki basis keilmuan agama (Islam), sedangkan tenaga
kependidikan yang diterjunkan untuk mendalami bidang studi umum masih
sangat terbatas, Fenomena ini menjadi kendala utama ketika TAIN harus
mempersiapkan diri berubah menjadi universitas, Konsekwensi logisnya
adalah [AIN terpaksa merekrut alumnus non-TAIN yang memiliki hasis keifmuan
umum dalam rangka melakukan konversi tersebur, Ini berarti bahwa alum-
mus IATN sendiri terancarm tidak markerable lagi bagi IAIN sendiri, Sementara,
lapangan ketja bagi alumnus JAIN pada rataran lintas sektoral (non Depag)
selama ini masih sangar terbatas dan Juga kalah bersaing dengan slumnus
perguruan tinggi umum lainmya.

Kedua, kendala psikologis. Kendala ini berimplikasi kepada kenyataan
bahwa alumnus IAIN dianggap hanya mumpuni di lahan keagamaan saja.
Ditambah lagi dengan gelar Sarjana Hﬁn"padamﬁhﬂmmdﬁnﬂiﬁﬁva
membuat masyarakat semakin yakin bahwa alumnus 1AIN memang patut
ﬁmwpmmﬁhmmmmwﬁm tidak knmpeten
untuk menyelenggarakan pendidikan umum, Ini menimbulkan dampal
psikologis yang kurang sehar.

Ketiga, kendala epistimologis. Ada anggapan bahwa pembubaan
falultas-fakultas umum di linghkungan Universitas (eks IAIN] akan berdampak
bﬂﬂihn}mmmhmhhlﬁlmmdmﬂmmdapwmmkm-
mm&mmwﬁmmwmtw pasar
yang cenderung pragmatis. Sementara itu peminat untuk fak-fak keagamaan
(syariah, tarbiyah, ushuluddin, dan dakwah) di lingkungan Universitas baru
ini akan semakin kecil.

Keempat, kendala birokratis. Dahulu, di awal munculnya rencana
konversi TAIN menjadi UIN, berimbas pada tarik ulur kepentingan antara
Departemen Agama (Depag)” yang selama inf dikenal sebagai departemnen
induk yang membina dan bertanggungjawab terhadap seluruh 1AIN, dengan
Departemen Pendidikan Masional (Depdiknas)™ yang secara yuridis formal
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berdasarkan Peraturan Pemerintah No.60 tahun 1999 berhak untuk
membawahi semua universitas. Tentu saja secara implisit PP ini tidak mem-
bolehkan pengelolaan universitas di bawah dua atap.

Untuk itu ada dua kunm,gldnanwngdapunmﬁaﬁalmaﬁfwm
pengelolaan, yakni alternatif pertama memposisikan Kementerian Agama
(Kemenag) sebagai pengelola tanggungiawab operasional universitas bary
(UTN), dan Kementerian Pendidikan Masional (Kemendilmas) melaksanakan
fungsi pembinaan fak-fak umum, atau alternatif kedua, memposisikan
Kementerian Pendidikan Masional (Kemendiknas) sebagal pengelola tanggung-
jawab operasional universitas baru (UIN), dan Kementerian Agama (Kemenag)
melaksanakan fungsi pembinaan fak-fak umum.

D. Integrasi antara Ilmu Agama dan Imu Umum

Integrasi antara berbagai displin ilmu umem dan integrasi antara
disiplin ilmu dan ilmu agama perlu dilabukan tanpa mengorbankan spesialisas
yang menjadi ciri masyarakar modern®® — Masyarakar modern dengan ciri-
cirinya yang bersifat: rasional, berorientasi ke masa depan, terbuka, menghargsi
waktu, kreatif, manditi dan inovatif - mengingat tidak mungkin di masa
sekarang ini setiap orang dapat menguasai keahlian dalam berbagai bidang
disiplin ilmu. Namun spesialisasi itu harus ditempatkan dalam kerangka saling
berhubungan antara satu ilmu dengan imu lainnya, Pemikiran integrasi antara
lmu umum dan ilmu agama ini pada tahap selanjutnys membawa kepada
timbulnya konsep islamisasi ilmu pengetahuan vang menjadi bahan diskusi
yang hingga saat ini belum juga usai®

Konsep tentang islamisasi fimu pengetahuan ini pada dasarnya
beranjak dari masih dirasakannya dualisme antara ilmu umum dan ilmu
agama, yakni dﬁganmemolnhlyap:rbedundandummmianmmpmdim
agama dan pendidikan umum. Ustuk itu, diperlukan adanya suatu metode
yang paling efekiif guna mengatasi dualisme tersebiit.

Berdasarkzin beberapa pertimbangan, maka dapat diambil suary alternatif
metode, vaitu dengan terlebih dahulu mengintegrasikan semua disiplinilmu
di dalam kerangka kurikulum Islam. Mungkin cara ini akan menyalahi pem-
bakuan disipliner yang sudah mapan seperti yang dikenal sampai sejauh nd,
dan dalam implikasi institusionalnya akan berarti perombakan pembidangan
mm:udmﬁmm.&::hhmdammmuhmpumnmmﬂma menempuh
semua courses maea kuliah dasar yang sudah rerintegrasikan di dalam kuri-
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kulum yang sudah dipadulkan antara ilmu-ilmu keislaman dan ilmu-ilmu
umum, maka dalam jenjang-jenjang berikutnya mahasiswa akan memilih
spesialisasi yang diminati. Program-program studi lanjutan ini merupakan
pendalaman untuk spesialisasi, rermasuk misalnya untuk bidang-bidang ilmu
yang berorlentasi pada kebijakan prakeis. Mungkin tingkat studi spesialisasi
ini dapat dilaksanakan pada jenjang pendidikan S2 dan 53, setelah program
51 diselesaikan tanpa pilihan khusus*

Tentu saja cara tersebut dapar terlaksana jika TAIN punya kebebasan
penuh untuk mendirikan universitas Islam secara obonom, vang di dalamnya
universalitas ilmu digodok lebih dulu dalam kerangka Islam, Bukan sepert
selama ini yang hanya melaksanakan pengajaran multifakultas. ™

Integrasi ilmu agama dan ilmu umom ini juga diraszkan sangat penting
untuk mencegah timbulnya sekularisme dalam bidang [imu pengetahuan,
Hal ini juga penting dilakukan dalam rangka menghasilkan lulusan pendi-
dikan yang utuh, yaitu pribadi yang berpikir integrated.®

Menurut Masr, sebagaimana dikutip Azra, adalah sangat mungkin pada
saat Ini untuk mengembangkan “imu-ilmu past” dalam program studi Islam,
karena lslam memiliki warisan yang banyak dalam bidang tersebut. Pada
zaman klasik dan pertengahan Islam, “ilmu-ilmu past” seperti matematika,
astronomi, kedokteran, kimia, geografi, fisika, dan sebagainya sangat ber-
kembang. Dengan pengembangan demikian, program studi Islam tidak hanya
dipandang sebagai program teologi Islam atan penelitian hukum Islam.*

Pada saat yang sama, metodologi pengajaran yang baru harus dikenal-
kan. Metode baru ini mesti mampu mendorong mahasiswa untuk meng-
analisis dan menghritik apa yang mereka dapat dari pengajar. Jadi, mahasiswa
dapat membentuk cara pandang mereka sendiri dan memiliki paradigma
haru. Pada gilirannya, mereka dapat menyumbangkan pemikiran segar uniuk
memenuhi kebutuhan masyarakat kontemporer.™

Dalam perkembangan berikutnya, sebaiknya ada ctonomisasi yang
tetap berada dalam satu kesatuan sebuah lembaga pendidikan tinggi lstam.
Secara akademik, UIN akan mampu menghasilkan para pemikir Islam serta
pemikir-pemikir flmu sosial, humaniora dan sains yang berangkat dar ajaran
Eslarn, atau setidaknya berlandaskan etika Islam. Namun, yang harus diciptakan
lebih awal adalah radisi akademik yang benar-benar kuat, disamping kemauan
yang serius dan kuat serta dulungan dana yang memadal.

Pada gilirannya juga, UIN akan mampu menghasilkan alummni-alumni
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yang kreatif, mandiri, inovatif dan mampu eksis dalam segala aspek kehi-
dupannya di lingkungan masyarakat serta siap bersaing di pasar bebas dalam
pelbagai jenls lapangan pekegjaan.

E. Pengembangan Kurikulum

Pengembangan kurikulum ini dimaksudkan unruk meningkatkan
kualitas keberadaan dan peran UIN dalam wajah barunya, terutama dalam
dunia akademik yang sekaligus dapar berpengaruh pada keberadaannya
dalam masyarakat, Peningkatan peran dalam dunia akademik Ini bera: i
menjadikan UIN sebagai lembaga pendidikan tinggi negeri yang bergenssi
secara akademik dan setara dengan lembaga pendidikan tinggi negeri lain,
dengan tanpa meninggalkan kekhasan bidang kajianmya.

Namun demikian, masih ada beberapa hal yang menentulan efelaivitas
kurikulum tersebut, terutama silabus dan tenaga pengajar. Kualitas tenaga
pengajar tidak kalah penting dalam menentukan efektivitas kurikulum bar,
Betapapun baiknya kurikulum dan silabus, jika tddak didukung tenaga peng-
ajar yang berkualitas akan sulit mencapai hasil yang optimal.

Penyempurnazan kurikulum UTN {TAIN) merupakan jawaban rerhadap
dinamika internal UM, serta tantangan yang berkembang dalam masyarakat,
baik dalam konteks nasional maupun global, Penyempurnaan ini memiliki
sasaran ganda, yakni meningkatkan kualitas akademik UIN setara dengan
pendidikan tinggi negeri lainnya, dan sekaligus mengaitkan pendidikan di
UIN dengan dunia ketenagakerjaan.

Kurikulum baru juga tidak akan efekeif jila tidak dibarengi dengan
ketersediaan silabus yang komprehensif, yang berfungsi memberikan arahan
tentang pelaksanaan kurikulum. Penyusunan silabus, dengan demikian
mmmmmjmm.mmmhﬂm
baru juga bertujuan untuk memberikan ruang kepada para pengelola maupun
pengajarnya (dosen) untuk melakukan improvisasi terutama dalam hal
pengembangan kurfkulum lokal.

Ada beberapa alternatif untuk menerapkan kurikulum lokal ini,
pertama, pemberian matakuliah yang dianggap penting untuk menunjang
bidang studi di jurusan tetapi ddak terdapat dalam kurilulum nasional =
Kedua, pemberian matakulish yang mengarah kepada profesi rertenty menjadi
spesialisasi jurusan lain tetapi masih dalam satu fakultas, sepert matakuliah
pendidikan agama Islam, yang sebenarnya menjadi spesialisasi jurusan PAJ
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(Pendidikan Agama lslam), bisa diberikan di jurusan KI (Kependidikan Islam).
Sehingga alumni K1 nantinya dapat menjadi guru agama.® Ketipa, pemberian
matakuliah yang memang sejalan dengan fursan atau program studi terventu
dan terkait dengan dunia kegja.® Keempar, pemberian matakuliah yang sama
sekali tidak terkait dengan jurusan, tetapi terkait dengan dunia kerja.® Dan
kelima, pengisian kurikulum lokal sepenuhnya dengan ilmu-ilmu sosial dan
humaniora - meskiptin tidak terkait secara langsung dengan dunia kerja,
Hal ini dimaksudkan untuk menjadikan mahasiswa mampu mengembangkan
kajian Islam dalam berbagai pendekatan ilmu sosial, ™

Dengan demikian, pada alternatif ketiga dan keernpat tersehut, seluruh
kurikulum lokal (57 S$KS) diisi dengan ilmu-ilmu vang terkait dengan dunia
kerja. Namun, dalam penerapannya, bentuk alternatif ketiga dan keempar
ini memerlukan kedasama dengan para pengguna jasa di bidang-bidang
dimaksud.

Konversi IAIN menjadi UIN dapat menjadi langkah awal yang sangat
positif guna menjembatani tenwujudnya suatu lembaga pendidikan tinggi
Islam yang otonom. Hal ini sejalan dengan umbuhnya semangat demokra-
tisasi yang menghendaki efisiensi dan efekrifitas, serta sebagai upaya pen-
sejajaran dengan perguruan ringgi negeri umum lainnya yang selama [ni
telah membuat eksistensi IAIN/UIN sepertl termarjinalkan,

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ziauddin Sardar bahwa uneuk
mengembangkan struktur ilmu pengetahuan baru vang merefleksikan
kebutuhan dan tuntutan peradaban Muslim dan yang diturunkan dari
strukiur nilai pandangan dunia lslam, universitas Islam harus dibentuk sebagai
institusi yang berorientasi ke depan. Agar berfungsi sebagai institusi yang
menyediakan pusat pengetahuan bagi peradaban Muslim, civitas akademis-
nya harus dapat memprediksi kebutuhan kaum muslim kontemparer dan
masa depan yang berubah-ubah. Memprediksi dan memenuhi kebutuhan
peradaban muslim, menurunkan pandangan dunia Islam ke dalam {lmu
pengetahuan, bekerja keras demi keunggulan Islam dan membangun per-
adaban muslim yang lengkap merupakan kegiatan normatif. Di dalam kerangka
nilai-nilzi vang nmmdflrﬁ,aﬁanbthasanpmuhum:kmlahlkunpenﬂlﬁm
dan menulis karya akademil ® Makanya universitas Islam merupakan
Institusi yang normatif pula,
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F Penutup

Penting untuk ditegaskan, bahwa individu (civitas akademika) yang
otonom tdak seharmsnya berhent mencari ide-ide baru, karena ide adalah
pusat dari peranan suatu perguruan tinggi. Tidak perlu melindungi masa
lalu (kemapanan) dengan segala aspeknya, karena selalu ada komitmen
untuk berinovasi menuju ke depan.

Dengan berubahnya IAIN menjadi UIN, maka lembaga pendidikan
tinggi dengan wajah baru ini telah mulai merintis terwujudnya pendidikan
tinggi Islam yang otonom sebagai upaya meningkatkan eksistensi pendidiken
tinggi lslam negeri yang lebih bermutu dan menghasilkan alumni yang
mampu bersaing di pasar global.
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ANALISIS FILOSOFIS PENDIDIK
DALAM PERSPEKTIF FILSAFAT
PENDIDIKAN ISLAM

Azizah Hanum OK*

A. Pendahuluan

endidik mempunyai peranan yang istimewa. Tugasnya bukan hanya

sekedar menyampaikan ilmu dan keterampilan kepada murid, retapi

juga membentuk kepribadian mereka. Pendidik yang dianugerahi
ithfu pengetahuan harus menyadar bahwa mendidik adalah suatu amanah
yang dapat dihubungkan dengan amal saleh.

Pendidikan bagi umat Islam harus mampu menawarkan pembangunan
nilai dan etika yang baik sekaligus membangun ilmu dan keterampilan yang
relevan dengan kemajuan zaman, Unmuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan
pendidik berpredikat profesional yang mampu mengembangkan watak dan
akhlak di samping membangun kekuatan ilmu dan keterampilan.

Tulisan berikut ini akan membahas tentang pengertian pendidik, pendidik
dalam Alguran, tugas dan tanggung jawab pendidik, serta syarar dan karak-
teristk pendidik dalam pendidikan Islam.

B. Pengertian Pendidil
Secara etimologi pendidik berasal dari kata didik yang berarti memeli-
hara dan memberi latihan (ajaran, tuntunan, pimpinan) mengenai akhlak
dan kecerdasan pikiran. Sedangkan pendidik adalah orang yang mendidik.!
Pendidik dalam pendidikan formal tingkat dasar dan menengah selalu
disebur gury, sedangkan pada perguruan tnggi disebut dengan dosen. Dalam
hahasa Arab, juga ditemukan beberapa istilah yang memiliki makna pendidik,
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yaitu ustads, mudarris, mu'allim, dan mu'addib. Abuddin Nata mengemuka-
kan bahwa kata ustads jamalmya asdids yang berart teacher (guru), professor
(gelar akademik), jenjang di bidang intelektual, pelatih, penulis, dan penyiar.
Adepun kata mudorris berart teacher (gury), instructor {pelatih), lectire
(dosen). Sedangkan kata mu‘allim yang juga berartd teacher (gurna), instructor
{pelatih), dan trainer (pemandu). Sementara kata mi'addib berarti educator
(pendidik} atau reacher in koranic school (guru dalam lembaga pendidikan
al-Qur'an).?

Ada beberapa pendidik yang disebutkan di dalam Alquran dan Hadis,
yaitu pertama: Allah.” Tidak diragukan lagi bahwa Allah adalah pendidik
yang sesungguhnya. Allsh yang memberikan pengajaran kepada seluruh
manusia. Kedua: Rasul-* Ini dapat dipahami dari misi diutusnyz Rasul kepads
setiap umat, yaitu untuk memberikan pengajaran, bimbingan, serta arahan,
kepada umatmya. Ketiga: orang tua,® Orang tus merupakan pendidik yang
pertama dan utama dalam pendidikan. Mamun karena tuntutan orng tua
semakin banyak dan keburuhan manusia juga semakin kompleks, maka
pendidikan anak diserahkan orang tua kepada lembaga pendidikan.
Keempat: orang lain (guru).” Istilah pendidik selalu mengacu kepada merska
yang memberikan pelajaran kepada anak didik di sekolah.” Penyerahan anak
didik ini tidak berarti bahwa orang tua melepaskan tanggung jawabmya sebagal
pendidik yang utama, tetapi orang tua tetap memiliki kewajiban untuk
mendidik anak-anaknya,

mmhmmmmﬁmmm
pendidik. Adanya perbedaan dalam penggunaan istilah pendidik, juga
berangkat dari penggunaan istilah pendidikan yang digunakan. Bagi arang
yang berpendapat bahwa istilah yang tepat untuk menggunakan pendidikan
adalah tarbiyyah, maka seorang pendidik disebut murabbi, jika ta'lim yang
dlanggaplebﬂuepu,mnhpmdﬁﬂmyadiubmmfﬂm.dmjihmiﬂ:m
mmmmmmmmmmwmmm
mu'addib,

Kata “murabbi”, sering dijumpai dalam kalimat yang orientasinya lebih
mengarah pada pemeliharaan, baik yang bersifat jasmani atau rohani.
mmﬂmmmmmmmm.
Merela tentunya berusaha memberikan pelayanan secara penuh agar anaknnya
tumbuh dengan fisik yang sehat dan kepribadian serta akhlak terpui. Term
mu'addib mengacu kepada guru yang memilild sifar-sifat rabbany yaku nama
yang diberikan bagl orang-orang yang bijaksana dan terpelajar yang mermiliki
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stkap tanggung jawab yang tinggi serta mempunyai fiwa kasih sayng terhadap
peserta didik. Sedanghkan kata “mu'allim” memberikan konsekuensi bahwa
guru adalah seorang yang alim (ilmuan), menguasai ilmii pengetahuan, keratif
dan memilili komitmen dalam pengembangan ilmu, Dalam pengertian ini
maka seorang guru harus kaya dengan ilmu dan aktivitas dan ia berusaha
untuk memberikan pengetahuannya tersebur kepada peserta didiknya.

Di beberapa wilayah Indonesia, ada beberapa unghkapan populer untuk
menyebut guru. Di Minangkabauy, misalnya, guru biasanya disebut Buya
berasal dari kata abuyya yang berard Bapakku tercinta; sementara di daerah
Mﬂwﬁm-m‘mmmﬂﬂimﬁmmmm
dan Aki guru. Walaupun sebutan ity ditujukan kepada guru yang memiliki
keunggulan, namun hal ini bisa dijadikan alasan kuat untuk menyatakan
bahwa guru berada pada posisi terhormat di mata masyarakat.

Dalam sistem pendidikan nasinal, pendidik dikenal dengan beberapa
sebutan, seperti vang ditegaskan dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Masional (UUSPN) pasal 1 ayat [6): "Pendidik
adalah renaga hperhdjdihnmbﬂkuﬂiﬁhsiw% dosen, konselor,
pamong belajar, widyaiswara, turor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain
yang sesual dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyeleng-
garakan pendidikan™®

Meskipun terdapar berbagai perbedaan istilah, namun makna dasar
dari masing-masing istilah tersebur terkandung di dalam konsep “pendidik”
dalam pendidikan Islam. Dengan demikian, “pendidik” tidak hanya sebagai
nrang yang menyampaikan materi an sich kepada peserta didik (transfer af
knowladge), tetapi lebih dari i fa juga berrugas untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik secara optimal (tranformation of knowladge) serta
menanamban nilai (internalitation of values) yang berfandaskan kepada
ajaran Islam. Tegasnya, seorang pendidik berperan besar dalam menumbuh-
kembangkan berbagai potensi positif peserta didik seeara optimal sehingga
tujuan pendidikan Tslam yang ideal dapat diraih.

Ahmad Tafsir menyatakan bahwa pendidik dalam Islam sama dengan
teori di Barat, yaitu siapa saja yang bertanggung jawab terhadap perkembangan
anak didik.* Sementara Nata menyatakan bahwa makna pendidikan secara
fungsional menunjukkan kepada seseorang yvang melakukan kegiatan dalam
memberikan pengetahuan, keterampilan, pendidikan, pengalaman dan
schagalnya, " Orang yang melakian kegiatan inf bisa siapa saja dan di mana
safa. Di rumah dilakukan oleh oarng tua, di sekolah tugas tersebut dilakukan
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dan sebagainys. Pembahasan tentang hakikat pendidik pada kesempatan ini
lebih difokuskan kepada pendidik yang berada pada lembaga pendidikan
atay guru.

C. Pendidik dalam .I.l-Qu.r'an dan Hadis

Secara eksplisit, memang tidak ditemukan ayat-ayal al-Quran yang
berbicara tentang pendidik. Namun secara implisit, al-Qur'an membicarakan
tentang pendidik. Hal itu dapar dilihat dari konsep al-Qur'an tentang ilmu
dan kedudukan orang-orang vang berilmu, Orang yang berilmu ini tentunya
memiliki hubungan erat dengan pendidik, dimana pendidik adalah orang
yang memiliki dan mengajarkan {lmu,

Dalam al-Crur'an ditemulan ayat-ayat yang menunjukkan bahwa Allah
memposisikan pendidik pada tempar terhormar, Sepertl firman Allah:

B i 1ATIE Ty 1,05 243 T3 1) T il el
- 8. " Moo o e ) e ,1‘;:“1
AT 131 2l e Tyt Gl s Tyjaslh 15l 13 155 sJ
D 05l L8 s
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila dikarakan kepadamu;
“Berlapang-lapangloh dalam majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allzh akan
mermberi kelapangan untukmu, Dan apabila dikatakan;: “Berdirilah kamu, maka
bﬂﬁrﬂni;nmummﬂmﬁ@mmmmhmdmu
dan orang-orang yang diberi iimu Pengetabuan beberapa derajar. Dan Allah
Metha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (0.5, al-Mujadilah/58: 11}

S:Inindaﬁayutdlim,jugamdapuﬁnnanuhhdﬂa:nsmaz-met
tentang posisi seorang pendidik dengan ilmu yang dimililkinya. Firman-Nya:

Un U w5 05 152 s 8 S LSy e . T 2 2 )
<TE .‘J“.-p S L _ﬂ‘__; s, -

s 2000 1 o L] gales ¥ 3l & gk 2l [Ty

Artinya: Apakah kamu hai orang musyrik yang lebth berunting) araukah

arang yang beribadah of woktu-wakeu malam dengan sujied din berdiry, sedang
i1 terkente keepadn (nzah) akdsirert dem mengharaphan rafmar Tihanrma? Ketakanlh:
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“Adakah sama orang-orang yang mengetahul dengan orong-orang yang tidak
mengetahui?” Sesungguhnya orang yang berokalloh yang dapat menerima
pelajaran. (Q.5. az-Fumar/39; 9.

Selain dari posisi di atas, seorang pendidik yang berilmu tersebut
memiliki karakrer takut, unduk dan taat kepada Allah (khasyyatullah). Hal
ini berart bahwa secara implisit seorang pendidik memiliki kelebihan dari
manusia lain ketika menjalankan perintah Allah, Firman-Nya:

L]

& 223 i _,J-._.h:,,._...ﬁ.'bh_ﬂu,.ut,q.uu__ﬂ
@J"L‘F— -i.]-'ll‘_____].l |_',I.4-1IJIIJ|_F-

Artinya: “Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata
dan binatang-binatang ternak ada yang bermacem-macam warnanya (dan
fenisnya), Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-
Nya, haryalah ulama, Sesungguhnya Allah Maha perkasa lagi Maha Peng-
ampun.” (().5. Faathir/35: 28).

Dari avat-ayat yang berkenaan dengan orang yang memiliki ilmu
(pendidik) di atas, dapat disimpulkan bahwa Allah menempatkan seorang
pendidik pada poslsi yang terhormat. Jika digunakan logika berfikir yang
linear maka posisi ulama akan terus meningkat derajatnya apabila ia meng-
aplikasikan ilmunya dalam sikap hidup dan perilaku sehari-hari. Selanjutnya
posisi terhormat seorang pendidik tersebut akan terus meningkar ke derajat
yang lebih tinggi bila ilmu tersebut diwariskan kepada orang lain melalui
usaha pendidikan.

Dari beberapa hadis dapat dilihat bahwa Nabi Muhammad SAW juga
memposisikan pendidik di tempart yang mulia dan terhormat. Dia mene-
gaskan bahwa ulama adalah pewaris para nabi, sementara makna ulama adalah
orang yang berilmu. Dalam perspektif pendidikan Isiam, pendidik termasuk
ulama. Tegasnya, pendidik adalah pewaris para nabi. Rasul bersabda:

sl 25 ;L..'il

Pera ulama (gury) adaloh pewaris para nabi...(Dari Abu Darda’ ra. dan
diriwayartkan oleh Thn Majah)

Hadis di atas juga menunjukkan bahwa Rasulullah SAW memberikan
perhatian yang besar terhadap “pendidik” sekaligus memberikan posisi terhormat
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kepadanya. Hal ini beralasan mengingat peran pendidik sangat menentukan
dalam mendidik manusia unmuk tetap konsisten dan komitmen dalam men-
Jalankan risalah yang dibawa aleh Rasulullah SAW

D. Tugas, Tanggung Jawah dan Kedudukan Pendidik

Keberhasilan pendidikan tergantung pada banyak faktor, namun yang
terpenting di antara fakoor-faktor tersebur adalah sumber daya pontensial
gury yang sarat nilal moral dalam melakukan transpormiasi ilmu penge-
tahuan kepada murid-muridnya. Dalam anglatan bersenjata faktor ini diseb i
dengan “the marn behind the gun®, Urang-orang militer berpendapar bahwa
bukan senjata yang memenangkan perang, tetapi serdadu yang memegang
senjata itu, Serdadu tidak akan memenangkan suatu pertempuran apabila
tidak menguasai strategi perang. Demikian juga dalam bidang pendidikan, di
balik keberhasilan seorang peserta didik atay murid ada jasa, usaha, dan
kegigthan seorang pendidik yang sering kali disebutkan sebagai “pahlawan
tanpa tanda jasa”™

Tugas pendidik menurur Ahmad Tafsir ada tiga macam.!" Pertama,
membuar persiapan mengajar yaitu merencanakan program pengajaran.
Kedua, sebagai pengajar yang mengarahlean peserta didik pada tingkat kede-
wasaan. Ketiga, mengevaluasi hasil belajar. Ahmad Tafsir menyatakan bahwa
tmmmmdmmhammknmmw diserahkan kepada-
nya adalah mengajar dan semus nugas yang berhubungan dengan pencapatan
tujuan pengajaran atau pendidikan,

Selain i juga mmmmﬁmmww
tugas-tugas vang dilaksanakan oleh gury vaitu:

1. Wajib mengemukakan pembawaan yang ada pada anak dengan berbagai
mmﬁuﬁmﬂwnﬂﬂdmm dan sehagainya.

2. Berusaha menolong anak didik mengembangkan pembawaan yang baik
dan menekanken pembawaan yang buruk agar tidak berkembang.

3. Memperlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan cara
memperkenalkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan cara
memperkenalkan berbagai keahlian, keterampilan, agar anak didik
memilikinya dengan cepar,

4. Mengadalan evaluasi setiap wakty uncuk mengetahui apakah perkem-
bangan anak didik bejalan dengan baik.
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5. Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik melalui
kesulitan dalam mengembangkan potensinya,

Berdasarkan pendapat vang dikemukakan di atas dapat diketahui
tugas gurd bukan hanya menggjar atau menyampaikan materi pelajaran
kepada anak didik, akan tetapi juga membimbing mereka secara keseluruhan
sehingga terbentuk kepribadian muslim,

Sehubungan dengan hal itu Abidin juga menegaskan bahwa" Tugas
dan tanggung jawab utama yang harus dilaksanakan oleh gury, terutama
gure agama pendidikan agama Islam adalah membimbing dan mengajarkan
seluruh perkembangan kepribadian anak didik pada ajaran Islam.™ Menurut
Al-Ghazali guru harus memilikd akhlak yang baik, karena anak-anak didiknya
selalu melihar pendidilnya sebagai contoh yang harus diikurtinya.

Sedangkan Nur Uhbayati mengemukakan tugas dan tanggung jawab
yang harus dilaksanakan oleh pendidik {guru) antara lain:

1. Membimbing anak didik kepada jalan yang sesuai dengan ajaran agama
Islam

2. Menciptakan situasi pendidikan keagamaan yaitu suatu keadaan di
miana tindakan-tindakan pendidikan dapat berlangsung dengan hasil
Yang memuaskan sesuai dengan runtutan ajaran Islam,*

Tugas pendidik menurut UL Sistem Pendidikan Nastonal adalah meren-
canakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi*

Selain itu Abdullah Mashih Ubwan! lebih memerinci tanggung jawab
yang harus diemban oleh pendidik. Tanggung jawab tersebut meliputi: 1.
Tanggung jawab pendidikan iman, 2) Tanggung Jawab Pendidikan akhlal,
3) Tanggung Jawab Pendidikan fisik. 4) Tanggung Jawab Pendidikan intelekrua,
>} Tanggung Jawab Pendidikanpsikis, 6) Tanggung Jawab Pendidikan sosial,
7) Tanggung Jawab Pendidikan seksual,

Tugas pendidik yang utama menurut Al-Ghazali sebagaimana dikutip
Al Rasyidin dan Syamsul Nizar'™ adalsh menyempurnakan, membersihkan,
menyucikan, serta membawa hati manusia untuk tagarrubila Allah. Tugas
ini sepertinya sama seperti tugas Rasul sebagaimana terdapat dalam Alquran;
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Artinya: Sebagaimana (Kami telah menyempurmakan ni‘tnat Kami kepaedomn)
Kami telah mengutus kepadamy Rosul di antara kamu Yyang membacakan
ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan
kepadamu Al Kitah den Al-Hikmah (As Sunnah), serta mengajarkan kepada
kamu apa yang belum kamu ketahui, (Al-Bagarah: 151)

Tugas guru yang paling utama adalah mengajar dan mendidik. Sebagai
Pengajar guru merupakan peranan aktif {medium) antara pesta didik dengan
ﬂnmmmahm““&ecarammmdamdilumhnbamwn@danuugmg
Jawah yang harus dilaksanakan oleh guru adalah mengajak orang lain berbuat
baik, Tugas tersebut identik dengan dakwah islamiyah yang bertujuan meng-
ajak umat Islam untuk berbuat bail. Di dalam Al-Our'an Ali Tmran ayar 104
Allah berfirman:

ST 2 e Dl 02l A1 ) o3 1l ik &
D I T el
Artinya: “Dan hendaklah di antara kamu segolongan umat yang menyert

kepada kebaikan, menyery kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
mungkar, mereka itulah orang-orang yang berunmung *

Profesi seorang guru juga dapat di karakan sebagai penolong orang
lain, karena dia menyampaikan hal-hal yang baik sesuai dengan ajaran Islam
agar orang lain dapat melakasanakan ajaran Islam, Dengan demikian akan
mdnmmmmmmmumm-mm
mengatakan “Orang vang diajak bicara dalam hal ini adalah WMAL yang
mengajak kepada kebaikkan, yang mempunyai dua fugas, yaitu menyuruh
mmmmwwmuﬁ:mm
bahwa: “Emmmmumﬂahndhmﬁmkmgajnkmumamm
manusia berbuat kebaikan, menyuruh berbuat yang ma'ruf yaitu, yang patur,
pantas, sopan, dan mencegah dari yang munghar

Berdasarkan ayat dan tafsir di atas dapar dipahami bahwa dalam melak-
mnmm“mmjmmmmmnmmm-
bangan anak menuju kedewasaan yang sesual dengan ajaran Islam, apalagi
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di dalam tujuan pendidikan terkandung unsur tujuan ¥yang bersifat agamis,
yaitu agar terbentuk manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa.

Agama datang menuntun manusia dan memperkenalkan mana yang
ma'ruf dan mana yang mungkar, oleh karena itu hendaklah gury agama
menggerakkan siswa kepada yang ma'ruf dan menjauhi vang mungkar,
supaya siswa bertambah tinggi nilainya baik disisi manusia maupun
dihadapan Allah.

Bila diperhatikan secara lebih jauh, rugas dan tanggung jawab yang
mestinya dilaksanakan oleh guru yang telah dijelaskan pada firman Allah
di atas intinya adalah mengajak manusia melaksanakan perintah Allah dan
menjauhi larangan-Nya. Menurut M. Ja'far bahwa “Tugas dan tanggung jawab
Euru menurut agama Islam dapat diidentifikasikan sebagai tugas yang harus
dilakukan oleh ulama, yairu menyuruh yang ma'ruf dan mencegah yang
mungkar® = Hal ini menunjukkan adanya kesamaan tugas yang dilaksanaan
guru dengan mubaligh,/da’, melakssnalkan tugasnya melalui jalur pendidikan
luar jalur sekolah (non formal). Rasulullah bersabda ¥ang artinya: “Dari
Abdullah bin Amru bin Ash ra dia berkata: Bersabda Nabi SAW sampaikanlah
dari ajaranku walaupun satu ayat. (HR. Bukhari).

Dari uraian di atas dapar disimpulkan bahwa tugas dan tanggung
Jjawah guru sebagai pendidik ridak hanya mengajar (ransfer of knowladge),
akan tetapi  mendidik, mengarshkan dan membimbing hingga tercapaimya
perkembangan maksimal sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Demikizanlah tugas mulia yang diemban pendidik, hingga mengantar-
kanmya kepada kedudukan yang ﬁ:mbahhnldammmumaﬂmnpmﬂldik
setingkar dengan Rasul. Seperti yang tergambar dalam syair Syauki berilan
ini:

“Berdiri [hmmnﬁlnh}mmdanhuihhpmghmniupadanﬂ, karena
seorang gury it hampir saja merupakan Rasul "

Mengapa kedudukan yang terhormar diberikan kepada para pendidik
(guru)? Hal ini tdak lain karena guru merupakan bapak spritual (spritual
father)® bagl anak didik yang memberikan santapan jiwa dan ilmu, pem-
binaan akhlak mulia dan meluruskannya. Kedudukan yang mulia inj juga
tergambar dari ungkapan Al-Ghazali yang mengatakan bahwa: pendidik mery-
pakana pelita segala zaman, orang yang hidup semasa dengannyas akan mem-
pemlehpamamneahajrnheﬂmhhamya.&andﬁ:ﬂduuiaﬁdakada pendidik
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niscaya manusia seperti hewan, sebab pendidikan adalah upaya mengeluarian
manusia dari sifat kebinatangan kepada sifat insanivah.®

Demikianiah tugas, tanggung jawab serta kedudukan pendidik dalam
pandangan lslam.

E. Syarat dan Karakteristik Pendidik dalam
Endidikﬂn Isla]'l'l.

Tugas guru sangat berat tetapi mulia. Oleh karena ity tidak semua
orang dapat menjadi guru. Unmuk dapat melakukan peran dan melaksanakan
fugas serta tanggung jawabnya, seorang guru memerlukan Syarat-syarat
terteniu. Syarat-syarat inilah yang akan membedakan antara guru dengan
profesi lainnya.

Disadari bahwa pada dasarmya sulit membedakan dengan tegas antara
syarat dan sifat guru. Dalam kesempatan ind, “syarat” diartikan sebagai sifar
guru yang pokok, yang dapat dibuktikan secara empiris ketika sesearang ingin
menjadi guru. Sedangkan “sifat” adalak pelengkapsyarat tersebut.® Dengan
kata [ain syarat itu adalah sifat minimum dan sifat adalah pelegkap syarat
(syarat maksimum). Pembedaan ini diperlukan karena, sangat sulit memper-
oleh sosok guru yang memililki syarat makssimal, Dengan adanya syarat
minimum dan syarat maksimum ini seseorang dapar diangkat menjadi

tenaga pendidik dengan memenuhi syarat minimum (syarat).
Soejono™ mengemukakan 4 (empat) syarat untuk menjadi guru, vain:
Dewasa
Sehar jasmani dan rohani.
Ahll dalam mengajar
Harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi,

Sedangkan syarat guru menurut Ngalim Purwanto™ adalah:
Berijazah
Schat jasmani dan rehani
Takwa kepada ‘Tuhan YME. Dan berkelakukan bailk,
Bertanggung jawahb
Berjiwa nasional

Tidak berbeda dengan syarat-gyarat yang telah dkemukakan di atas,
Sardiman™ mengklasifikasikan syarar gury ini kepada 4 (empat) kelompak:

powon o

bl
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Persyaratan administratf, yang meliputi kewarganegaraan, umur,
berkelakuan baik dan syarat-syarat yang lain yang telah ditentukan
sesuai dengan kebijakan yang ada.

persyaratan teknis, vang meliputi syarat yang bersifat formal sepertd
ijazah. Menguasai cara dan teknik mengajar dan memiliki motivasi dan
citacita memajukan pendidikan dan pengajaran juga termasuk ke dalam
persyaratan tekmis.

Persyaratan psikis, yang meliputi sehat rohani, mampu mengendalikan
emosi, sabar, dewasa dalam berpikir dan lain-lain

Persyaratan fisik, yang meliputi berbadan sehar, ddak memilili cacat
tubuh yang mengganggu pekerjaannya, tidek memiliki pemyakit menular
dan lain-lain

Ada tiga hal yang sama dalam syarat-syarat yang dikemukakan oleh

ketiga penulis di atas, yait:

L

Dewasa. Mendidik adalah rugas vang sangat penting, karena menyangkut
perkembangan sescorang. Oleh karenanya, tugas ini harus dilakukan
secara sadar dan bertanggung jawab. Tugas vang penuh tanggung jawab
hanya dapat dilakukan oleh orang yang telah dewasa. Anak-anak tidak
dapat dimintai pertanggungjawabanmya.

Sehat jasmani dan rohani, Sehat jasmani sangat penting diperhatikan,
tidak sehat, T Apa lagi seorang gur yang memiliki penyakit menular sepert
TBC, lepra dan lain-lain, tentumya akan membahayakan siewanya. Sedanghkan
sehat rohani berarti mendidik it tidak dapat dilakukan cleh orang yang
tidak sehat rohaninya seperti memiliki kelainan jiwa, gila atau kepro-
mania (suka mecuri) dan lain-lain,

Memiliki keahlian dalam mengajar. Hal ini sangar penting karena proses
pendidikan akan berhasil dengan baik bila mana para pendidik mem-
punyai keahlian, skill dan kecakapan,

Selanjuinya para ahli berbeda-beda dalam merumuskan karakteristk-

karakteristk seorang pendidik:

Al-Abrasyi * menyebutkan 7 (tujuh) karakueristik, yairu:
ZFuhud, dan mengajar hanya karena mencari keridaan Allah.
Bersih tubuh,

Tkhlas.
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5. Pemaaf.
6. Bersifat kebapakan.
7. Mengetahui karakter siswa.
8. Menguasai pelajaran,
Al-Ghazal™ menyeburkan 8 (delapan) karakteristik, yaitu:
1. Mengasihi murd-murid dan menyayangi mereka seperti menyayangi
anak sendiri.
2. Mengikuti Rasul dan berbuat tanpa pamrih.
3. Selalu memberikan nasihat-nasthat kepada murid,
4. Melarang murid melakukan akhlak yang buruk dengan cara yang
bijaksana (sindiran)
5. Tidak meremehkan ilmuo-ilmu fain.
6. Memberikan materi pelajaran ada siswa sesuai dengan kemampian
mereka
7. Mempelajari kejiwaan siswa sepert tidak memberikan materi yang
rumit pada siswa yang kurang mampu, walaupun guru itu menguasainya,
8. Merealisasikan (mengamalkan) llmu-ilmu yang dimiliki dalam kehidupan.
Abdurrahman an-Nahlawi® menyebutkan 10 (sepuluh) karakreristik
pendidik, yaitu:
1. Memiliki sifat rabbani
2. [khlas.
3. Sabar
4. Jujur.
5. Berwawasan |uas.
6. Terampil dalam menciptakan metode pengajaran yang variatif dan
sesual dengan situasi dan materi pelajaran.
7. Tegas.
8. Memahami psiklogi anak, psikologi perkembangan dan  psikologi
pendidikan.
9. peka terhadap fenomena kehidupan,
10. Adil
Mahmud Yunus jugs mengemukakan 10 karakreristik pendidil, yait:
1. Menyayangi murid sepert anak sendiri,
2. Memberikan nasihat.
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3. Memperingatkan muridnya bahwa tujuan menuntur flmu adalah
mendekatkan diri kepada Allah,

4. Melarang murid berkelakuan tidak baik dengan cara yang lemah lembut

5. Mengajarkan murid bahan elajaran yang mudah dan banyak terjadi di
masyarakar,

6. Tidak merendahkan pelajaran lain.

7. Memberikan pelajaran sesusi dengan kemampuan murid.

8. Mendidik murid supay berpikir dan berijtihad, tidak hanva menerima
apa yang diajaran guru,

9. Eesuai antara perkataan dan perbuatan.

10. Beriaku adil pada murid dan tidak membeda-bedakan antara yang satu
dengan yang lain.

Yang menarik dar karakteristik yang dikemukakan para tokoh-tokoh
pendidikan di atas terutama penulis muslim adalah mereka sangat mene-
kankan kasih sayang kepada murid. Hal ini dapat dimengerti karena kasih
sayang merupakan sifat yang sangat penting dalam sebuah interaksi [erutama
dalam imeraksi pendidilan. Dengan adanya kasth sayang, maka sifat-sifar
yang lain akan mudah untuk diekspresilean.

Untuk menunjukkan sifat kasih sayang sebagai sifat vang harus dimilild
oleh seorang pendidile, Alquran dalam Beberapa tempat mengguna-kan kata
sapaan yang menunjulkkan hal tersebut. Di antaranya: 1.5, Lugman/31: 13:

2k 00 AT 2. B B G A kg e i 6 3
@

Artinya: "Dan (ingatlah} ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu
ta memberi pelafaran kepadanya: “Hai anakky, janganlah kame memper-
seleutukan (Allalk) sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adaleh benar-
benar kezaliman yang besar”.

Lafal “ya bumayya” pada avat di atas adalah bentuk tashghir yang
dimaksud adalah memanggil anak dengan nama kesayangannya. Sesung-
guhnya mempersekutukan Allah img (adalah benar-benar kelaliman vang
besar, maka anaknya (putra Lukman] itu bertobat kepada Allah dan masuk
Islam
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Atinya: “Ayahnya berkara: “Hai anaki, Janganlah kamu certtakan mimpimy
iru kepada saudare-saudaramy, maka mereka membuat makar (untuk mem-
binasakan)mu. Sesunggubnya syoitan it adalgh musuh yang nvata bagi
manusia.” (Q.5. Yusuf/ 12:5)

Alquran secara emplisit menjelasgkan pentingnya sifat kasih sayanz
dalam mendidik anak (peserta didik). Bahkan dari hal kecil yaitu penggunaan
kata sapaan atau panggilan. Kata ya bunayya adalah benruk tashghir dari
ibriu yang berarti anak kecil, Namun ini tidak berarti bahwa anak Lugman dan
yusuf (anak ¥a'kub) badannya kecil atau kerdil (kate). Akan tetapi tashghir
di sini dimaksudkan kepada esensi dari anak kecil, yaitu mereka yang mem-
butuhkan kasih sayang dari orang-orang disekitamya, karena mereks masih
sangat lemah.

Demikian pentingnya peran pendidik, oleh karsna it pendidik ini harus
menjalankan tugas dan memahami perannya sebagaimara yang dijelaskan
di atas. Dalam konteks pelaksanaan pendidikan di Indonesia, pendidik, baik
gur: maupun dosen memang telah mendapat perhatian dari pemerintah,
terbukti dengan adanya Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen.

Namun, pendidik harus menyadar bahwa pendidik ridak hanya sekedar
profesi formal yang bertanggung jawah dalam menyampaikan materi sebailk-
baiknys, dengan perencanaan pembelajaran yang matang dan MEnerapan
metode yang baik. Hal vang lebih penting adalah pendidik seharusnya sebagai
figur-central (uswatun hasanah) bagi peserta didiknya, Apalagi adanya per-
gerseran nilai yang semakin tajam di era globalisasi ini, prinsip pragmatisme
dan materialisme selaly menjadi pertimbangan—terkadang menjadi per-
timbangan utama—dalam setiap profesi, termasuk profesi guru. Berkualitas
tidaknya suani pembelajaran harya divkur dengan seberapa besar marer vang
ia dapatkan.

Oleh karena itu, prinsip keikhlasan dan keteladan seharusnya lebih
mendapat perhatian bagi guru dalam konteks kekinian. Sikap yang ilkhlas
bukan berarti tidak memburuhkan materi, tetapi materi bukanlah rujuan
utama dan penentu akhir berhasil tidaknya suatu pendidikan, Begitu pula
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keteladanan, bukan hanya tugas guru vang berkenaan dengan bidang studi
akhlak an sich, sepert bidang studi agama dan bidang studi kewarganegaraan;
akan tetapi keteladanan harus menjadi kepribadian setiap guru—terlepas
apa pun bidang studi yang dibimbingnya—terutama guru yang beragama
Islam. Hendaknya, masing-masing guru tersebut telah memiliki kepribadian
Islami, sebab keteladanan kepribadian ini sangat menentukan berhasil tidakmnya
seorang pendidik dalam mempengaruhi pembentukan karakzer (character
building) peserta didik yang sesuai dengan ajaran Islam.

E. PENUTUP

Dari uraian mengenal pendidik dalam perspektif filsafat pendidikan

Islam di aras, dapat ditarik beberapa kesimpulan. Pertama, seorang pendidik
tidak hanya bertugas untuk mendidik intelektual peserta didik (transfer if
knowladge), tetapi pendidik juga bermugas dalam mengembangkan kemam-
puan intelektual (transformation of knowladge) dan menanamkan nilai-
nilai Islam dalam kepribadian peserta didik (internalitation of values). Oleh
karena ftu, seorang pendidik diruntut memiliki kemampuan sesuai dengan
bidangnya sekaligus menjadi uswarun hasanah bagi peserta didiknya. Oleh
karena itu, fungsi dan tugas pendidik dalam pendidikan dapat disimpulkan
menjadi riga bagian, yaitu:

1. Sebagai instruktur (pengajar), yang berrugas merencanakan program
pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun serta meng-
alkhiri dengan pelaksanaan penilaian setelah program dilakukan.

2. Sebagaieducrtor (pendidil), yang mengarahkan peserta didik pada tingkat
kedewasaan dan berkepribadian kamil seiring dengan rujuan Allah SWT
menciptakannya.

3. Sebagai manager (pemimpin), yang mengatur, memimpin, mengen-
dalikan diri sendiri, peserta didik, dan masyarakat yang terkait dengan
berbagai masalah yang menyangkut pengarahan, pengawasan, peng-
organisasian, pengontrolan, dan partisipasi atas program pendidikan
yang dilakukan.
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HADIS-HADIS TENTANG
TUJUAN PENDIDIKAN

Sapri

A. Pendahuluan

slam sangat mementingkan pendidikan. Dengan pendidikan yang
ﬂbﬂur dan berkualitas, individu-individu vang beradab akan terbentulk

vang akhirnya memunculkan kehidupan sosial yang bermoral,
Sayangnya, sekalipun institusi-institusi pendidikan saat ini memiliki kualitas
dan fasilitas, namun insttusi-institusi tersebur masih belum memproduksi
individu-individu yang beradab, Sebabnya, visi dan misi pendidikan yang
mengarah kepada terbentuknya manusia yang beradab, terabaikan dalam
tujuan institusi pendidikan.

Terabaikannya tujuan terbaik dari konsep pendidikan Islam selama
ini mungkin disebabkan oleh kesalahan para perumus sistem pendidikan
dalam pengambilan sumber. Di era modern, para pemerhati dan prakrisi
pendidikan lebih cendrung mengambil konsep-konsep pendidilkan Barat dari
pada konsep-konsep yang ditawarkan oleh Islam yang bersumber dari al-
Qur'an maupun as-Sunnah.

Jika ditela'ah berbagai hadis yang berkaitan dengan konsep-konsep
pendidikan, maka akan ditemukan banyak konsep tentang berbagai hal yang
berkaitan dengan pendidikan begitu juga yang berhubungan dengan tujuan
pendidikan.

Oleh karena itu, dalam makalah ini penulis berusaha unmuk menelaah
beberapa hadis yang erat kaitannya dengan tujuan pendidikan sebagai upaya
merumuskan kembali mujuan pendidikan Islam yang berdasarkan sumber
ajaran Islam kedua, as-Sunnah. Hadis-hadis yang akan dibahas juga akan
ditakhrij sebagai upaya menentukan kualitasnya agar dapat dijadikan rujukan
yang kuat sebagai sumber dalam menentikan konsep tujuan pendidikan,

155
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B. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan pendidikan merupakan kompanen terpenting dari komponen-
knmponen utama dalam sispem pendidikan. Untuk itu perlu dijelaskan ari
tujuan pendidikan. Secara etimologi, tujuwon adalah “erah, maksed atau
halauan®,!

Dalam bahasa Arab “nyjuan” diistilahkan dengan “ghayat, Ahdaf atau
magashid” (seiie S, <), Menurur Aby Husain Ahmad ibou Faris ibay
Zakariya, kata hadf disebut juga dengan ghardy yang berarti sesuatu yang
sangat tinggi.”

Secara terminologi, rujuan berard “Sesuatu yang difarapkan tercapai
setelah sebuah usaha atau kegiatan selesgi™? Jadi tjuan pendidikan sesuaty
yang diharapkan tercapai melalui proses pendidikan yang dilakukan.

Menurut Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibany, pengertan yang
paling sederhana yang mungkin disebur tentang tujuan pendidikan jou adalah
“Perubahan yang diinginkan Jyang diusahakan oleh proses pendidikan arau
usaha pendidikan uneuk mencapainya, baik pada tingkah loky individy dan
pada kehidupan pribadinya, atau pads kefidupan masyarakat dan pada alam
sekitar tentang fndividu it hid) . atau pada proses pendidikon sendiri dan
Proses pengajeran sebagai suatu akiivitasisasi dan sebagai proporsi di antara
profesi-profes asasi dalom masyarakae 4

Dengan demikian, menurumya tujuan-tujuan pendidikan adalsh
perubahan-perubahan vang diinginkan pada tiga bidang-bidang asasi yang
tersebut yairu:

1. Tujuan-tujuan individual yang berkaitan dengan individu-individu,
pelajaran (learning) dan dengan pribadi-pribadi mereka, dan apa yang
berkaitan dengan individu-individu tersebut pada perubahan yang
diinginkan pada tingkah laku, aktivitas dan pencapaiannya, dan pada
pertumbuhan}mngdﬂnginhupadapﬂbadim&rdm. dan pada persiapan
yang dimestikan kepada mereka pada kehidupan dunia dan akhirat.

2. Tufuan sosial yang berkaitan dengan kehidupan masyarakar sebagai
keseluruhan, dengan tingkah laku masyarakar umumnya, dan dengan
apamheﬂmﬁandengauhhidtq:mhlmngpﬂubahanmdﬁn;ﬁﬂ,
dan pertumbuhan, memperkaya pengalaman, dan kemajuan yang
diinginkan,

3. Tujuan-rufuan professional yang berkaitan dengan pendidikan dan
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pengajaran sebagai llmu, sebagai seni, sebagai profesi dan sebagai suatu
akivitas diantara aktivitas-akrivitas masyarakar,

Aburrahman Saleh Abdullah mengatakan bshwa tujuan akhir

pendidikan Islam adalah bertujuan untuk mewujudkan manusia idesl
sebagai abid (1.1 Allah atau ihad (s4e ) Allah, yang runduk secara total
kepada Allah swi. Selanjurmya beliau mengatakan babwa tujuan pendidikan
Islam dibangun atas tiga komponen sifat dasar manusia yaitu tubuh, ruh,
dan akal, Berdasarkan hal ini, ia menghkdasifikasi tujuan pendidikan Islam
kepada:

a)
b)
€}
dy

tujuan pendidikan jasmani,
tujuan pendidikan rohani,
tujuan pendidikan akal, dan
tujuan pendidikan sosial, *

Muhammad Athiyah al-Abrasyi menyimpulkan lima mjuan umum bagi

pendidikan, yaitu:

1.
2.
3.

Untuk mengadakan pembentukan akhlak vang mulia
Persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan akhirat

Persiapan untuk mencapai rezeki dan pemeliharaan segi manfaat, atau
yang lebih terkenal sekarang ini dengan nama tujuan-tujuan vokasional

Menumbuhkan semangat ilmiah pada pelajaran dan memuaskan
keingintahuan (curiosity) dan memungkinkan ia mengaki ilmu demi
ilmu it sendiri

menyiapkan pelajar dari segi profesional, tekhnikal dan pertukangan
supaya dapat menguadal profesi tertentu, agar dapat ia mencari rezeli
dalam hidup disamping memelihara segi kerohania dan keagamaan ®

Sedangkan Aburrahman al-Nahlawi merumuskan empat fujuan wmum

dalam pendidikan, yaitu:

1.

Pendidikan akal dan persiapan pikiran; Allah menyuruh manusia mere-
nungkan kejadian langit dan bumi agar dapat beriman kepada Allah
WL

Menumbubkan potensi-potensi dan bakat-bakar asal pada kanak-kanak;

3. menaruh perhatian pada kekuatan dan potensi generasi muda dan mendidlk

mereka sebaik-baiknya, baik laki-laki BtaUpUn perempuan; dan
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4. Berusaha untuk menyeimbangkan segala potensi-potensi dan bakat-
bakar manusia,”

Selanjummya, Ali Ashraf mengarakan bahwa pendidikan sehansnya
bertujuan menimbulkan perrumbuhan yang seimbang dari keperibadian total
manusia melalui latihan spiritual, intelek, rasional did, perasaan, dan kepe-
kaan tubih manusia. Karena itu pendidikan seharusnya menyediakan jalan
bagi pertumbuhan manusia dalam segala aspek spirinual, intelekual, imaginarif,
fisikal, ilmiah, linguistik, baik secara individual maupun secara kolektif dan
memotivasi semus aspek untuk mencapai kebalkan dan kasempurnaan,
Tujuan terakhir pendidikan muslim adalah perwujudan penyerahan mutlak
kepada Allah, pada tingkat individusl, masyarakat, dan kemanusiaan pada
umumnya_®

Dari rumusan tujuan-tujuan pendidikan yang dikemukakan oleh para
tokoh pendidikan, Armal Arlef menyvimpulkan bahwa dad tujuan pendidikan
tersebur terfokus kepada dua hal, yaitu: Pertama, terbentuknya kesadaran
terhadap hakikat dirinya sebagai manusia hamba Allah yang diwajibkan
menyembah kepada-Nya (Q.5. al-Dzariyat [51]: 56; al-An'am [6]: 162).
Mulai kesadaran ini pada akhirnya ia akan berusaha agar potensi dasar
keagamaan (fitrah) yang akan ia miliki dapat tetap terjaga kesuciannys
sampai akhir hayatnya. Sehingga ia hidup dalam keadaan beriman dan
meninggal juga dalam keadaan beriman (Muslio). (Q.5. Ali-Imran [3]: 102;
al-Rum [30]: 30). Dan kedua, terbentuknya kesadaran akan fungsi dan
tugasnya sebagai khalifah Allah dimuka bumi dan selanjutnya dapat ia
wujudkan dalam kehidupannya sehari-hari (Q.5. al-Bagarah [2]: 30; Shad
[38]: 36). Melalui kesadaran ini seseorang akan termotivasi untuk mengem-
bangkan potensi yang ia miliki, meningkatkan sumber daya manusia, mengelola
lingkungannya dengan baik, dan lain-lain, Sehingga pada akhirnya ia akan
mampu memimpin diri dan keluarganya (Q.5. al-Tahrim [66]: 6), masyarakat
dan alam sekitarnya (Q.5. Shad [38: 28).°

Rumusan tujuan tersebut pada hakekatnya tidak jauh berbeda dengan
tujuan-tujuan pendidikan sebagaimana telah dikemukakan di atas, di mana
pada intinya adalah perwujudan pengabdian kepada Allah secara toral
sebagai bukti nyata manifestasi dari keimanan kepada-Nya yang diperoleh
dari proses pikir dan zilir yang senantiasa berjalan secara bersinergi dalam
dirinya. Dengan demikian diharapkan akan terwujud generasi-generas peneras
peradaban Iahi di bumi sebagai khalifah yang rertugas untmuk memakmur-
kannya (lihat Q.5. Hud [11]: 61) dengan kemampuan berdasarkan terbina-
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nya potensi yang Allah berikan kepadanya untuk berinteraksi, baik secara
individu maupun kelompok, antar sesamanya dan alam lingkungannya,
maupun terhadap sang Penciptanya (Allah SWT).

Jika diamati berbagai konsep yang dijelaskan di atas, maka sebenarnya
tujuan Pendidikan Nasional bisa dijadikan dasar dalam menetapkan tujuan
pendidikan Islam. Dalam UU Nomer 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendi-
dikan Nasional dijelaskan bahwa tujuan pendidikan adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu
manusla yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
berbudi pekert luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan
Jasmani dan rohanl, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa Enggung
Jjawah kemasyarakatan dan kebangsaan.

Oleh karena itu, dalam mengungkap dan menelaah hadis-hadis yang
berkenaan dengan tujuan pendidikan Islam, maka dalam makalah ini pemba-
hasannya didasarkan dari tujuan Pendidikan Masional yang terdapat dalam
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdilnas,

C. Hadis tentang Tujuan Pendidikan
1. Terbentuknya manusia yang beriman dan bertagwa

HF,f | Sl sl il F't”;l o J:E"A--l Vsl P ] o
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Artinya : “Dirtwayarkan Musaddad, dard fsmail ibn lrakim, dari by Hayyan
al-Taimy, dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah beliau berkata: Adalah Nabi
Muhammad saw. berkumpul dengan para sahabat. Saat it beliay didatangi
malaikat Jibril dan bertanya kepada Nabi, apakah yarg dimaksud dengan
Iman? Nabi menjawab; Iman adalah percaya kepada Allah, para malaikathya,
dan pertemuan denganNya dan Rasul-rasulNya dan beriman kepada hari
berbangkit”. (H.R. Bukhari)
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Takhrij Hadis
Hadis di atas menunjukkan bahwa Imam Bukhari menyandarkan

riwayamnya kepada Musaddad, yang menurut term (istilah) ilmu hadis,

Musaddad ini dinamakan sanad pertama, Dengan demikian yang menjadi

sanad terakhir untuk riwayat hadis di atas adalah Abu Hurairah dan Abu

Zur'ah, yakni periwayat pertama karena keduanya sebagai sabahar Nabi

yang berstatus sebagai pihak pertama yang menyampaikan riwayat tersebut.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa urutan periwayat dan

uruian sanad hadis di atas adalah sebagai berilour:

Abu Hurairah, periwayat pertama dan sanad vV

Abu Zur'ah, periwayat kedua dan sanad IV

Abu Hayyan al-Taimy, periwayat ketiga dan sanad 111

Ismail ibn Ibrahim, periwayat keempat dan sanad 11,

Musaddad, periwayat kelima dan sanad 1.

L L
e R e T

Skema Sanad Hadis

Rasulullah saw

Abu Hurairah
{lahir. 19 sbl Hiw. 59 H)

Abu Zur'ah
{w. tidak diketzhui)

¥
Abu Hayyan al-Taimy
(w. 145 H)

l
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Ismail ibn Thrahim
{w. 192 H)

i}

Musaddad
(w. 228 H)

Riwayat Hidup dan Kualitas Perawi
1. Musaddad

Nama lengkapnya adalah Musaddad Ibn Masrahid ibn Masrahil ibn
Mustaurid. Beliau terkenal juga dengan nama gelar Abu al-Hasan. Ia |ahir
di Bashrah dan meninggal juga di tempat yang sama pada tahun 228 H. la
termasuk kelompok besar mbi'in.

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis antara lain adalah Ismail ibn
Ulyah, Umaiyah ibn Khalid, Basyar ibn Mufadhdhal, Abi Wagi® al-Jarrah ibn
al-Malih al-Rausy, Ja'far ibn Sulaiman al-Dhaba'ly, Juwairiyah ibn Asma’,
al-Haris ibn Abid, Hashin bin Namir, Hamad ibn Zaid, dan Abi al-Aswad
Hamid ibn al-Aswad.

Sedangkan murid-muridnya dalam periwayatan hadis antara lain
adalah Ibrahim [bn Ya'qub al-Juzjany, Ahmad ibn bdullah fbo Shalih al-
jaly, Ismail ibn Ishag al-Qadhi, al-Hasan ibn Ahmad ibn Habib al-Kirmany,
Hamad ibn Ishag al-Qadhi, Abu Muhammad Abdullah ibn Muhammad ibn
Utsman al-Maziny, dan Abu Hartim.

Adapun penilaian para kritikus hadis tentang beliau adalah:

1} Menurut Ahmad ibn Hanbal, beliau shadug;
2} Menurut Yahya ibn Ma'in, beliau tsigah-tsigah;
3) Menurut an-Masa-l, beliau tsigah;
4) Menurut Abu hatim al-Razy, beliau tsigah;
5) Menurut al-Ajaly, beliau tsigah;
6) Menurut thou Hibban, beliasu sikruhy ats-tsigat.
Dari semus kritikus hadis di atas dapat disimpulkan bahwa para ulama

kritikus hadis semua memberikan pujian yang tinggi terhadap Musaddad,
yakni tsigah dan tak searangpun yang mencela pribadinya. Dengan demikian
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dapat dipahami bahwa kualitas hadis ¥ang diriwayatkannya tentu bernilai
tinggi dan dapat dipercaya serta sanadnya bersambung kepada Nabi.

2. Ismail ibn Ibrahim

Mama lengkapnya adalah Ismail ibn Ibrahim al-Mugsam al-Asady, vang
Juga digelari dengan Abu Basyar serta memiliki laqab Abu Ulyah. la lahir di
Bashrah pada tahun 110 H dan wafat di Baghdad pada tahun 193 H. Beliay
termasuk kelompok pertengahan dari tabi’ tabi'in,

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis antara lain adalah Ishag ibn
Suwaid al-Adawy, Ayyub ibn Abl Tamimah al-Sakhtivani, Burd ibn Sinan al-
Syami, Bahz ibn Hakim, Abi al-Asyhab Ja'far ibn Hayyan al-tharidy, Abi
Yunus Hatim {bn Abi Shaghirah, Abi Khasinah hajib ibn “Umar, Habib ibn
asy-Syahid, dan Hajjaj fbn Abi Utsman al-Shawaf,

Sedangkan murid-muridnya dalam periwayatan hadis antara lain
adalah Ibrahim ibn Dinas, Tbrahim ibn Thahman, Thrahim fho “hdullah ibn
Hatim al-Harawy, Thrahim ibn Mashih, Ahmad ibn Thrahim al-Muwashaly,
Ahmad ibn Tbrahim al-Dauragy, Ahmad ibn Harab al-Tha'ly, Ahmad ibn
Muhammad ibn Hanbal, dan Ahmad ibn Muni’ al-Baghawy:

Adapun penilaian para kritikus hadis tentang belizu adalah:

1) Menurut Syu'bah ibn al-Hajjaj, beliau rermasul kelompok ahli hadis;
2) Menurut Ahmad ibn Hanbal, kepadanya berakhir rawi tsubut;

3) Menurst Yahya ibn Ma'in, beliau tsigah ma'mun;

4) Menurut an-Nasa-i, beliau tsigah tsubus

5) Menurut Muhammad fbn Sa’ad, beliau tigah tsubut hugiah,

Dari semua kritikus hadis di atas dapat disimpulkan bahws para ulama
kritikus hadis semua memberikan pujian yang tinggi terhadap Ismail ibn
Ibrahim, yaknd tsigah dan tak seorangpun yang mencela pribadinya. Dengan
demikian dapat dipahami bahwa kualitas hadis yang diriwayatkannya tentu
bernilai tinggi dan dapat dipercaya.

3. Abu Hayyan al-Taimy

Nama lengkapnya adalah Yahya ibn Said ibn Hayyan, vang diberi
gelar juga dengan Abu Hayyan. la lahir di Kufah, dan wafat pada tahun 145
H.
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Guru-gurunya dalam periwayatan hadis antara lain adalah al-Dhahag
ibm Munzir, *Amir al-Sya'di, 'Thayah ibn Rifa'ah ibn Rafi' al-Khadij, Ikrimah
maula ibn Abbas, Mujamma' ibn ‘Tthab ibn Syamir al-Dhaby, Munzir ibn
Jarir, ¥arid ibn Hayyan al-Taimy, dan Abi Zur'ah ibn ‘Amru ibn Jarir

Sedangkan murid-muridnya dalam periwayatan hadis antara lain
adalah Ibrahim fbn ‘Uyainah, lsmail ibn ‘Ulyah, Ayyub al-Sakhtivani, Jarir
ibn Abdul Hamid, al-Hasan ibn Saleh ibn Hayy, Abu Usamah Hamad ibn
Usamah, Khalid ibn ‘Abdullah al-Wasithy, dan Sufyan aTsaury.

Adapun penilaian para kritikus hadis tentang beliau adalah:

1}  Menurut Yahya ibn Ma'in, beliau eigah;

2y Menurut Wmru ibn Fallas, beliau esigah;

3) Menurut al-Ajaly, beliau tsigah;

4) Menurut an-MNass-i, beliau migah csubut;

5) Menurut Ya'qub ibn Sufyan, beliau tsigah ma'mun; dan
6) Menurut Abu Hatim al-Razy, beliau shalif.

Dari semua kritikus hadis di atas dapat disimpulkan bahwa mereka
semua memberiken pujian yang tinggi terhadap Abu Hayyan al-Taimy, yakni
trigah dan tak seorangpun yang mencela pribadinya. Dengan demildan dapat
dipahami bahwa lualitas hadis vang diriwayatkannya tentu bernilai tinggi
dan dapat dipercaya bahwa hadis yang disandarkan kepadanya bersambung
kepada Mabi.

4. Abu Zur'ah

MNama lengkapnya adalah Yahya fbn Ayyub ibn Abi Zur'ah ibn ‘Amru
it Jariribn ‘Abdullah. Ia lahir di Kufah dan diberi gelar dengan Abu Zur'ah.
Tidak ditemukan riwayat kapan lahir dan meninggalnya. Beliau termasuk
kelompok tujuh besar tabi'tn

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis antara lain adalah Jarir ibn
Whdullah fbn Jabin Jundub ibn Janadah, Khursyah ibnal-Har, bhdurrahman
ihn Shakhar, Abdullah ibj Amr ibn al-Ash ibn Wail, Abdullah ibn Najy ibn
Salamah, dan Hayyah bint Abi Hayyah.

Sedangkan murid-muridnya dalam periwayatan hadis antara lain
Ibrahim ibn Jarir ibn Abdullah, Bakir ibn Amir, Jarir ibn Yazid ibn Jarir ibn
Ahdullah, al-Harits ibn Yazid, Salam ibn Abdurrahman, Thallg ibn Mu'awiyah,
#bdullah ibn Syibramah ibn al-Thufail, "Urwah ibn al-Harits, dan Al ibn Mudrilk.
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Adapun penilaian para kritikus hadis tentang beliau adalah:
1} Menurut Yahya fbn Ma'in, beliau tsigah;
2} Menurut Ibn Khurras, beliau shadug tsigah; dan
3) Menurut Ibnu Hibban, beliau zikrubu fi al-tsigah.

Dari penilaian kritikus hadis di atas dapat disimpulkan bahwa mereka
semua memberikan pujian yang tinggi terhadap Abu Zur'ah, yakni tsigah
dan tak seorangpun yang mencela pribadinya. Dengan demildan dapat dipahami
bahwa kualitas hadis yang difiwayatkannya tentu bernilai tinggi dan dapat
dipercaya bahwa hadis yang disandarkan kepadanya bersambung kepada
Mabi.

5. Abu Hurairah

Mama lengkapnya adalah Abd al-Rahman ibn Shakhar al-Dusi al-
Yamani. Beliau lebih dikenal dengan panggilan Abu Hurairah. Ia lahir pada
tahun 19 sH, dan meninggal pada tahun 59 H. dalam usia 78 tahun.

Guru-gurunya dalam bidang periwayatan hadis banyak namun beliau
Jjuga banyak menerima hadis langsung dari Nabi. Dia juga menerima hadis
dari sahabat seperti Abu Bakar ash-Shiddieq, Umar ibn Khattab, Usman bin
#ffan, Ali bin Abl Thalib, dsyah, al-Fadhl Thnu ‘Abbas, Usamah bin Zaid fbn
Haritsah, Basharah ibn Abi Basharah al-Ghifari dan Ka'ab al-Ahbar

Murid-muridnya dalam periwayatan hadis cukup banyak, antara lain
ialah Ibrahim ibn Ismail, Thrahim ibn Abdullah ibn Hunain, Thou “Umar,
Ibnu #bbas, Anas Ibn Malik, Wailah ibn al-Asga’, Maryam bin al-Hakam,
Qubaidhah bin Zuaib, Abdullah bin Tsa'labah, Sa%id bin al-Musayyah, Urwah
bin Zubeir, Syarih thn Hani, Salman fbn Yassar, Khilas ibn ‘Umar dan Muhammad
ibn Sirin.

Sedangkan penilaian para kritikus hadis tentang beliau adalah:

1) Menurut Bukhari, Abu Hurairah adalah orang yang paling hapal tentang
orang-orang yang meriwayatkan hadis Nabi pada masanya;

2] Menurut Abi Khaftsumah, beliau mengatakan tidak ada seorangpun
sahabat Mabi vang lebih banyak hadisnya dari pada Abu Hurairah;

3) Al-Rabi" dan al-Syafi'i mengatakan bahwa Abu Hurairah lebih menge-
tahui orang-orang yang meriwayatkan hadis Mabi pada masanya.

Dari semua penilaian ulama kritkus hadis di atas dapat dipahami
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balwa semua memuji Abu Hurairah dan tak satupun yang mencela pribadi-
nya. Dengan melthat hubungan pribadinya dengan Nabi yang cubup akrab
dan dedikasinya yang tinggi dalam membela Islam, maka Abu Hurssirah termasuk
salah seorang sahabat Nabi yang tidak diragukan tsigar dan ‘adalah-nya
dalam menyampaikan hadis Nabi.

Penilaian Hadis

Bertitik tolak dari riwayat hidup, penilaian para kritikus hadis terhadap
para rawi atall sanad-sanad dengan perawi atau sanad lainnya yvang terdapar
di dalam wraian-uraian di atas, maka pemakalah dapat menyimpulkan
tentang nilai hadis dari Abu Hurairah dan Abu Zur'ah tentang pembentukan
insan yang beriman dan bertaqwa sebagai tujuan pendidikan Islam adalah
sebagal berilut:

1. Hadis dari jalur sanad Bukhari adalah shahik, karena semua rawi-
rawinya dinilai tsigah, begitu juga antara sanad dengan sanad lainnya
bersambung mulai dari peringlat pertama sampai ke peringkat terakhir,

2. Hadis riwayat Bukhari yang berazsal dari Abu Hurairah dan Abu Zur'ah
yang ditakhrij ini dapat dijadikan hujjah dan landasan dalam memahami
konsep pembentukan manusia yang beriman dan bertagwa sebagai
tujuan pendidikan.

Oleh karena itu, hadis ini bisa dijadikan dasar bahwa terbentuknya
pribadi mghﬂhmndanbamqwamﬂupahmmhhﬂmtujumpmdidhn
Islam sebagai bagian dari pembinaan kerohanian. Hal ini sejalan dengan
Jjuga pendapat Muhammad ibn Syakir asy-Syarif yang mengatakan bahwa
tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya pribadi yang shaleh sebagai
anggota masyarakae, '

Menurut Yusuf al-Qardhawi, iman merupakan benteng yang mampu
menjaga seorang mukmin agar tidak berbuat kejahatan. Kehidupan yang
terlepas dari iman adalah kehidupan yang tidak mengandung kebaikan,
kemuliaan dan rasa kemanusizan.'* Pendidikan Islam harus mampu
meletakkan dasar-dasar yang kuat bagi individu agar mampu memelihara
kontraknya terus menerus dengan Allah,

Pendidikan keimanan ini sangat penting bagi anak didik terutama
anak-anak pada usia dini. Menurut Hannani bint ‘Uthaiyyah Thury al-Juhny,
ada 3 alasan utama pentingnya pendidikan keimanan bagi anak-anak:




166 TERBUAI DALAM STUDI SEJARAH DAN PEMBARLAN PENDIDIKAN ISLAM

a. Umjiwadatamdjﬁmamsiaimm:nmiulmnhmndmaqidahsehagai-
mana unsur jasmani memerlukan makan dan minum,

b. Kebutuhan manusia akan pengembangan fitrah yang ada dalam dirinya
jmngd:hawm}msejaithbirmfmwdiuahhnhmadajﬂmmlm

c.  Sebagai usaha dalam mnglmpiemnmﬂmpeﬂmh&lhh}mgterdapm
dalam surat at-Tahrim ayat 6,19

Tujuan sejati pendidikan Islam sesungguhnya adalah menghasilkan
orang-orang yang beriman dan juga berpengetahuan, yang satu sama lain
saling menopang. Islam tidak memandang bahwa pencarian pengetahuan
adalah demi pengetahuan sendiri tanpa merujuk pada cita-cita spiriroal
yang harus dicapai manusia, tetapi untuk mewujudkan sebanyak mungkin
kemaslahatan bagi umat manusia ™

3. Membentuk pribadi yang berakhlak yang mulia
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Artinya : “Tiriwayarkan Abu Kuraib Muhammad ibn al-Ala'i, dari Abdak ibn
Sulaiman dari Mubammad (bn Amr, dari Abu Salmah dari Abu Hurairah ia
berkara: Rasulullah bersabda: Muhwinmpaﬁngsmmmn adalah mukmin
Yyang paling baik akhlaknya dan yang baik akhlakmya kepada istrimya™,

Kualitas hadis ini syarif marfi’ di mana sanadnya bersambung dan
para rawinya adalah sahabat-sahabat yang tsigah, serta kandungan isinya
ﬁcﬁukbmemmmdmganﬁl-w:udmdmgm hadis lain yang lebih shahih.

Para perawi Iﬂdkhﬁsepﬂﬂﬁhum,hhdahibnsﬂmh,mﬂ'ﬂmnud
ibn Amru dan Abu Salamah merupakan perawi yang shalih, msigah-shadig
dalam pandangan para pritikus hadis, baik Yahya ibn Ma'in, Iman Ahmad
ibn Hanbal, an-Nasa-i, lbnu Hibban, dan al-Wjaly.

Begitu juga dengan Abu Hurairah sebagai seorang sahabat Rasulullah
di mana oleh para kritikus hadis, Abu Hurairah adalah sahabar Mabi vang
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tidak mungkin berbohong. Oleh karena i para ulama penglritk hadis, sahabat
adalah kelompok perawi yang adil dan dhabit.

Akhlak merupakan aspel penting dari ajaran Islam dan menempati
kedudukan yang istimewa. Dalam Al-Qur'an banyak sekali ayat-ayat yang
berbicara tentang akhlak, begitu juga dalam hadis-hadis Nabi.

Menurut Al-Ghazali, akhlak adalah sifar yang tertanam dalam jiwa
vang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah,
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. '

Sesungguhnya akhlak dalam Islam bukaniah moral vang kondisional
dan situazional, tetapi akhlak vang benar-benat memiliki nilai yang mutlak.
Hilai-nilai baik dan buruk, rerpuji dan tercela berlaku kapan dan di mana
saja dalam segala aspek kehidupan, tidak dibatasi oleh waktu dan ruang.
Kejujuran dalam ekenomi sama dengan kejujuran dalam politik, kejujuran
terhadap muslim sama dituntutnya dengan kejujuran terhadap non-muslim.

Ajaran akhlak dalam Islam sesuai dengan fitrah manusia. Manusia
akan mendapatkan kebahagiaan yang hakiki, bukan semu, jika mengikuti
nilai-nilai kebaikan yang diajarkan al-Qur'an dan as-Sunnah. Akhlak Islam
benar-benar memelihara eksisrensi manusia sebagai makhluk rerhormat,
sesuai dengan fitrahnya,

4. Schat jasmani dan rohani
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Artinya : “Dirtwayatkan Abu Bakar ibn Abu Syaibah dan ibn Numair, mereka
berkata: diriwayatkan Abduliah ibn Idris dari Rabi‘ah ibn Usmarn dard Muhammad
ibn Yahya ibn Hobban dari Araj dar Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda:
Mudomin yang kuar lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah dari mukmin yang
lernah. Jagalah kebeikan yang bermanfoar bagimu dalam segala hal, dan mintaiah
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pertalongan kepada Allah dan jangan lemah, Jika kami mendapatkan musibah
mhﬁmnhmﬁm:mmmbatmb@ﬂmmmhgﬁﬁm
tetapi katakanlaoh: sesungguhmnya Allah telah menetaplkan takdirnya menurut
yang dikehendakiNya. Jika kami mengarakan: “sekiranya”, sesungguhnya hal
it telah membuka pintu syetan,” (HR, Musling

5. Memiliki pengetahuan dan keterampilan

l_-;[ﬂ.r"“-igl‘-“-“ uﬂ ;_f‘.l""r'*-"_.'r ..:ﬂ'l' '-w*f h—’JﬂJh.\u“ *-'-b'-
Pt -1 u-f.d,. ,,r;.h_,n..ﬂll.q,ﬂ_,r_]_,. )...JI‘_'L;:,;};L}”
;,;lajdmw LN 350 il * a5

Kualitas Hadis

Dilihat dari segi sanadnya, hadis ini tergolong hadis shahih (marfu’)
di mana sanadnya tersambung sampai kepada Nabi. Hal ini didasarkan
kzmdamhmﬁmumdhaﬂhhﬁadﬂahnmhmmumgmmum
sebagal orang-orang yang tsiqah, dan dhabit serta tidak syadz (tidak berten-
tangan dengan hadis lain yang lebih shahih),

Dengan demikian, hadis di atas memiliki keberadaan yang kuat untuk
dijadikan sebagal dasar tujuan pendidikan. Menurut Imam Nawawi, yang
dimaksud dengan quwwah dalam ini adalah keinginan jiwa yang kuart pada
masalah-masalah akhirar. Menurur beliau, mukmin yang memiliki sifat ini
(kuar}), maka ia akan senantiasa bersegera berjitad melawan musuh, beramar
makruf nahi munkar, sabar atas segala hinaan, dan senang melaksanakan
shalat, puasa dan ibadah lainnya.

Dengan demildan padat dipahami bahwa hadis ini merupakan
kekuatan iman yang ditopang oleh kekuatan fisik. Kekuatan fisik merupakan
bagian pokok dari tujuan pendidikan, maka pendidikan harus mempunyai
tujuan ke arah keterampilan-keterampilan fisik yang dianggap perlu bagi
umbuhnya keperkasaan tubuh yang sehat.
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D. Kesimpulan

Tujuan pendidikan Islam merupakan hal yang sangar urgen dalam
sistem pendidikan. Para ahli pendidikan banyak menjelaskan berbagai rujuan
pendidikan 1slam yang dilandasi oleh sumber pendidikan Islam, baik Al-
Qurian maupun hadis.

Di antara tujuan pendidikan Islam dalam hadis adalah pencapaian
pertumbuhan pribadi yang seimbang antara aspek spiritual, intelekrual, dan
fisik. Banyak hadis yang menjelaskan kepada kita bahwa tujuan pendidikan
Islam bervariasi dan bersifar menyeluruh bagi pembentukan pribadl yang
sempurna, baik jasmani maupun rohaninya,
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PEMIKIRAN PENDIDIKAN ISLAM
PADA MASA TURKI USMANI

Afrahul Fadhila Daulai

A. Pendahuluan

etelah runtubnya kekuassan Bani Abbasiyah di Bagdad sebagai akibat

serangan bangsa Moghol, kekuatan umat Islam mengalami

kemunduran secara drastis. Karena pusat kekuasasn Islam di Bagdad,
demilian pula perpustakaan lslam, para ulama khalifah dan peradaban Islam
turiit serta dihancurkan bangsa Moghol. Hal ini tentu saja menandai mundur-
nya peradaban Islam terurama dalam bidang pendidikan Islam.

Kondisi ini berlangsung cukup lama, tetapi setelah munculnya tiga
kerajaan besar, yaitu Turki Usmani yang berpusat di Istanbul, kerajaan Safawi
di Persia dan Moghol yang berkuasa di anak benua India, kekuatan umat
Islam secara keseluruhan mulai pulih, dan masa it disebut fase kemajuan
Islam 11" Kerajaan Usmani seperti dikemukakan oleh Badri Yatim merupakan
kerajaan yang pertama berdiri, juga yang terbesar dan paling lama bertahan
dibanding dengan dua kerajaan yang lainnya.* Bahkan Philip K. Hitd menyebut
kerajaan Usmani adalah kerajaan Islam terbesar di abad modern vang ber-
kuasa selama enam abad lamanya dari tahun 1281-1924. 2

Selama kurun waktu kekuasaan Turki Usmani yang panjang itu,
banyak muncul ide-ide pemikiran pendidikan Islam. Pemildran-pemikiran
iru seperti dikemukakan oleh Harun Nasution mengadakan pembaruan pendi-
dikan Islam dan mengadakan pembaruan di sekolah-sekolah madrasah.*

Lebih lanjut Harun Nasution mengatakan “sebagaimana halnya di
dunia Islam [ain di zaman itu, sekolah madrasah merupakan satu-sarunya
lembaga pendidikan umum vang ada dikerajaan Turki Usmani. Di sekolah-
sekolah madrasah hanya diajarksn pengetahuan agama, pengetahuan umum
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tidak diajarkan. Sultan Mahmud 11 {1785-1839) cukup sadar bahwa pendi-
dikan madrasah tradisional tersebur diperbarui karena tidak sesuai dengan
tuntutan perkembangan zaman pada abad ke 19, ¢

Pada tulisan yang singkat ini akan dicoba melihat sejarah berdirinya
Turld Usmani, latar belakang muneulnya pemildran pendidikan Islam, tenaga
pengajar (guru), metode pendidikan, peserta didik, kurikulum pendidikan,
institusi (lembaga) pendidikan dan kemunduran pendidikan Islam.

B. Sejarah Berdiri dan Wilayah Kekuasaan Turki

Usmani.

Di kalangan para ahli sefarah terjadi perbedaan pendapat tentang
sejarah berdirl Turki Usmani. K. Ali menyebue hahwa silsilah pendir kerajaan
Usmani berasal dari suko Ughu yang bertempat tinggal di bagian Utara neger
China. Karena tekanan dan serbuan bangsa Moghol, mereka pindah ke arah
Barat hingga mereka bergabung dengan saudara-saudara seketururan, yait
orang Turki Saljug, di Asia Keeil, *

Sementara jtu, Ira M Lapidus mengatakan berdirinya Turki Usmani
merupakan gabungan dar masyarakat migrasi Turki Saljuq, Moghol dan
Timuriyah di [ran. Pars migrasi inilah secara bersama-sama membangun
Imperium Usmani di Anatolia dan Balkan, yang pada akhirnya dapat menguasal
Eropa Timur, Mesir dan Afrika Utara, 7

Fendapat lain menyebutkan bahwa Turki Usmani berasal dard suku
Qabey salah satu kabilah al-Ghaz di Turki yang mendiami daerah Turlistan,
dipimpin oleh Erthogrol, anak Sulaiman, Mereka mengabdikan diri pada
Sultan Alaudin, salah seseorang Sultan Saljuq yang sedang berperang
melawan Bizantium. Ketika terjadi peperangan antara Saljug dan Bizantium,
Sultan Alauddin meminta bantuan Erthogrel, dari bantuan ity pula Alawdin
selalu meraih kemenangan. Atas jasa Erthogrol tersebut, Sultan Alaudin meng-
hadiahkan wilayah perbatasan dengan Bizantium pada Erthogrel dengan
fujuan untuk memerang Bizantium dan untuk memperiuas wilayah kekuasaan,®

Pada tahun 1281 M, Erthogrol wafat dalam usia 90 tahun dengan
meninggalkan seorang putra bernama Usman {1258).° Nama Usman inilsh
nantinya yang diambil sebagai nama Turld Usmani," Setelah Erthogrol wafat,
Usman pula yang menggantikan kedudukan ayahnya sebagai pemimpin
suku bangsa Turki atas perserujuan Turki Saljug,
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Termyata pergantian kepemimpinan tersebur tidak mengecewakan
Sultan Alaudin tetapi kepemimpinan yang ditampilkan Usman sEngat
memuaskan dan dapat melanjutkan perjuangan para pendahulunya. Atas
keberhasilan itu pula, Alaudin memberi hak istimewa pada Usman dengan
menganghkatnya sebagai gubernur, dengan memakai gelar bey di belakang
namanya. Selain i, Usman diperbolehkan mencetak vang sendiri dan
dido'akan pada setlap salat Jum'ar."

Pada masa pemerintahan Usman, ekspansi Islam terus dilabukan sehingga
ia dapat menguasai kota Qurah Hisbar, yang berada di bawah kekuasaan
kerajaan Romawi Timur. Kota ini akhirnya dijadikan sebagai pusat pemerin-
tahan Turki Usmani. Kekuasaan militer Usman semasa berkuasa sangat ret-
kenal sebagal benteng utama untuk menghadapi serangan Moghol, sehingga
Usman diberi gelar “Padinsyah Ali Usman" maksudnya sebagai penguasa
t'Ert‘]ng;gi. 12

Pada masa puncak kejayaan Turki Usmanl, wilayah kekuassannya
telah sampai di Eropa Timur tentaranya pads permulaan abad ke 17 telah
sampal ke pintu gerbang kota Wina, Austria, ™ Hitt menyebur wilayah kelsua-
saan Turki Usmani membentang dari Budapest (Hongaria sekarang) di kawasan
sungai Dunabe sampai ke Bagdad, di kawasan sungai Tigris dan dari semenanjung
Ceremenia ke hulu sungai Mil (Mesir),

Selanjutnya, pada tahun 1453 M, Turki Usmani dapat menaklukkan
konstantinopel khususnya pada masa pemerintahan Sultan Mahmud I dengan
gelar al-Furih (penakiok), * berusia 21 tahun, " Sedangkan wilayah Timisr Tengah
dikuasainya lebih kurang selama lima abad, daerab-daerah itu antars lain,
Mesir, Aljazair, Syiria, Palestina, Tunisia dan jazirah Arabia.

Sementara itu, Mesir ditaklukkannya pada tahun 1517 M, di bawah
kekuatan tentara Yeniserl, Administrasi Usmani di Mesir berfungsi untuk
mexnjaga kelangsungan pertanian, perairan, perdagangan dan mengendalikan
suku Badul. Adapun Afrika Utara ditakiukkan kecuall Maroko, keturunan Usmani
menjadi sebuah kekuatan konsolidasi terbentuknya masyarakar Islam.

Ketika keberadaan umat Islam di Spanyol mulai terancam dengan
runtuhmnya supremasi politik dinasti al-Muwahhidun di Afrika Utara, Afrika
Utara memasuld konfigurasi negara dan masyarakar baru. Pads masa dinast
al-Muwahhidun, klaim otoritas keagamaan dalam bentuk institusi khilafah
ditranformasikan ke dalam bentuk institusi khilafah Tarki Usmand sehagai-
mana sorubtur kelembagaan Islam yang ada di Timur Tengah, 7
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C. Latar Belakang Munculnya Pemikiran Pendidikan
Islam Tuarki Usmani.

Munculnya ide pemikiran pendidikan Islam pada masa Turki Usmani
bukanlah berdasar pengkajian secara mendalam terhadap kondisi pendidikan
Islam pada wakru fru baik dari segi kualitas, kuantitas, metode, tenaga
pengajar, tujuan maupun dan hasil yang dicapal. Karena ity, jika dibanding
dengan kasus Al-Azhar di Mesir, di mana munculnya ide pemikiran atau
pembaruan pendidikan atas dasar kajian secara mendalam tentang kondisi
pendidikan Islam pada masa itu.

Ketika misalnya Muhammad Abduh diangkar menjadi Syekh Al-Azhar
maka terobosan baru yang dilakukannya adalah mengadakan pembaruan
pendidikan Islam dalam bidang metode pengajaran, pembangunan gedung
sekolah, penambahan gaji para guru honorer dan pembaruan kurikulum
pendidikan, Dari gagasan tersebut diharapkan pendidikan Islam khususnya
di Universitas Al-Azhar dapat bersaing bahkan setara dengan perguruan
tinggi lainnya di dunia. Di samping i, pendidikan Islam dapat menerima
ide-ide modern yang pada akhirya pendidikan Islam sejalan dengan perkem.
bangan zaman,

Dalam kasus Turki Usmani timbulnya ide-ide pemikiran pendidikan
Islam justru disebabkan oleh kekalahan Turki Usmani pada peperangan
dengan Eropa. Kekalahan tentara Turki pada pertempuran d dekat kota
Wina, Austria. '* Pada wakm i, Turki Usmani dengan terpaksa menanda-
tangani perjanjlan Carlowitz pada talun 1699 M. Perjanjian tersebur antara lain
berisi tentang penyerahan Hongaria kepada Austria, daerah Podolia pada
Polandia dan Azov pada Rusia.

Sejak penandatanganan perjanjian tersebut kekuatan Turki Usmani
mulai menurun secara drastis. Para tentara yang menjadi Tumpiian perang
terus terdesak dalam posisi bertahan dalam menghadapi serangan misuh.
Di atas ketidakberdayaan dan kelalahan itu pula orang-orang Eropa menyehut
Turki orang vang sakit di Eropa,

Kekalahan yang dialami oleh Turki di Eropa mendapat perhatian serius
dari Sultan Ahmad 11 (1703-1713 M), sekaligus mendorong dirinya unmk
melakukan pembansan serta menelitl keunggulan Barat atau Eropa dalam
bidang Tlmu pengetahuan dan teknologi. Suatu pernyataan yang sangat jujur
dikemukakan oleh Sultan Ahmad 111 “dulunya Barat dipandang lemah dan
kafir pada saat itu * tetapi kint umar Islam harus menghargai dan menjalin
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kerjasama untuk mengejar ketertinggalannya. ¥ Dibalik sikap pernyataan
yang jujur itu, Ahmad 11l mencoba memperbarui sistem militer yang kuat,
kondisi sosial politik dalam negeri, demikian pula pembaruan sistem pendi-
dikan Islam.

D. Unsur-unsur Pendidikan Islam Pada Masa Turki

Usmani.

Pemikiran pendidikan Islam yang dikembangkan oleh Turki Usmani
pada abad ke 19 sudah dimulai pada akhir abad ke 18 mungkin lebih awal
lagi dari Timur Tengzh. = Bahkan menunut Hasnun Asrohah bahwa pembaruan
pendidikan Islam pertama di dunia Islam dimulai pada masa pemeritahan
Turkl Usmani. 2

lde-ide pembaruan yang dikembanghkan oleh Turki Usmani tidaklah
begitu berkembang dan maju. Ada beberapa alasan yang menyebabkannya.
Pertama, karena para ulama begitu keras menentang pembaruan yang ada.
Kedua, diperkenalkannya pola pendidikan sekuler yang melemahkan
cengkeraman kaum ulama terhadap pendidikan Islam.

Walaupun muncul tantangan tersebut di atas, ada beberapa unsur
pendidikan Islam yang dapat dikemukakan, sebagai berilour:

1. Tenaga pendidik, di sekolah madrasah pada era Turki Usmani terdiri
dari para orang tua dan ulama yang hanya dibolehkan mengajar di
sekolah-sekolah swasta. Dan diutamakan yang megajar para safjana
berpendidikan Barar® Tejadinya pembatasan wilayah guru agama
karena ketika Sultan Mahmud 11 menjadi penguasa sudah terjadi
pemisahan antara kekuasaan sultan dan khalifah. Sultan yakni mem-
bidangi masalah pemerintahan (duniawi), sedangkan khalifah mem-
bidangi masalah agama. Karena itu, ketika Sultan Mahmud 11 berkuasa
merupakan embrio lahirnya ide sekularisme, Demikian pula lahimya
gerakan ranzimat (mengatur, menyusun dan memperbaiki) justru
memperkuat posisi ide sekularisme, bahkan yang paling nyata ketika
Mustafa Kamal At-Tarurk berkuasa menghapus sistem khalifah.

2. Metode pendidikan. Dalam proses belajar mengajar metode pendidikan
merupakan salah satu unsur terpenting untuk mentransfer pengetahuan
dari secrang guru kepada anak didik, Melalul metode pendidikan terjadi
suary proses internallsasi dan pemilikan ilmu pengetahuan oleh siswa
sehingga para siswa dapat menyerap apa yang diajarkan oleh gum.
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Pada masa Turki Usmani metode pendidikan yang dikembangkan adalah
metode menghafal sesuai dengan teks yang ada. ® Merode ini tentu
saja tidak mendorong para siswa untuk memahami apa vang dibaca,
sulit melakukan penghayatan bahkan menghambat daya pikir rasional

SESWa,

Metode menghafal vang dikembangkan pada masa Turki Usmani cukup
erat kaitannya dengan keberadaan sekolah-sekolah madrasah vang
bersifat tradisional. Sebagai langkah awal kebangiitan pendidikan Islam
di Turki Usmani menurst Sultan Mahmud 11 periu dilakukan pembaruan
metode pendidikan Islam. Menyingung metode diskusi dan simposium
tidaklah dikembangkan pada Turdd Usmani seperti yang diprakrikkan
pada masa Dinast Abbasiyah di Bagdad, ¥ Pada hal kedua metode
tersebut sangat tepat diterapkan karena dapat merangsang potensi ber-
pikir siswa. Di samping itu, dapat pula membantu siswa melath berpikir
secara kritis, sistematis, dan rasional serta anak didik bisa memberilan
kontribusi terhadap masalah-masalah tema yang dibahas,

3. Peserta didik. Para siswa yang memperoleh pendidikan pada masa Turki
Usmani berbeda dengan kasus Mesir. Di Mesir sepert yang disebutkan
oleh Fazlurrahman terdin atas warga negara asing dan siswa ner muslim
yang banyak menyerap pendidikan, walaupun ada masyarakat kelas
rendahan karena di paksa aleh Muhammad Ali untuk masuk sekolah.
Sementara Mdimihmﬂmmhlmmkmmmjadimlﬂlipm
ada lembaga-lembaga pendidikan sebuler yang ada di meger itu. ® Selain
itu, Harun Masution mengatakan hahwa para orang rua pada masa Turki
Usmani kurang glat memasukkan anak-anak mereka ke sekolah-sekolah
madrasah tetapi lebih cenderung menyuruh anaknya belajar keterampilan
praktis di perusahaan-perusahaan Industr tangan, *

4. Kurikulum. Pada masa Turki Usmani tentu tidak sama dengan kurikulum
Ppada masa sekamang. Kurikubum pendidikan Islam pada waldu i memuat
ilmu-ilmu agama yang diajarkan di sekolah-sekolah madrassh, Materd
kurikulum misalnya tafsir, figh, hadis, bahasa Arab dan lainnya. Melihat
kondisi itu diadakanlah pembaruan dengan menambah pengetahuan
umum ke dalam kurikulum, *

Penambahan pengetahuan umum ke dalam kurikulum sekolah agama
kelihatannya tidak banyak membantu kemajuan pendidikan Islam karena
terjadl sikap dualisme para sultan serta tidak membert perhatian vang
besar terhadap pendidilean Islam, bahlan terjadi dikotomi antara pendidikan
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Islam dengan pendidikan umum. Sekalipun pemerintah Turki Usmani
menyerujui perubahan kurikulum madrasah, tetapi bukan perubahan
yang sungguh-sungguh, hal it terlihat dengan berdirinya sekolah-sekolah
pengetahuan umum, di samping sekolah-sekolah agama. Pembukaan
sekolah-sekolah baru nujuannya adalah untuk memperdebar jarak atau
perbedaan yang cukup tajam antzra sekolah agama dengan selnlah sekuber
sena jauh dari pengaruh ulama. Rancangan kurilulummya sengaja direncans
oleh para sultan sehingga pendidikan Islam tidak berkembang, demikian
pendapar Mukti Ali, #

Lembaga-lembaga pendidikan Islam. Pada masa Turki Usmani ada tiga
lembaga pendidikan. 1), Madrasah 2). Masjid 3). Kb, * Masjid meru-
pakan lembaga pendidikan Islam yang sudah ada sejak zaman Nabi
Muhammad saw. Masjid mempunyai peranan penting bagi masyarakat
Islam hingga sekarang. Sekolah madrasah tersebar luas pads masa
pemerintahan Turki Usmani sampai pada pembaruan pendidikan pada
abad ke 19, madrasah merupakan lembaga pendidikan Islam formal.
Ketika Turki mengadakan pembaruan pendidikan Islam, posisi madrasah
mulai terancam dengan kehadiran sekolah-sekolah umum dan setelah
kerajaan Usmani digantikan dengan sistem pendidikan sekuler di bawah
kekuasaan Mustafa Kamal At-Taturk, madrasah dihapuskan sebagai
lembaga pendidikan formal di Tierki.

Sekolah madrasah pada masa Turki Usmani juga dibeda-bedakan ber-
dasarkan fungsi pendidikannya. Madrasah tingkart rendah mengajarkan
nahwu (tata bahasa Arab). sharaf (sintaksis), logika, teologi, astronomi,
geometri dan retorika, Madrasah tingkat menengah menekankan peng-
ajaran literatur dan recorika, sementara madrasah tinghkat tinggi meng-
ajarkan hulum dan teologi. ®

Selain madrasah, pada masa Turki Usmani didirikan sekolah Mekteb-i
Ma'rif (sekolah pengetahuan umum) dan Mekteb-i Ulun Edebive (sekolah
sastra. Pada kedua sekolah ini siswa dipilih dari lulusan madrasah yang
berkualitas tinggi. Pada kedua sekolah ini juga diajarkan bahasa Prancis,
llmu alam, matematika, sejarah dan {imu palitik dan bakhasa Arab. Sekolah
pengetahuan umum bertujuan untuk mendidik siswa yang dijadikan
nantinya sebagai pegawai administrasi negara. Sedanghkan siswa sekolah
sastra dipersiapkan untuk menjadi penterjemah di pemerintahan. Pada
tahun 1717 M didirikanlah lembaga penterjemah yang bertugas men-
terjemahkan buku-buku dalam berbagal disiplin ilmu ke dalam bahasa
Tharkd.
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Pada perkembangan berikutnya, khususnya pada tahun 1827 dan 1834
didirikan pula sekolah telmik militer, sekolah kedokreran, dan sekaolah
pembedahan. ™ Sekolah-sekolah ity merupakan kemajuan baru bagi
umat Islam dari pada sekolah madrasah tradisional. Untuk menyahuti
dan memajukan pendidikan ind, Sultan Mahmud 11 mengirim para siswa
lebih kurang 150 orang ke luar negeri antara lain ke Prancis, Inggris,
Rusia dan Austria. Pada masa ini tidak ada satupun dari siswa-siswa
madrasah tradislonal yang berorientasi pendidikan Islam yang dikirim.
Pada tahun 1838 sekolah kedokteran dan sekolah pembedahan digabungkan
menjadi satu lembaga pendidikan vang disebut Dar al-Ulum Hikemiye
ve Mcktebi Tibbiye-i Shane.

Hasil pengiriman para siswa ke Barat tenru saja ide-ide pemikiran Barat
banyak diserap. Setelah kembali ke Turki maka timbullsh pemikiran-
pemikiran baru vang bernuansa Barat yang pada akhimya menghasilkan
ide-ide sekularisme yang memisahlkan urusan agama dan negara.

E. Kemunduran Pendidikan Islam Pada Masa Turki
Usmani.

Kemunduran pendidikan islam pada masa Turkl Usmani dimulai
dengan rendahnya kualitas sekolah-sekolah madrasah. Secara kuantitas
sekolah-sekolah madrasah menyehar di wilayah negeri Turki. Materi pelsjaran
seperti yang dijelaskan oleh Zuhairini culkup sederhana, mater yang diajarkan
meliputi ilmu-ilmu agama saja. * Walaupun telah muncul ide-ide pemikiran
pembaruan pendidikan Islam tetapi para sultan pada masa iru selaly bersikap
dusalisme yakni disaru sisi mengadakan pembanuan pada sisi lain mengutamalkan
pembangunan pendidikan umum yang lebih modern, pendidikan militer
dan pendidikan yang bersifat sekuler. Di samping itu, tidak memberi peran
vang besar kepada syekh Elam untuk mengembangkan pendidikan Tslam.
Bahkan terjadi sikap curiga terhadap pendidilian lelam.

Selain i, pada zaman Turki Usmani relah berkembang pemiliran
tradisional sebagai ganti terhadap pamikiran rasional yang berkembang pada
masa Bani Abbasiyah. Pintu fjtihad terturup. Iimu-imu agama tak berkembang
lagi. 7 Para ulama sudah mengambil sikap taklid yakni mengikuti pendapat
ulama tanpa dalil yang Jelas serta tidak ada gagasan-gagasan baru. Sikap
statis sudah mempengaruhi ulama dan umat. Saine dan filsafat hilang dari
dunia Islam. Orientasi para ulama dan umat sudah mengarah pada kehidupan
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akhirat, dengan dikembangkannya pendidikan tasawuf dan tarekat Islam
mengalami kemuduran dalam bidang pendidikan dan hanya mengajarkan
ilmu-ilmu agama di madrasah, Sementara itu, pendidikan sekuler berusaha
memisahkan peran antara agama dan negara.

Berbeda dengan pendapart tersebur di atas, Fazlurrahman mengatakan
bahwa kemunduran Pendidikan Islam di Turki Usmani yaitu karena tidak
memiliki sebuah madrasah sentral seperti pada Universitas Al-Azhar, Kairo.
Para ulama di Mesir menjadi penggerak utama pembaruan pendidikan tslam.
Sementara itu, di Turki Usmani ulama tidak diberikan peran dalam peme-
rintahan. Para pembaru Turkl selalu mengutamakan nasionalisme Turki dan
di Mesir yakni berkembangnya nasionalisme Islam. Karena itu, ketika Mustafa
Kamal At-Taturk berkuasa dengan semangat nasionalismenya maka dengan
mudah menghapus pendidikan Islam, *

Akhir dari pendidikan Islam pada masa Turki Usmani yakni terjadi
dikotomi antara pendidikan Islam dan pendidikan umum. Bahkan ketika
Mustafa Kamal At-Taturk berkuasa yaitu diangkat menjadi presiden Turki pada
angal 28 Oktober 1923, At-Taturk culup berambisi menjadikan negara Turki
menjadi negara maju dan berpengaruh di kawasan Eropa. Dengan cara meng-
adopsi segala sesuatu yang bercorak Barat dan mengabaikan pula segala
vang bertentangan dengan Barat sehingga terbentuklah sekularisme maodel
Turki.

F. Penutup.

Upaya kearah pemikiran pendidikan lslam sudah dimulai pada masa
pemerintahan Turki Usmani, namun arah pemikiran tersebut belum seperti
yang diharapkan. Pembaruan pendidikan Islam vang dilakukan di sekolah-
sekolah madrasah belum mencerminkan pembaruan yang sebenarnya. Para
sultan bersikap dualisme dan lehih mengutamakan pembaruan di sekolah-
sekolah umum, dan pendidikan militer yang sekuler.

Demildan pula unsur-unsur pendidikan Islam baik dari segi tenaga
pengajar, murid, metode mengajar, kurikulum dan lembaga-lembaga pen-
didikan Islam pada masa Turki Usmani tidak begitu berkembang, Sekalipun
pada kurikulum sudah dimasukkan mata pelajaran umum tetapi tidak banyak
membantu kemajuan pendidikan Islam. Bahkan keberadaan sekolah-sekolah
madrasah ketika derasnya arus sekularisme terhapus terutama pada maza
pemerintahan Mustafa Kamal At-Taturk.
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